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Motivasi belajar siswa dalam pembelajaran ekonomi di SMAN 1 Arjasa
masih rendah. Selain itu, hasil belajar siswa pada mata pelajaran tersebut masih
belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal. Salah satu model pembelajaran yang
dapat meningkatkan motivasi sekaligus hasil belajar siswa adalah model
pembelajaran discovery learning. Dalam model pembelajaran discovery learning ini
siswa terlibat langsung dalam belajar yaitu siswa dituntut untuk mencari dan
menemukan sendiri konsep atau prinsip materi yang akan dipelajari sehingga siswa
akan termotivasi untuk mendapatkan informasi, mengurangi ketergantungan kepada
guru, melatih siswa memanfaatkan sumber informasi selain guru. Dalam menerapkan
model pembelajaran discovery learning guru menggunakan LKS (Lembar Kerja
Siswa) sebagai alat bantu dalam pembelajaran di kelas. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa dari rendah menjadi tinggi sekaligus hasil
belajar siswa hingga mencapai KKM pada mata pelajaran ekonomi.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian tindakan kelas (PTK) yang
dilaksanakan sebanyak 2 siklus yang meliputi kegiatan perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi. Penentuan tempat penelitian menggunakan metode purposive
yaitu pada kelas XI 11S 3 di SMAN 1 Arjasa. Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan metode observasi, tes, wawancara, dan dokumen. Analisis data yang
digunakan adalah analisis deskriptif dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
discovery learning dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa pada mata

pelajaran ekonomi kompetensi dasar menganalisis peran pelaku ekonomi dalam
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sistem perekonomian Indonesia kelas XI I1IS 3 di SMAN 1 Arjasa tahun ajaran
2015/2016. Pembelajaran siklus I yang diikuti olen 32 siswa dan dapat diketahui
bahwa motivasi belajar siswa kelas XI 11S 3 mengalami peningkatan yaitu skor rata-
rata sebesar 3,2 dikategorikan sedang. Hal ini sudah mengalami peningkatan yang
cukup berarti apabila dibandingkan dengan motivasi belajar siswa pra tindakan yang
masih dikategorikan rendah dengan skor rata-rata sebesar 2,0. Rata-rata skor ulangan
harian siswa secara individu 2,95. Sedangkan secara klasikal skor ulangan harian
siswa belum memenuhi standar ketuntasan yaitu 71,87%.

Pembelajaran pada siklus Il diikuti oleh 32 siswa, jumlah skor rata-rata
motivasi belajar siswa pada siklus Il lebih tinggi dibandingkan siklus | sebesar 3,2
dan siklus Il sebesar 3,7, motivasi belajar siswa siklus Il termasuk kategori tinggi.
Peningkatan motivasi belajar siswa diikuti peningkatan hasil belajar siswa yaitu rata-
rata skor ulangan harian siswa secara individu sebesar 3,11 dan secara klasikal
mencapai 81,25% yang berarti seluruhnya telah mencapai standar ketuntasan.

Kata kunci: Model pembelajaran discovery learning berbantuan LKS, motivasi

belajar, dan hasil belajar siswa
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Percepatan arus informasi saat ini menuntut adanya perkembangan
diberbagai bidang termasuk sistem pendidikan. Sistem pendidikan nasional harus
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan zaman. Salah satu
komponen penting yang perlu dikembangkan dari sistem pendidikan adalah
kurikulum, karena kurikulum merupakan komponen pendidikan yang dijadikan
acuan oleh setiap satuan pendidikan, khususnya oleh guru dan siswa. Kurikulum
pendidikan di Indonesia selalu mengalami perubahan dan perkembangan yaitu
yang terbaru adalah kurikulum 2013. Implementasi kurikulum 2013 ini menuntun
siswa untuk selalu aktif, kreatif, dan inovatif dalam menanggapi setiap mata
pelajaran yang diajarkan dan memiliki motivasi yang tinggi untuk
mengembangkan pengetahuannya sendiri.

Penerapan model pembelajaran konvensional dan monoton dapat
menyebabkan motivasi belajar siswa rendah yang nantinya akan berpengaruh pada
hasil belajarnya. Dalam pembelajaran konvensional guru bertindak sebagai pusat
informasi dan kurang melibatkan siswa dalam kegiatan belajar sehingga siswa
sebagai penerima informasi yang hanya mendengarkan guru ketika mengajar.
Permasalahan yang sering dijumpai antara lain proses pembelajaran kurang
menyenangkan dan tidak kondusif sehingga siswa tidak memiliki motivasi atau
ketertarikan dalam belajar yang mengakibatkan siswa pasif dan sulit memahami
materi pelajaran. Ketika guru mengadakan evaluasi banyak siswa yang
memperoleh nilai dibawah batas Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM).

Seorang guru yang profesional dituntut untuk dapat menampilkan keahlian

yang dimiliki didepan kelas. Salah satu komponen keahlian itu adalah kemampuan
1
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untuk menyampaikan pelajaran kepada siswa sehingga masing-masing guru perlu
mengenal berbagai jenis model pembelajaran dan dapat memilih model
pembelajaran yang paling tepat untuk suatu bidang pengajaran agar dapat
menyampaikan pelajaran dengan efektif dan efisien.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor
103 tahun 2014 tentang Pembelajaran pada pendidikan dasar dan menengah
disebutkan bahwa pada implementasi Kurikulum 2013 sangat disarankan
menggunakan pendekatan saintifik dengan model-model pembelajaran inquiry
based learning, discovery learning, project based learning dan problem based
learning (2014:638). Pendekatan saintifik (Scientific approach) adalah suatu
pendekatan dalam pembelajaran yang diterapkan pada aplikasi pembelajaran
kurikulum 2013. Pendekatan ini menekankan pada proses pencarian pengetahuan
yang berkenaan dengan materi pembelajaran melalui berbagai kegiatan yaitu
mengamati, menanya, mengeksplor atau mengumpulkan informasi, mengasosiasi,
dan mengomunikasikan. Kelima proses saintifik ini kemudian diimplementasikan
kedalam salah satu model pembelajaran Kurikulum 2013, salah satunya yaitu
discovery learning.

Pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik dengan discovery
learning mampu membangkitkan kegairahan belajar siswa sehingga lebih
memiliki motivasi yang kuat untuk belajar lebih giat lagi (Roestiyah, 2012:21).
Motivasi belajar siswa dapat dilihat dari minat dan perhatian siswa terhadap
pelajaran, semangat siswa untuk melakukan tugas-tugas belajarnya, tanggung
jawab siswa dalam mengerjakan tugas-tugas belajarnya dan reaksi yang
ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang diberikan oleh guru serta rasa senang
dan puas dalam mengerjakan tugas yang diberikan. Jadi motivasi belajar
merupakan kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk belajar, hasil
belajar pada umumnya akan meningkat jika motivasi belajar bertambah.

Pada praktiknya sangat sedikit guru yang menerapkan model tersebut

dalam pembelajaran. Begitu juga dalam pembelajaran Ekonomi. Sampai saat ini


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

guru lebih sering menggunakan model pembelajaran konvensional karena mudah
diterapkan dan guru tidak perlu melakukan persiapan sebelumnya. Hal ini tentu
bertentangan dengan implementasi kurikulum 2013 karena guru masih berperan
sepenuhnya dalam pembelajaran dan siswa masih belum termotivasi untuk
mengembangkan pengetahuan mereka dengan mencari bahan-bahan pendukung
pendidikan mereka dengan sendiri. Berikut informasi yang didapatkan peneliti
dari hasil wawancara dengan guru mata pelajaran ekonomi di SMAN 1 Arjasa.
Guru tersebut mengatakan:

“Dalam proses pembelajaran, terkadang saya tidak sepenuhnya
melaksanakan pembelajaran sesuai RPP dikarenakan beberapa
kendala dan saya lebih sering menggunakan ceramah, tanya jawab,
penugasan dan lain-lain karena selain mudah diterapkan, saya
bertindak sebagai pemberi informasi dengan tujuan siswa paham
terhadap apa yang saya jelaskan. Dalam belajar sikap siswa terlihat
diam namun sebenarnya mereka tidak memperhatikan apa yang saya
jelaskan dan terkadang masih ada yang mengobrol ataupun main
handphone dan game. Ketika saya memberikan pertanyaan mereka
lebih banyak diam dan hanya sebagian kecil yang memperhatikan dan
menjawab....”. (NCA, 38 tahun).

Berdasarkan hasil wawancara pra tindakan dengan guru mata pelajaran
ekonomi di SMAN 1 Arjasa bahwa kegiatan pembelajaran di SMAN 1 Arjasa
khususnya pada pelajaran Ekonomi diketahui masih didominasi oleh ceramah dan
penugasan sehingga proses pembelajaran kurang kondusif yang berdampak pada
rendahnya motivasi dan hasil belajar siswa.

Dan data hasil observasi menunjukkan bahwa skor rata-rata motivasi
belajar siswa kelas XI 11S 3 hanya mencapai 2,0 dan menjadi kelas yang memiliki
motivasi terendah dibandingkan kelas XI 11S lainnya. Data motivasi belajar kelas
X1 11S dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 1.1 Motivasi Belajar Siswa Kelas X1 1IS Pada Mata Pelajaran Ekonomi

No. Kelas Jumlah siswa Skor rata-rata motivasi belajar Kriteria
1. XIS 1 30 3,1 Sedang
2. XIS 2 33 2,7 Sedang
3. XIS 3 32 2,0 Rendah

Sumber : data hasil observasi motivasi kelas XI I1S

Rendahnya motivasi belajar siswa kelas X1 IS 3 terlihat pada saat proses
pembelajaran berlangsung, banyak siswa yang kurang memperhatikan guru dan
tidak antusias dalam belajar sehingga pada saat guru memberikan pertanyaan dan
memberikan kesempatan untuk bertanya sebagian besar siswa hanya diam saja,
apabila belum memahami materi siswa juga enggan untuk bertanya kepada
temannya. Kurangnya motivasi belajar siswa dalam pembelajaran menjadikan
siswa tidak dapat mengembangkan segala hasil informasi yang diterima sehingga
menyebabkan hasil belajar siswa kurang memuaskan dan tujuan pembelajaran
yang ditetapkan oleh guru tidak tercapai.

Data dokumen guru juga menunjukkan bahwa kelas XI 1IS 3 yang
memiliki motivasi belajar terendah juga memiliki hasil belajar yang tergolong
rendah dibandingkan kelas lain. Rendahnya hasil belajar siswa pada mata

pelajaran ekonomi dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1.2 Hasil Belajar Siswa Kelas XI 1S Pada Mata Pelajaran Ekonomi

N Kelas Jumlah Rata-rata Predikat Ketuntasan Kategori
0. siswa Skor Klasikal
Tidak
1. XIIS1 30 3,33 B+ 70% Tuntas
Tidak
2. XINS2 33 3,05 B+ 52% Tuntas
Tidak
3. XIIS3 32 2,77 B 46% Tuntas

Sumber : guru mata pelajaran ekonomi SMAN 1 Arjasa
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Dari data diatas diketahui bahwa di SMAN 1 Arjasa menetapkan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) untuk mata pelajaran ekonomi adalah 3,00. Siswa
dinyatakan tuntas dalam belajar apabila siswa mencapai skor 3,00 atau lebih.
Berdasarkan hasil nilai ulangan pelajaran ekonomi kelas X1 IIS 3 SMAN 1 Arjasa
diketahui bahwa hasil belajar siswa belum semuanya tuntas karena presentase
ketuntasan klasikal dibawah 75%.

Berkaitan dengan permasalahan yang terjadi, peneliti bersama guru mata
pelajaran ekonomi SMAN 1 Arjasa memperbaiki pembelajaran di kelas dengan
menerapkan model pembelajaran yang membantu siswa agar lebih memiliki
motivasi dalam mengikuti proses pembelajaran dan membuat suasana belajar yang
lebih menyenangkan demi tercapainya tujuan pembelajaran. Menurut pendapat
Hamalik (2011:117) salah satu upaya meningkatkan motivasi belajar siswa adalah
dengan menerapkan model pembelajaran discovery learning. Hal ini menjadi
pertimbangan guru maupun peneliti untuk menerapkan model pembelajaran
discovery learning sebagai perbaikan pembelajaran. Model pembelajaran ini
merupakan model yang disarankan kurikulum 2013, karena model pembelajaran
ini siswa terlibat langsung dalam belajar yaitu mencari dan menemukan sendiri
konsep atau prinsip materi yang akan dipelajari. Model pembelajaran ini bertujuan
untuk meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif sehingga termotivasi untuk
mendapatkan informasi, mengurangi ketergantungan kepada guru, melatih siswa
untuk mengekplorasi dan memanfaatkan sumber informasi selain guru misalnya
buku pelajaran, literatur, internet maupun lingkungan.

Pembelajaran discovery adalah teori belajar yang didefinisikan sebagai
proses pembelajaran yang terjadi bila pelajar tidak disajikan dengan pelajaran
dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan mengorganisasi sendiri sehingga siswa
dituntut untuk mencari dan menemukan sendiri atau berkelompok konsep-konsep
dan prinsip-prinsip melalui proses mental. Model ini dapat membangkitkan

keingintahuan siswa, memberi motivasi untuk bekerja terus sampai menemukan
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jawaban-jawaban dan hasil belajar discovery ini mempunyai efek transfer yang
lebih baik daripada hasil belajar lainnya (Dahar, 2011:80).

Dalam menerapkan model pembelajaran discovery learning guru
menggunakan LKS (Lembar Kerja Siswa) sebagai alat bantu dalam pembelajaran
di kelas. Menurut Sudjana dan Rivai (2001:134) berpendapat bahwa lembar kerja
siswa yaitu lembaran yang menyertai kegiatan siswa yang dipakai untuk
menjawab dan mengerjakan soal-soal tugas atau masalah-masalah yang harus
dipecahkan. Salah satu manfaat menggunakan LKS vyaitu dapat meningkatkan
motivasi siswa dengan mengarahkan perhatian siswa, sehingga memungkinkan
siswa belajar sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya (Arsyad, 2005).

Pada penelitian ini, guru dan peneliti memilih kompetensi dasar
menganalisis peran pelaku ekonomi dalam sistem perekonomian Indonesia.
Pengambilan kompetensi dasar tersebut karena terdapat konsep-konsep tentang
BUMN, BUMD, BUMS dan koperasi yang dapat melatih siswa untuk mengaitkan
pengetahuan yang diperoleh dengan kehidupan sehari-hari, merumuskan konsep
dan menyimpulkan hasil penemuannya. Menemukan sendiri suatu konsep tersebut
diharapkan siswa lebih mudah mengingat konsep-konsep yang telah ditemukan.
Ketika guru mengadakan evaluasi siswa tidak mengalami kesulitan dalam
mengerjakan tugasnya dan mencapai nilai diatas batas Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM) yang sudah ditetapkan.

Penelitian sejenis yang dilakukan mengenai penerapan discovery learning
sebelumnya pernah dilakukan oleh Dafit Purna Irawan (2014) yang berjudul
“Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Untuk Meningkatkan
Motivasi Belajar dan Partisipasi Bertanya Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah di
SMA Negeri 1 Kepanjen Kelas XI IPS 1” hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran discovery dapat meningkatkan motivasi belajar dan partisipasi
bertanya siswa.

Berdasarkan latar belakang tersebut akan dilakukan upaya perbaikan

proses pembelajaran dengan diadakan penelitian tindakan kelas yang berjudul
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“Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Berbantuan LKS Untuk

Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa (studi kasus pada mata pelajaran

ekonomi kompetensi dasar menganalisis peran pelaku ekonomi dalam sistem

perekonomian Indonesia kelas XI IS 3 di SMAN 1 Arjasa tahun ajaran
2015/2016).

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka dapat

dirumuskan penelitian sebagai berikut:

a. Bagaimana penerapan model pembelajaran discovery learning berbantuan

b.

LKS pada mata pelajaran ekonomi kompetensi dasar menganalisis peran
pelaku ekonomi dalam sistem perekonomian Indonesia kelas XI 11S 3 di
SMAN 1 Arjasa tahun ajaran 2015/2016?

Apakah penerapan model pembelajaran discovery learning berbantuan
LKS dapat meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran
ekonomi kompetensi dasar menganalisis peran pelaku ekonomi dalam
sistem perekonomian Indonesia kelas XI 11S 3 di SMAN 1 Arjasa tahun
ajaran 2015/2016?

Apakah penerapan model pembelajaran discovery learning berbantuan
LKS dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi
kompetensi dasar menganalisis peran pelaku ekonomi dalam sistem
perekonomian Indonesia kelas X1 IS 3 di SMAN 1 Arjasa tahun ajaran
2015/2016?
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1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

a. Mendeskripsikan proses pembelajaran dengan penerapan model
pembelajaran discovery learning berbantuan LKS pada mata pelajaran
ekonomi kompetensi dasar menganalisis peran pelaku ekonomi dalam
sistem perekonomian Indonesia kelas XI 11S 3 di SMAN 1 Arjasa tahun
ajaran 2015/2016.

b. Mengetahui peningkatan motivasi belajar siswa melalui penerapan model
pembelajaran discovery learning berbantuan LKS pada mata pelajaran
ekonomi kompetensi dasar menganalisis peran pelaku ekonomi dalam
sistem perekonomian Indonesia kelas X1 IS 3 di SMAN 1 Arjasa tahun
ajaran 2015/2016.

c. Mengetahui peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan model
pembelajaran discovery learning berbantuan LKS pada mata pelajaran
ekonomi kompetensi dasar menganalisis peran pelaku ekonomi dalam
sistem perekonomian Indonesia kelas X1 IS 3 di SMAN 1 Arjasa tahun
ajaran 2015/2016.

1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam pendidikan baik secara langsung
maupun tidak langsung. Manfaat penelitian ini sebagai berikut:
a. Bagi guru, sebagai masukan pengetahuan dan pemahaman tentang
penerapan model pembelajaran discovery learning berbantuan LKS.
b. Bagi siswa, sebagai sarana untuk memberikan pengalaman dan
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran

ekonomi.
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C.

Bagi sekolah atau lembaga pendidikan, sebagai sumbangan pemikiran
yang baik dalam usaha meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah
dalam mengimplementasikan kurikulum 2013.

Bagi peneliti, sebagai tambahan wawasan ilmu pengetahuan mengenai
pembelajaran sebelum terjun ke dunia pendidikan.

Bagi peneliti lain, sebagai sumber rujukan untuk melakukan penelitian
lebih lanjut mengenai model pembelajaran discovery learning berbantuan
LKS.
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BAB 2. KAJIAN PUSTAKA

Konsep kajian pustaka dalam penelitian ini, meliputi : (1) tinjauan
penelitian terdahulu, (2) Karakteristik mata pelajaran ekonomi kompetensi dasar
menganalisis peran pelaku ekonomi dalam sistem perekonomian Indonesia, (3)
teori tentang pendekatan saintifik, (4) model pembelajaran discovery learning, (5)
Lembar Kerja Siswa, (6) motivasi belajar, (7) hasil belajar , (8) keterkaitan model
pembelajaran discovery learning berbantuan LKS dalam meningkatkan motivasi

dan hasil belajar siswa, (9) kerangka berpikir, dan (10) hipotesis tindakan.

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penelitian tindakan kelas yang berkaitan dengan discovery learning
diantaranya penelitian yang telah dilakukan oleh Dafit Purna Irawan (2014) yang
berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar dan Partisipasi Bertanya Siswa Pada Mata
Pelajaran Sejarah di SMA Negeri 1 Kepanjen Kelas XI IPS 1” berdasar hasil
analisis yang dilakukan dalam penelitian tersebut diperoleh peningkatan motivasi
belajar dari 65% meningkat menjadi 77,55% dan partisipasi bertanya dari 60,27%
meningkat menjadi 90,68%. Dalam penelitian ini dapat disimpulkan terjadi
peningkatan yang sangat baik atau signifikan.

Penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilaksanakan oleh
peneliti memiliki persamaan dan perbedaan. Persamaan penelitian sebelumnya
dengan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan model pembelajaran
discovery learning. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian terdahulu peneliti

ingin meningkatkan motivasi belajar dan partisipasi bertanya siswa sedangkan
10
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pada penelitian yang akan dilaksanakan peneliti ingin meningkatkan motivasi dan
hasil belajar siswa dengan menerapkan model pembelajaran discovery learning
berbantuan LKS. Perbedaan penelitian terdahulu dan yang akan dilaksanakan
adalah pada obyek dan subyek yaitu peneliti sebelumnya di SMA Negeri 1
Kepanjen dengan subyek mata pelajaran sejarah sedangkan peneliti sekarang di
SMAN 1 Arjasa pada mata pelajaran ekonomi.

Penelitian yang berkaitan dengan penerapan discovery learning juga
dilakukan oleh Wilson Arta Kharisma (2014) yang berjudul “Penerapan model
pembelajaran discovery learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI
IIS 4 SMA Negeri 6 Malang” berdasar hasil analisis yang dilakukan dalam
penelitian tersebut diperoleh tingkat ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal
dari 45 % meningkat menjadi 86,7 %. Dalam penelitian ini dapat disimpulkan
terjadi peningkatan yang sangat baik atau signifikan.

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah sama-sama
menggunakan model pembelajaran discovery learning. Pada penelitian terdahulu
peneliti ingin meningkatkan hasil belajar siswa sedangkan pada penelitian yang
akan dilaksanakan peneliti ingin meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa
dengan menerapkan model pembelajaran discovery learning berbantuan LKS.
Perbedaan penelitian terdahulu dan yang akan dilaksanakan adalah pada obyek
dan subyek yaitu peneliti sebelumnya di SMA Negeri 6 Malang dengan subyek
mata pelajaran sejarah sedangkan peneliti sekarang di SMAN 1 Arjasa pada mata

pelajaran ekonomi.

2.2 Karakteristik Mata Pelajaran Ekonomi Kompetensi Dasar Menganalisis
Peran Pelaku Ekonomi Dalam Sistem Perekonomian Indonesia
Mata pelajaran ekonomi merupakan salah satu bagian dari mata pelajaran
di sekolah yang sangat dibutuhkan oleh siswa karena mempelajari perilaku

individu dan masyarakat dalam usaha memenuhi kebutuhan hidupnya yang tak
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terbatas dengan alat pemuas kebutuhan yang terbatas jumlahnya. Salah satu
manfaat mempelajari ekonomi adalah membekali siswa dengan pengetahuan dan
keterampilan dasar agar mampu mengambil keputusan secara rasional tindakan
ekonomi dalam menentukan berbagai pilihan. Menurut Wahidmurni (2010:160)
Mata pelajaran ekonomi lebih difokuskan kepada fenomena ekonomi yang ada
disekitar siswa, sehingga siswa dapat merekam peristiwa ekonomi yang terjadi
disekitar lingkungannya dan mengambil manfaat untuk kehidupannya yang lebih
baik sehingga pembelajaran ekonomi menekankan pada kegiatan memahami,
menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural terkait
penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai untuk memecahkan masalah.

Jam pelajaran ekonomi di SMAN 1 Arjasa dilaksanakan 4 jam pelajaran
dalam seminggunya dengan waktu 180 menit yaitu 2x45 menit pada pertemuan
pertama dan 2x45 menit pada pertemuan kedua. Materi pelajaran ekonomi yang
sangat banyak membuat beberapa siswa kurang tertarik dan menganggap mata
pelajaran ekonomi merupakan mata pelajaran yang membosankan. Selain itu mata
pelajaran ekonomi bukanlah mata pelajaran yang bersifat hafalan sehingga
siswa harus diajarkan untuk berekonomi dengan mengenal berbagai kenyataan
dan peristiwa ekonomi yang terjadi secara nyata. Adanya model pembelajaran
discovery learning berbantuan LKS membantu guru untuk meningkatkan
kegairahan atau motivasi siswa dalam belajar ekonomi karena model
pembelajaran ini siswa mencari dan menemukan sendiri konsep maupun prinsip
sehingga akan timbul ketertarikan dan rasa puas setelah menemukan apa yang
dicari.

SMAN 1 Arjasa sudah menerapkan kurikulum 2013, mata pelajaran
ekonomi kelas XI 1IS 3 membahas tentang pelaku ekonomi dalam sistem
perekonomian Indonesia dalam kaitannya dengan BUMN, BUMD, BUMS dan
Koperasi. Berikut tabel Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD) dan
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indikator pada mata pelajaran ekonomi kelas XI 11S 3 semester genap di SMAN 1
Arjasa tahun ajaran 2015/2016 yang harus dicapai.

Tabel 2.1 KI, KD dan Indikator mata pelajaran ekonomi

KI | Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

K2 | Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun,
ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan
pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa

dalam pergaulan dunia.

K3 | Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural
dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk

memecahkan masalah.

K4 | Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

Kompetensi Dasar Indikator

3.5.1 Menjelaskan pengertian BUMN,

3.5 Menganalisis peran pelaku BUMD, BUMS,dan Koperasi
ekonomi dalam sistem 3.5.2 Membedakan bentuk-bentuk BUMN,
perekonomian Indonesia BUMD, BUMS dan Koperasi

3.5.3 Menganalisis peran BUMN, BUMD,
BUMS dan Koperasi dalam
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perekonomian Indonesia

3.5.4 Mengidentifikasi kelebihan BUMN,
BUMD, BUMS dan Koperasi

3.5.5 Mengidentifikasi kelemahan BUMN,
BUMD, BUMS dan Koperasi
4.5.1 Membuat hasil analisis peran BUMN,

4.5 Menyajikan hasil analisis BUMD, BUMS dan Koperasi dalam
peran pelaku ekonomi perekonomian Indonesia.
dalam sistem 4.5.2 Mempresentasikan hasil analisis
perekonomian Indonesia peran BUMN, BUMD, BUMS dan

Koperasi dalam perekonomian

Indonesia.

Sistem perekonomian yang digunakan oleh Indonesia yaitu sistem
ekonomi Pancasila, pelaku ekonomi yang ada di negara kita terdiri dari 4 macam.
Keempat macam pelaku ekonomi tersebut antara lain BUMN, BUMD, BUMS,
dan koperasi.

BUMN adalah kependekan dari Badan Usaha Milik Negara. BUMN
merupakan badan usaha yang sebagan besar modalnya berasal dari kekayaan
negara yang dipisahkan. BUMN didirikan, untuk menghindari monopoli barang
dan jasa yang vital yang dilakukan oleh swasta. BUMN memiliki peran penting
dalam perekonomian negara Kkita. Beberapa peran penting tersebut adalah
pengemban kepentingan dan pelayanan serta pemenuhan kebutuhan rakyat
banyak, penyumbang terbesar dalam perekonomian, dan memberikan kotribusi
pada pendapatan nasional. Pendirian BUMN memiliki beberapa tujuan antara lain:
memberikan sumbangan bagi perkembangan perekonomian nasional, mengejar
keuntungan, menyelenggarakan kemanfaatan umum berupa penyediaan barang

atau jasa yang bermutu tinggi dan memadai bagi pemenuhan hajat hidup orang
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banyak, menjadi perintis kegiatan-kegiatan usaha yang belum dilaksanakan oleh
sektor swasta dan koperasi, dan turut aktif memberikan bimbingan dan bantuan
kepada pengusaha golongan ekonomi lemah, koperasi dan masyarakat. BUMN
memiliki dua bentuk yaitu Perum (Perusahaan Umum) dan Persero (Perusahaan
Perseroan).

Pelaku ekonomi yang kedua yaitu BUMD (Badan Usaha Milik Daerah).
BUMD merupakan badan usaha yang sebagian besar modalnya berasal dari
kekayaan daerah yang dipisahkan. Latar belakang dari pendirian BUMD
disebabkan karena tiga alasan, yaitu alasan strategis, alasan politis, dan alasan
budget. Alasan strategis didirikannya BUMD adalah memberikan pelayanan
kepada masyarakat umum. Alasan politis didirikannya BUMD adalah
mempertahankan potensi daerah yang memberi dukungan terhadap politik di
daerah tersebut. Alasan budget didirikannya BUMD adalah sebagai sumber
pendapatan daerah. BUMD juga memiliki beberapa tujuan, yaitu membantu
kelancaran pertumbuhan dan pembangunan ekonomi daerah, sehingga
kesejahteraan meningkat, Mengembangkan dan membangun perekonomian
daerah, melakukan usaha dibidang manufaktur, jasa, perdagangan, pelayanan
masyarakat, dan menyediakan lapangan kerja bagi masyarakat di daerah,
Meningkatkan kemampuan dan kekuatan daerah dalam menyelenggarakan
pemerintahan melalui laba yang dihasilkan BUMD, dan Mengembangkan
pembangunan lahan dan perumahan.

Pelaku ekonomi yang ketiga yaitu BUMS. BUMS atau Badan Usaha Milik
Swasta adalah badan usaha yang seluruh modalnya berasal dari perseorangan atau
swasta. BUMS terdiri dari empat macam bentuk, yaitu perusahaan perseorangan,
firma, CV, dan PT. Perusahaan perseorangan adalah perusahaan yang modalnya
berasal dari kekayaan pribadi milik perseorangan. Firma merupakan perusahaan
yang terdiri dari beberapa orang sekutu. Pemberian nama untuk Firma biasanya
menggunakan nama dari sekutu-sekutu yang telah menyetorkan modalnya.

Sekutu-sekutu tersebut akan mendapatkan bagian keuntungan sebanding dengan
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jumlah modal yang disetorkan. CV atau persekutuan komanditer merupakan
perusahaan yang terdiri dari satu atau beberapa orang sekutu komanditer. Sekutu
komanditer adalah sekutu yang hanya menyetorkan modalnya saja dan tidak turut
campur dalam pengurusan perusahaan. Sekutu ini biasa disebut dengan sekutu
pasif. Didalam CV juga terdapat sekutu komplementer atau sekutu aktif. Sekutu
komplementer adalah sekutu yang tidak hanya menyetorkan modalnya saja, tetapi
juga bertindak sebagai pengurus perusahaan tersebut. Bentuk BUMS yang
terakhir yaitu PT. PT atau Perseroan Terbatas adalah perusahaan yang modalnya
terdiri dari saham.

Pelaku ekonomi yang ada di negara kita yang keempat adalah koperasi.
Koperasi didirikan dengan tujuan untuk menyejahterakan anggotanya. Koperasi
dalam menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan kekeluargaan. Koperasi terdiri
dari dua macam jenis, yaitu koperasi primer dan koperasi sekunder. Koperasi
primer adalah koperasi yang didirikan oleh paling sedikit 20 orang. Koperasi
sekunder adalah koperasi yang didirikan oleh paling sedikit 3 koperasi primer.

Dapat dilihat bahwa materi yang diajarkan terdapat konsep-konsep tentang
pelaku-pelaku ekonomi yang ada di Indonesia antara lain BUMN, BUMD,
BUMS, dan Koperasi selain itu materi pelaku ekonomi membutuhkan contoh-
contoh atau peristiwa-peristiwa ekonomi yang terjadi disekitar lingkungannya
sehingga guru dan siswa dapat mengambil contoh dalam masyarakat. Dalam hal
ini siswa diharapkan dapat memahami pengertian, bentuk-bentuk, peran,
kelebihan dan kekurangan BUMN, BUMD, BUMS, dan Koperasi yang ada di
Indonesia. Oleh karena itu mata pelajaran ekonomi kompetensi dasar
menganalisis peran pelaku ekonomi dalam sistem perekonomian Indonesia sangat
cocok diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning.
Guru dan peneliti berharap siswa mampu belajar mandiri dan menguasai materi

tersebut serta lebih termotivasi lagi mempelajari ekonomi.
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2.3 Teori tentang Pendekatan Saintifik
Kurikulum 2013 menekankan penerapan pendekatan ilmiah (saintifik)
dalam pembelajaran. Pendekatan ini lebih efektif hasilnya jika diimplementasikan
di dalam kelas dibandingkan dengan pendekatan tradisional yaitu meningkatnya
kemampuan siswa dari aspek pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan
keterampilan (psikomotor). Hal ini didukung oleh pendapat Abidin (2014:127)
bahwa saintifik pada dasarnya pembelajaran yang dilandasi pendekatan ilmiah
yang diorientasikan guna membina kemampuan siswa memecahkan masalah
melalui serangkaian aktivitas inquiri yang menuntut kemampuan berpikir Kritis,
berpikir kreatif, dan berkomunikasi dalam upaya meningkatkan pemahaman
siswa. Kemendikbud (2013:9-11) mengemukakan keterampilan-keterampilan
ilmiah dalam pendekatan saintifik. Penjelasannya sebagai berikut:
1) Mengamati
Dalam kegiatan mengamati, guru membuka secara luas dan bervariasi
kesempatan peserta didik untuk melakukan pengamatan melalui kegiatan;
melihat, menyimak, mendengar, dan membaca. Guru memfasilitasi peserta
didik untuk melakukan pengamatan, melatih mereka untuk memperhatikan
(melihat, membaca, mendengar) hal yang penting dari suatu benda atau objek.
2) Menanya
Melalui kegiatan bertanya dikembangkan rasa ingin tahu peserta didik.
Semakin terlatih dalam bertanya maka rasa ingin tahu semakin dapat
dikembangkan. Pertanyaan tersebut menjadi dasar untuk mencari informasi
yang lebih lanjut dan beragam dari sumber yang ditentukan guru sampai yang
ditentukan peserta didik, dari sumber yang tunggal sampai sumber yang
beragam.
3) Mengumpulkan informasi/eksperimen
Tindak lanjut dari bertanya adalah menggali dan mengumpulkan
informasi dari berbagai sumber melalui berbagai cara. Untuk itu peserta didik

dapat membaca buku yang lebih banyak, memperhatikan fenomena atau objek
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yang lebih teliti, atau bahkan melakukan eksperimen. Dari kegiatan tersebut
terkumpul sejumlah informasi. Anak perlu dibiasakan untuk menghubung-
hubungkan antara informasi satu dengan yang lain, untuk mengambil
kesimpulan.
4) Mengasosiasikan/mengolah informasi
Kegiatan mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari hasil
kegiatan eksperimen maupun hasil dari kegiatan mengamati.
5) Mengomunikasikan
Kegiatan berikutnya adalah menuliskan atau menceritakan apa yang
ditemukan dalam kegiatan mencari informasi, mengasosiasikan dan
menemukan pola. Hasil tersebut disampaikan di kelas dan dinilai oleh guru
sebagai hasil belajar peserta didik atau kelompok peserta didik tersebut. Anak
perlu dibiasakan untuk mengemukakan/mengomunikasikan ide, pengalaman,
dan hasil belajarnya kepada orang lain (teman atau guru bahkan orang tua).
Dari definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa pendekatan saintifik adalah
proses pembelajaran yang mendorong anak untuk melakukan kegiatan ilmiah
dengan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi atau eksperimen,

mengolah informasi dan mengomunikasikan.

2.4 Model Pembelajaran Discovery Learning
2.4.1 Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bingkai dari penerapan
suatu pendekatan, strategi, metode dan teknik pembelajaran. Dengan kata lain
model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas daripada makna
pendekatan, strategi, metode dan teknik. Menurut Ngalimun (2012:28) model
pembelajaran adalah rancangan kegiatan belajar agar pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar dapat berjalan dengan baik, menarik, mudah dipahami, dan sesuai

dengan urutan yang logis. Model pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai
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pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas maupun tutorial (Suprijono,
2011:46). Selanjutnya Soekamto dkk (dalam Trianto, 2011:142) mengemukakan
maksud dari model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur yang sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk
mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para
perancang pembelajaran dan pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar
mengajar.

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman
dalam merencanakan pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu misalnya agar
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan baik, menarik,
mudah dipahami, dan sesuai dengan urutan yang logis.

Ngalimun (2012:30) menyatakan “Setiap model pembelajaran harus
disesuaikan dengan konsep yang lebih cocok dan dapat dipadukan dengan model
pembelajaran yang lain untuk meningkatkan hasil belajar siswa”. Seorang guru
dalam memilih suatu model pembelajaran harus mempertimbangkan materi
pelajaran, jam, lingkungan belajar, fasilitas yang ada dan kondisi siswa agar
pelaksanaan pembelajaran berjalan sesuai tujuan yang telah direncanakan.

Model pembelajaran yang mengembangkan cara belajar siswa aktif dan
siswa tidak hanya menghadap kedepan tetapi sudah berkelompok, mengamati
objek langsung, teks dan gambar. Dalam proses pembelajaran guru hanya sebagai
pembimbing dan fasilitator saja, salah satunya adalah discovery learning.

2.4.2 Pengertian Discovery Learning

Jerome S. Bruner adalah seorang ahli psikologi perkembangan dan ahli
psikologi belajar kognitif dari Universitas Harvard, Amerika Serikat. Bruner
mengembangkan model pembelajaran kognitif yaitu belajar penemuan atau

dikenal dengan discovery learning. Belajar penemuan merupakan proses belajar
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dimana guru harus menciptakan situasi belajar yang problematis, menstimulus
siswa dengan pertanyaan-pertanyaan, mendorong siswa mencari jawaban sendiri
dan melakukan eksperimen. Belajar penemuan ini membantu siswa untuk berpikir
secara bebas dan melatih keterampilan kognitif siswa dengan cara menemukan
dan memecahkan masalah yang ditemui dengan pengetahuan yang telah dimiliki
dan menghasilkan pengetahuan yang benar-benar bermakna bagi dirinya. Hal ini
sesuai dengan pendapat Bruner (dalam Dahar, 2011:79) yang mengemukakan
bahwa berusaha sendiri untuk mencari pemecahan masalah serta pengetahuan
yang menyertainya dapat menghasilkan pengetahuan yang benar-benar bermakna.

Menurut Sund dalam Roestiyah (2012:20) Model pembelajaran discovery
learning merupakan teori belajar yang didefinisikan sebagai proses pembelajaran
yang terjadi bila pelajar tidak disajikan dengan pelajaran dalam bentuk finalnya,
tetapi diharapkan mengorganisasi sendiri sehingga siswa dituntut untuk mencari
dan menemukan sendiri atau berkelompok konsep-konsep dan prinsip-prinsip
melalui proses mental. Proses mental tersebut ialah mengamati, mencerna,
mengerti, mengolong-golongkan, membuat dugaan, menjelaskan, mengukur,
membuat kesimpulan dan sebagainya. Hal ini didukung oleh Richard (dalam
Roestiyah, 2012:20) yang mencoba self-learning siswa (belajar sendiri), sehingga
situasi belajar mengajar berpindah dari situasi teacher dominated learning
menjadi situasi student dominated leaning. Richard (dalam Roestiyah, 2012:20)
menyatakan, “...menggunakan discovery learning adalah suatu cara mengajar
yang melibatkan siswa dalam proses kegiatan mental melalui tukar pendapat
dengan diskusi, seminar, membaca sendiri dan mencoba sendiri agar anak dapat
belajar sendiri.”

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa discovery
learning (belajar penemuan) adalah format kegiatan belajar mengajar dimana para
siswa menemukan sendiri informasi yang diperlukan untuk mencapai tujuan-
tujuan pembelajaran sedangkan guru hanya membimbing dan memberikan

intruksi sehingga siswa harus berperan aktif dalam pembelajaran.
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Menurut Bruner (dalam Budiningsih, 2012:41), “proses belajar akan
berjalan dengan baik dan kreatif jika guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menemukan suatu konsep, teori, aturan, atau pemahaman melalui contoh-
contoh yang ia jumpai dalam kehidupannya”. Bruner juga menyarankan agar
siswa hendaknya belajar melalui partisipasi secara aktif dengan konsep dan
prinsip-prinsip dengan tujuan memperoleh pengalaman dan melakukan
eksperimen-eksperimen untuk menemukan prinsip-prinsip itu sendiri.

Dahar (2011:80) mengemukakan “kebaikan belajar penemuan dapat
membangkitkan keingintahuan siswa, memberi motivasi untuk bekerja terus
sampai menemukan jawaban-jawaban”. Jadi pendekatan ini dapat mengajarkan
keterampilan menemukan informasi tanpa pertolongan orang lain dan meminta
para siswa untuk menganalisis sekaligus memanipulasi informasi dan bukan

hanya menerima saja.

2.4.3 Aplikasi Discovery Learning di Kelas
I. Tahap Persiapan
Seorang guru bidang studi, dalam mengaplikasikan discovery learning
di kelas harus melakukan beberapa persiapan. Berikut ini tahap persiapan
menurut Bruner (dalam Budiningsih, 2012:50), yaitu:
a) Menentukan tujuan pembelajaran
b) Melakukan identifikasi karakteristik siswa (kemampuan awal, minat,
gaya belajar, dan sebagainya).
c) Memilih materi pelajaran
d) Menentukan topik-topik yang harus dipelajari siswa secara induktif (dari
contoh-contoh generalisasi).
e) Mengembangkan bahan-bahan belajar yang berupa contoh-contoh,
ilustrasi, tugas dan sebagainya untuk dipelajari siswa.

f) Mengatur topik-topik pelajaran dari yang sederhana ke kompleks.
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g) Melakukan penilaian proses dan hasil belajar siswa.

I1. Prosedur Aplikasi Discovery Learning

Menurut Syah (2004:244) dalam mengaplikasikan Discovery Learning
di kelas, ada beberapa prosedur yang harus dilaksanakan dalam kegiatan
belajar mengajar secara umum sebagai berikut:

a) Stimulation (Stimulasi/Pemberian Rangsangan)

Pada tahap ini pelajar dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan
kebingungannya kemudian dilanjutkan untuk tidak memberi generalisasi, agar
timbul keinginan untuk menemukan konsep-konsep atau materi ekonomi yang
akan dipelajari. Disamping itu guru dapat memulai kegiatan pembelajaran
dengan mengajukan pertanyaan, anjuran membaca buku paket dan aktivitas
belajar lainnya yang mengarah pada persiapan pemecahan masalah.

Stimulasi pada tahap ini berfungsi untuk menyediakan kondisi
interaksi belajar yang dapat mengembangkan dan membantu siswa dalam
mengeksplorasi bahan. Bruner memberikan stimulasi dengan menggunakan
teknik bertanya yaitu dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat
menghadapkan siswa pada kondisi internal yang mendorong eksplorasi.

b) Problem Statement (Pernyataan/ Identifikasi Masalah)

Setelah dilakukan stimulasi langkah selanjutnya adalah guru memberi
kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi agenda-agenda masalah
yang relevan dengan bahan pelajaran, kemudian salah satunya dipilih dan
dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara atas pertanyaan
masalah) (Syah, 2004:244). Permasalahan yang dipilih itu selanjutnya harus
dirumuskan dalam bentuk pernyataan atau hipotesis, yakni pernyataan

(statement) sebagai jawaban sementara atas pertanyaan yang diajukan.
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c) Data Collection (Pengumpulan Data)

Ketika eksplorasi berlangsung guru juga memberi kesempatan kepada
para siswa untuk mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya yang relevan
untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis (Syah, 2004:244). Pada
tahap ini berfungsi untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan benar
tidaknya hipotesis. Dengan demikian anak didik diberi kesempatan untuk
mengumpulkan (collection) berbagai informasi yang relevan antara lain,
membaca literatur, mengamati objek, wawancara dengan nara sumber,

melakukan uji coba sendiri dan sebagainya.

d) Data Processing (Pengolahan Data)

Menurut Syah (2004:244) pengolahan data merupakan Kkegiatan
mengolah data dan informasi yang telah diperoleh para siswa baik melalui
literatur, wawancara, observasi, dan sebagainya, lalu ditafsirkan. Semua
informasi dari hasil bacaan, wawancara, observasi, dan sebagainya akan
diolah, diacak, diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan bila perlu dihitung dengan
cara tertentu serta ditafsirkan pada tingkat kepercayaan tertentu. Data
processing disebut juga dengan pengkodean coding/ kategorisasi yang
berfungsi sebagai pembentukan konsep dan generalisasi. Dari generalisasi
tersebut siswa akan mendapatkan pengetahuan baru tentang alternatif jawaban

atau penyelesaian yang perlu mendapat pembuktian secara logis.

e) Verification (Pembuktian)

Pada tahap ini siswa melakukan pemeriksaan secara cermat untuk
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan tadi dengan
temuan alternatif, dihubungkan dengan hasil data processing (Syah,
2004:244). Berdasarkan hasil pengolahan dan tafsiran atau informasi yang

ada, pernyataan atau hipotesis yang telah dirumuskan terdahulu itu kemudian
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dicek, apakah terjawab atau tidak, apakah terbukti atau tidak dan apakah benar

atau tidak.

f) Generalization (Menarik Kesimpulan/Generalisasi)

Tahap generalisasi atau menarik kesimpulan adalah proses menarik
sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk
semua kejadian atau masalah yang sama dengan memperhatikan hasil
verifikasi (Syah, 2004:244). Berdasarkan hasil verifikasi maka dirumuskan
prinsip-prinsip yang mendasari generalisasi. Setelah menarik kesimpulan
siswa harus memperhatikan proses generalisasi yang menekankan pentingnya
penguasaan pelajaran atas makna dan kaidah atau prinsip-prinsip yang luas
yang mendasari pengalaman seseorang, serta pentingnya proses pengaturan

dan generalisasi dari pengalaman-pengalaman itu.

2.4.4 Kelebihan dan Kekurangan Discovery Learning

Proses pembelajaran dengan menerapkan model discovery learning dapat
melibatkan siswa dalam proses kegiatan mental melalui tukar pendapat,
berdiskusi, membaca sendiri dan mencoba sendiri agar dapat belajar secara
optimal. Adapun beberapa keuntungan dari pembelajaran discovery yang nantinya
dapat dijadikan faktor pendukung dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar
siswa. Menurut Roestiyah (2012:21) kelebihan dan kekurangan pembelajaran
discovery antara lain:

1) Siswa memperoleh pengetahuan yang bersifat sangat pribadi/individual
sehingga dapat kokoh/mendalam tertinggal dalam jiwa siswa tersebut.

2) Dapat membangkitkan kegairahan belajar para siswa

3) Mampu memberikan kesempatan kepada siswa untuk berkembang dan
maju sesuai dengan kemampuannya masing-masing.

4) Mampu mengarahkan cara siswa belajar, sehingga lebih memiliki motivasi
yang kuat untuk belajar lebih giat lagi.
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5) Membantu siswa memperkuat dan menambah kepercayaan pada diri
sendiri dengan proses penemuan sendiri.
6) Strategi belajar yang berpusat pada siswa dan guru hanya sebagai teman
belajar dan membantu apabila diperlukan.
Kekurangan pembelajaran discovery

1) Membutuhkan waktu belajar lebih lama dibandingkan dengan belajar
menerima.

2) Bila kelas terlalu besar penerapan pembelajaran ini akan kurang berhasil

3) Siswa yang sudah biasa dengan perencanaan dan pengajaran tradisional
mungkin akan sangat sulit apabila diganti dengan pembelajaran
penemuan.

Untuk mengurangi kelemahan tersebut maka diperlukan bantuan guru.
Bantuan guru dapat dimulai dengan membentuk kelompok-kelompok kecil secara
heterogen, mengajukan beberapa pertanyaan dan memberi informasi secara
singkat. Pertanyaan dan informasi tersebut dapat dimuat dalam lembar kerja siswa
(LKS) yang telah disiapkan oleh guru sebelum proses pembelajaran dimulai.
Selain itu guru harus terus membimbing siswa dalam proses pembelajaran

discovery agar siswa memahami materi dengan benar.

2.5 Lembar Kerja Siswa
2.5.1 Pengertian Lembar kerja Siswa

Secara harfiah lembar kerja dapat diartikan sebagai “lembar atau
lembaran” yang berarti helai atau helaian yang tersusun menjadi sebuah buku.
Sedangkan kata “kerja” mempunyai arti kegiatan untuk melakukan sesuatu. Jadi
lembar kerja dapat diartikan sebagai sebuah buku yang digunakan untuk
melakukan kegiatan. Buku kerja ini digunakan dalam kegiatan belajar atau dikenal
sebagai lembar kerja siswa dan yang lebih umum lagi dikenal dengan sebutan
LKS. Sedangkan menurut Sudjana dan Rivai (2001:134) berpendapat bahwa
lembar kerja siswa adalah lembaran yang menyertai kegiatan siswa yang dipakai

untuk menjawab dan mengerjakan soal-soal tugas atau masalah-masalah yang
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harus dipecahkan. Dahar (2011) mengungkapkan bahwa lembar kerja siswa
adalah lembar kerja yang berisikan informasi dan instruksi dari guru kepada
siswa agar siswa dapat mengerjakan sendiri suatu aktivitas belajar, melalui praktik
atau penerapan hasil belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Dari beberapa pengertian tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa lembar
kerja siswa (LKS) adalah lembaran yang berisikan informasi dan instruksi dari
guru kepada siswa untuk menjawab dan mengerjakan soal-soal tugas atau
masalah-masalah yang harus dipecahkan guna mencapai tujuan pembelajaran.
Melalui LKS ini akan memudahkan guru dalam menyampaikan materi
pembelajaran dan mengefektifkan waktu, serta akan menimbulkan interaksi antara

guru dengan siswa dalam proses pembelajaran.

2.5.2 Fungsi Lembar kerja Siswa
Menurut Sudjana (Djamarah dan Zain, 2000), fungsi LKS adalah :

a. Sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang
efektif.

b. Sebagai alat bantu untuk melengkapi proses belajar mengajar supaya
lebih menarik perhatian siswa.

c. Untuk mempercepat proses belajar mengajar dan membantu siswa
dalam menangkap pengertian pengertian yang diberikan guru.

d. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya
mendengarkan uraian guru tetapi lebih aktif dalam pembelajaran.

e. Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan berkesinambungan pada
siswa.

f.  Untuk mempertinggi mutu belajar mengajar, karena hasil belajar yang
dicapai siswa akan tahan lama, sehingga pelajaran mempunyai nilai

tinggi.

2.5.3 Tujuan Lembar kerja Siswa
Tujuan dari penyajian bahan ajar dalam LKS adalah untuk melatih siswa

dalam memahami suatu pokok bahasan dan mengaplikasikan konsep, generalisasi,
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teori dan fakta untuk dijadikan suatu alat dalam memecahkan persoalan kehidupan
sehari-hari. Dalam LKS tersusun secara sistematis langkah-langkah kegiatan
belajar sehingga mempermudah siswa untuk belajar secara mandiri, yang memuat
materi pokok pelajaran yang harus dipelajari, dipahami, dan dikuasai oleh siswa
LKS menyajikan rangkaian soal-soal latihan yang hars dikerjakan oleh siswa.
Menurut Prianto dan Harnoko (1997), Tujuan LKS antara lain:

a. Mengaktifkan siswa dalam proses belajar mengajar.

b. Membantu siswa dalam mengembangkan konsep.

c. Melatih siswa untuk menemukan dan mengembangkan proses belajar
mengajar.

d. Membantu guru dalam menyusun pelajaran.

e. Sebagai pedoman guru dan siswa dalam melaksanakan proses
pembelajaran.

f. Membantu siswa memperoleh catatan tentang materi yang dipelajari
melalui kegiatan belajar.

g. Membantu siswa untuk menambah informasi tentang konsep yang
dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis.

2.5.4 Manfaat Lembar kerja Siswa
Penggunaan LKS memberikan manfaat baik bagi siswa maupun bagi guru.

Bagi siswa memiliki nilai kegunaan yang sangat besar dalam menunjang
keterampilan melalui aktifitas siswa dalam belajar sehingga memungkinkan siswa
dapat mengembangkan dan menerapkan kemampuan dasarnya dalam
menyelesaikan materi pelajaran yang diberikan di sekolah sesuai dengan waktu
yang telah ditentukan. Sedangkan bagi guru LKS berfungsi sebagai alat peraga
dalam merencanakan pelajaran yang diberikan selain sebagai alat evaluasi.

Penggunaan media LKS ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam
proses pembelajaran, hal ini seperti yang dikemukakan oleh Arsyad (2005) antara
lain yaitu :

a. Memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga proses belajar
semakin lancar dan dapat meningkatkan hasil belajar.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

28

b. Meningkatkan motivasi siswa dengan mengarahkan perhatian siswa,
sehingga memungkinkan siswa belajar sendiri sesuai dengan
kemampuan dan minatnya.

c. Penggunaan media dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan
waktu.

d. Siswa akan mendapatkan pengalaman yang sama mengenai suatu
peristiwa dan memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan
lingkungan sekitar.

e. Tidak hanya itu melalui LKS, diharapkan siswa dapat termotivasi dalam
mempelajari konsep-konsep.

f. Pada proses pembelajaran LKS digunakan sebagai sarana pembelajaran
untuk menuntun siswa mendalami materi dari suatu materi pokok atau
submateri pokok mata pelajaran yang telah atau sedang dijalankan.
Melalui LKS siswa harus mengemukakan pendapat dan mampu
mengambil kesimpulan.

2.6 Motivasi Belajar
2.6.1 Pengertian Motivasi Belajar

Menurut Donald (dalam Hamalik, 2011:106) motivasi adalah perubahan
energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan
dan reaksi untuk mencapai tujuan. Sedangkan Sardiman (2014:75)
mengemukakan bahwa dalam kegiatan belajar motivasi dapat dikatakan sebagai
keseluruhan daya penggerak didalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan
belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai.
Menurut Uno (2011:23) hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan
eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan
tingkah laku. Selanjutnya Dalyono (2009:57) menyatakan “motivasi belajar
adalah suatu daya penggerak atau dorongan yang dimiliki oleh manusia untuk
melakukan suatu pekerjaan yaitu belajar.

Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi satu
sama lain. Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian

motivasi belajar yaitu keseluruhan daya penggerak atau dorongan didalam diri
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siswa untuk melakukan kegiatan belajar yang ditandai perubahan energi untuk
mencapai tujuan yang dikehendaki.

Motivasi belajar merupakan kondisi psikologis yang mendorong seseorang
untuk belajar, hasil belajar pada umumnya akan meningkat jika motivasi belajar
bertambah. Dengan demikian motivasi dalam proses pembelajaran sangat
dibutuhkan untuk terjadinya percepatan dalam mencapai tujuan pembelajaran. Hal
ini sesuai dengan pendapat Djamarah dan zain (2006:162) bahwa motivasi
memegang peranan penting dalam belajar. Seorang siswa tidak akan dapat belajar
dengan baik dan tekun jika tidak ada motivasi di dalam dirinya. Bahkan tanpa
motivasi, seorang siswa tidak akan melakukan kegiatan belajar. Seorang guru
harus selalu memperhatikan masalah motivasi ini dan berusaha agar tetap

tergejolak didalam diri setiap siswa selama pembelajaran berlangsung.

2.6.2 Ciri-ciri Motivasi Belajar

Siswa yang memiliki motivasi belajar akan menunjukkan perilaku yang
berbeda dengan siswa yang tidak memiliki motivasi belajar. Siswa yang memiliki
motivasi akan lebih giat dalam melakukan aktivitas belajarnya. Hal ini sesuai
dengan pendapat Sardiman (2014:83) tentang ciri-ciri motivasi yang ada pada
siswa diantaranya adalah:

a) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam waktu yang
lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai).

b) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa) tidak memerlukan
dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin (tidak cepat puas
dengan prestasi yang telah dicapainya).

¢) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah.

d) Lebih senang bekerja mandiri.

e) Cepat bosan pada tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat mekanis,
berulang-ulang begitu saja,sehingga kurang efektif.

f) Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan sesuatu).

g) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu.

h) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal
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2.6.3 Fungsi Motivasi Belajar

Motivasi belajar berfungsi untuk meningkatkan kegairahan atau
ketertarikan siswa dalam belajar. Menurut Djamarah (2008:156) Motivasi
instrinsik maupun motivasi ekstrinsik berfungsi sebagai pendorong, penggerak,
dan penyeleksi perbuatan. Ketiganya menyatu dalam sikap terimplikasi dalam
perbuatan.

1. Motivasi sebagai pendorong
Motivasi yang berfungsi sebagai pendorong ini mempengaruhi sikap apa
yang seharusnya anak didik ambil dalam rangka belajar.

2. Motivasi sebagai penggerak perbuatan
Disini anak didik sudah melakukan aktivitas belajar dengan segenap jiwa
dan raga. Akal pikiran berproses dengan sikap raga yang cenderung
tunduk dengan kehendak perbuatan belajar.

3. Motivasi sebagai pengarah perbuatan
Anak didik yang mempunyai motivasi dapat menyeleksi mana perbuatan
yang harus dilakukan dan mana perbuatan yang yang diabaikan.

Sardiman (2014:85) menambahkan bahwa ada juga fungsi-fungsi motivasi
selain yang dijelaskan sebelumnya yaitu dapat berfungsi sebagai pendorong usaha
dan pencapaian prestasi. Seseorang melakukan suatu usaha karena adanya
motivasi. Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang
baik. Intensitas motivasi seorang siswa akan sangat menentukan tingkat

pencapaian prestasi belajarnya.

2.6.4 Tujuan Motivasi belajar

Menurut Purwanto (2010:73) Tujuan dari adanya motivasi belajar dalam
diri seorang siswa adalah untuk menggerakkan atau menggugah siswa agar timbul
keinginan dan kemauannya untuk melakukan sesuatu sehingga dapat memperoleh
hasil atau tujuan tertentu. Bagi seorang guru, tujuan motivasi adalah untuk
menggerakkan atau memacu para siswanya agar timbul keinginan dan

kemauannya untuk meningkatkan prestasi belajarnya sehingga tercapai tujuan
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pendidikan sesuai dengan yang diharapkan dan ditetapkan di dalam kurikulum
sekolah.

2.6.5 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar

Motivasi belajar dapat timbul karena beberapa faktor baik dari dalam
(intrinsik) maupun luar (ekstrinsik). Menurut Uno (2011:23) faktor intrinsik yang
mempengaruhi motivasi belajar yaitu “hasrat, keinginan berhasil, dorongan
kebutuhan belajar, dan harapan akan cita-cita”. Dan faktor ekstrinsik yang
mempengaruhi motivasi belajar meliputi “adanya penghargaan, lingkungan
belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik™.

Motivasi belajar siswa dapat dilihat melalui sikap dan tingkah laku yang
ditunjukkan oleh siswa pada saat proses pembelajaran. Menurut Sudjana
(2014:61) motivasi belajar siswa dapat dilihat dari :

a) Minat dan perhatian siswa terhadap pelajaran

b) Semangat siswa untuk melakukan tugas-tugas belajarnya

¢) Tanggung jawab dalam mengerjakan tugas-tugas belajarnya

d) Reaksi yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang diberikan oleh guru
e) Rasa senang dan puas dalam mengerjakan tugas yang diberikan

Kelima indikator tersebut digunakan peneliti sebagai pedoman untuk
melihat perubahan motivasi siswa dalam pembelajaran dengan penerapan model
discovery learning pada mata pelajaran ekonomi kompetensi dasar menganalisis
pelaku ekonomi dalam sistem perekonomian Indonesia. Aspek-aspek dari
motivasi belajar yang diamati dalam penelitian adalah sebagai berikut:

a) Minat dan perhatian siswa terhadap pelajaran

Motivasi siswa dapat dilihat dari minat dan perhatian siswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Guru sejak merencanakan kegiatan pembelajaran
sudah memikirkan perilakunya terhadap siswa sehingga dapat menarik perhatian
dan menimbulkan motivasi siswa (Dimyati dan Mudjiono, 2006:61). Proses

penyampaian informasi akan berjalan lancar jika siswa memiliki minat dan
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perhatian yang tinggi terhadap guru. Menurut Slameto (2013:180) Minat
merupakan kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang
beberapa kegiatan, yaitu kegiatan yang diminati seseorang akan diperhatikan
terus-menerus dan disertai dengan rasa senang. Minat dapat diekspresikan melalui
suatu pernyataan yang menunjukkan bahwa siswa menyukai suatu hal lebih dari
hal lain dan dapat pula diinvestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas.

Selanjutnya Slameto (2013:180) mengemukakan bahwa siswa yang
memiliki minat terhadap objek tertentu cenderung untuk memberikan perhatian
yang lebih besar terhadap objek tersebut. Jadi minat dan perhatian merupakan hal
yang tidak dapat dipisahkan. Hal ini diperkuat oleh pendapat Dimyati dan
Mudjiono (2006:43) bahwa siswa yang memiliki minat dan perhatian terhadap
suatu bidang studi akan tertarik perhatiannya dan demikian timbul motivasinya
untuk mempelajari bidang studi tersebut.

Jadi dapat disimpulkan bahwa minat memiliki pengaruh yang cukup besar
terhadap aktivitas belajar. Siswa yang berminat terhadap suatu mata pelajaran
akan bersungguh-sungguh mempelajarinya karena ada timbul daya tarik dalam
dirinya sehingga siswa mudah menghafal pelajaran yang menarik minatnya.
Selain itu siswa yang mempunyai minat terhadap pelajaran tertentu akan
cenderung memberikan perhatian yang besar terhadap pelajaran itu. Melalui
perhatiannya yang besar ini, seorang siswa akan mudah memahami inti dari
pelajaran tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat Slameto (2013:180) bahwa
tidak adanya minat dapat mengakibatkan siswa tidak menyukai pelajaran yang ada
sehingga sulit berkonsentrasi dan sulit mengerti isi mata pelajaran dan akhirnya
berpengaruh terhadap hasil belajar. Motivasi muncul karena ada kebutuhan, begitu
juga minat. Sehingga tepatlah kalau minat merupakan alat motivasi yang pokok.
Proses belajar itu akan berjalan lancar apabila disertai dengan minat (Sardiman,
2014:95).

Aspek minat dan perhatian terhadap pelajaran dalam penelitian ini adalah

siswa yang memiliki minat dan perhatian dilihat dari sikap yang ditimbulkan
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selama proses pembelajaran, misalnya saja siswa mendengarkan dan
memperhatikan penjelasan guru, mencatat hal-hal penting yang dijelaskan guru,
tidak sibuk sendiri dengan teman atau handphone ketika guru memberi penjelasan,

dan tidak meninggalkan kelas selama proses pembelajaran berlangsung.

b) Semangat siswa untuk melakukan tugas-tugas belajarnya

Motivasi siswa dapat dilihat dari semangat yang ditimbulkan oleh siswa
untuk melakukan tugas-tugas belajarnya. Semangat siswa sangat membantu dalam
proses pencapaian tujuan belajar. Siswa yang memiliki semangat belajar yang
tinggi ditunjukkan dalam berbagai aktivitas yang positif. Menurut Dimyati dan
Mudjiono (2006:51) siswa yang memiliki semangat belajar yang tinggi akan aktif
bertanya kepada guru atau siswa lain apabila tidak memahami persoalan yang
dihadapi. Semakin tinggi semangat yang dimiliki oleh siswa maka semakin aktif
siswa dalam proses belajarnya. Siswa tersebut akan aktif untuk mencari tahu
tentang semua informasi yang dibutuhkan. Terkadang ketika guru memberikan
tugas kepada siswa, siswa belum tentu juga langsung memahami tugas yang
diperintahkan guru. Siswa yang memiliki semangat belajar tinggi akan langsung
bertanya kepada guru atau teman yang lebih paham tentang tugas yang belum
dipahami.

Aspek semangat siswa untuk melakukan tugas-tugas belajarnya dalam
penelitian ini adalah siswa bertanya kepada guru/teman jika ada penjelasan yang
belum dipahami, siswa bertanya kepada guru/teman jika tidak memahami tugas
yang diberikan, pantang menyerah/ giat dalam mengerjakan tugas yang diberikan,

dan antusias selama mengikuti proses pembelajaran.

¢) Tanggung jawab dalam mengerjakan tugas-tugas belajarnya
Tanggung jawab merupakan kesediaan individu menerima sejumlah tugas,
kemudian melaksanakan tugas yang telah disepakati antara pemberi tugas dan

penerima tugas. Dalam hal ini adalah guru dan siswa. Menurut Sardiman
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(2014:83) salah satu ciri siswa yang memiliki tanggung jawab adalah tekun
menghadapi tugas (bekerja terus menerus dalam waktu yang lama, tidak berhenti
sebelum selesai). Jadi dapat disimpulkan bahwa siswa yang menerima tugas yang
diberikan kepadanya dan segera mengerjakan tugas tersebut secara mandiri
sampai selesai.

Aspek tanggung jawab siswa mengerjakan tugas-tugas belajarnya dalam
penelitian ini adalah siswa bersedia menerima tugas yang diberikan guru, dengan
sungguh-sungguh mengerjakan secara mandiri tugas yang diberikan guru, tidak
mengganggu temannya yang sedang mengerjakan tugas, dan tepat waktu

mengumpulkan tugas yang diberikan guru.

d) Reaksi yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang diberikan oleh guru
Orang yang termotivasi membuat reaksi-reaksi yang mengarahkan dirinya
kepada usaha untuk mencapai tujuan, untuk mengurangi ketegangan yang
ditimbulkan oleh perubahan didalam dirinya. Dengan perkataan lain, motivasi
memimpin kearah reaksi-reaksi mencapai tujuan. Demikian juga dalam mencapai
tujuan pembelajaran, guru dan siswa harus dapat berinteraksi dengan positif.
Thorndike (dalam Dimyati dan Mudjiono, 2006:46) menyatakan bahwa belajar
adalah pembentukan hubungan antara stimulus dan respon. Dalam proses
pembelajaran guru sebagai pemberi stimulus dan siswa yang akan menerima
respon terhadap stimulus yang dberikan oleh guru, sehingga diantara keduanya
terjadi interaksi. Menurut Sudjana (2014:61) interaksi antara guru dan siswa dapat
dilihat dalam tanya jawab yang dilakukan oleh guru pada saat kegiatan belajar
mengajar berlangsung. Jadi reaksi siswa dapat ditunjukkan dengan siswa langsung
menjawab pertanyaan dari guru dengan tepat.
Aspek reaksi yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang diberikan
oleh guru dalam penelitian ini adalah siswa dengan seksama memperhatikan

pertanyaan yang diberikan guru, siswa serius mencari jawaban dari pertanyaan
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yang diberikan guru, siswa langsung menjawab pertanyaan yang diberikan guru
dan siswa berusaha menjawab dengan benar pertanyaan yang diberikan guru.

e) Rasa senang dan puas dalam mengerjakan tugas yang diberikan

Kegiatan belajar diharapkan bukan merupakan hal yang membosankan
bagi siswa, meskipun terkadang tugas dari guru membuat sebagian siswa merasa
tidak senang. Hal ini salah satunya bisa dikarenakan guru tidak mampu membuat
suasana pembelajaran yang menyenangkan bahkan membosankan dan guru
menerapkan model pembelajaran yang itu-itu saja dan tidak bervariasi. Selain itu,
hal tersebut bisa disebabkan tugas yang diberikan terlalu banyak dan sulit
sehingga siswa menjadi malas untuk mengerjakannya.

Perasaan senang merupakan salah satu faktor pendukung keberhasilan
siswa dalam belajar di sekolah. Menurut Slameto (2013:57) rasa senang siswa
dapat diwujudkan melalui partisipasi dalam mengerjakan tugas dari guru.
Sementara menurut Dimyati dan Mudjiono (2006:28) bahwa partisipasi mencakup
kerelaaan, kesediaan memperhatikan dan berpartisipasi dalam suatu kegiatan.
Terkadang sebagian siswa merasa keberatan apabila diberikan tugas, hal ini
menjadi tugas guru agar siswa senang dan bersedia mengerjakan tugas yang
diberikan sehingga puas dengan hasil pekerjaannya sendiri.

Aspek rasa senang dan puas mengerjakan tugas yang diberikan dalam
penelitian ini adalah siswa tidak mengeluh/ menolak ketika guru memberikan
tugas, siswa mengerjakan tugasnya sendiri dan tidak menunggu jawaban dari
teman, siswa mengerjakan tugasnya sesuai perintah yang diberikan guru dan

siswa puas dengan hasil pekerjaan yang dilakukan sendiri.

2.7 Hasil Belajar
Setiap orang yang melakukan suatu kegiatan akan selalu ingin tahu hasil

dari kegiatan yang dilakukannya. Sering pula, orang yang melakukan kegiatan
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tersebut berkeinginan mengetahui baik atau buruknya kegiatan yang
dilakukannya. Siswa dan guru merupakan orang-orang yang terlibat dalam
kegiatan pembelajaran, tentu mereka juga berkeinginan mengetahui proses dan
hasil kegiatan pembelajaran. Untuk menyediakan informasi tentang baik atau
buruknya proses dan hasil kegiatan pembelajaran, maka seorang guru harus
menyelenggarakan evaluasi. Penilaian atau evaluasi pada dasarnya adalah
memberikan pertimbangan atau harga atau nilai berdasarkan kriteria tertentu.
Hasil yang diperoleh dari penilaian dinyatakan dalam bentuk hasil belajar.
Evaluasi hasil belajar tersebut bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan
yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti pembelajaran, dimana tingkat
keberhasilan tersebut kemudian ditandai dengan skala nilai berupa huruf, kata atau
simbol (Dimyati dan Mudjiono, 2006:200).

Menurut Abdurrahman (dalam Jihad dan haris, 2012:14) hasil belajar
merupakan kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar.
Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk
memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap. Sedangkan
Dimyati dan Mudjiono (2006:3) mengemukakan hasil belajar merupakan hasil
dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak
mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil
belajar merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses belajar. Hasil belajar
adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar
(Sudjana, 2014:22). Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat dipahami
bahwa pada dasarnya hasil belajar adalah perubahan tingkah laku atau
kemampuan secara nyata yang diperoleh siswa setelah dilakukan proses belajar
mengajar yang sesuai dengan tujuan belajar.

Dalam kegiatan pembelajaran atau kegiatan intruksional, biasanya guru
menetapkan tujuan belajar. Siswa yang berhasil dalam belajar adalah yang
berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan intruksional. Hasil

belajar yang sering digunakan misalnya ulangan harian, tugas-tugas pekerjaan
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rumah, tes lisan selama pembelajaran berlangsung, tes akhir semester dan
sebagainya. Dalam penelitian ini hasil belajar diperoleh dari tes setiap akhir siklus
yaitu ulangan harian.

Bloom (dalam Sudjana, 2014:22-23) mengklasifikasikan hasil belajar siswa
menjadi tiga ranah, yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Ketiga ranah tersebut
menjadi objek penilaian hasil belajar. Dari ketiga ranah tersebut, ranah kognitiflah
yang banyak dinilai oleh para guru di sekolah karena berkaitan dengan
kemampuan para siswa dalam menguasai isi bahan pengajaran (Sudjana,
2014:23). Hasil belajar dengan ranah kognitif adalah hasil belajar intelektual yang
terdiri dari enam aspek menurut Bloom (dalam Suciati, 2006), antara lain:

1. Pengetahuan hafalan, pengetahuan yang sifatnya faktual dan hal-hal
yang perlu.

2. Pemahaman, kemampuan menangkap makna (arti dari suatu konsep)
sehingga diperlukan hubungan/pertautan antara konsep dengan makna
yang ada dalam konsep tersebut.

3. Aplikasi, kesanggupan menerapkan dan mengabstraksi suatu konsep,
ide, rumus, hukum, dan situasi baru dan lebih banyak kerterampilan
mental.

4. Analisis, kesanggupan memecah, mengurai suatu integritas
(kesatuan)yang  utuh  menjadi  unsur-unsur/bagian-bagian  yang
mempunyai arti atau mempunyai tingkatan/hierarki.

5. Evaluasi, kesanggupan memberikan keputusan tentang nilai sesuatu
berdasarkan judgement yang dimilikinya dan kriteria yang dipakainya.

6. Kreasi, kemampuan untuk menciptakan sesuatu, kemampuan ini
muncul karena siswa sudah memiliki kemampuan evaluasi, jadi kreasi
merupakan tindakan nyata dari evaluasi.

Hasil belajar yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah hasil belajar
pada ranah kognitif yang telah disesuaikan dengan kondisi siswa dan materi
pelajaran. Dari enam aspek yang ada pada ranah kognitif, hasil belajar yang ingin
dicapai mencakup 4 aspek yaitu pengetahuan hafalan, pemahaman, aplikasi dan
analisis yang disesuaikan dengan kompetensi dasar menganalisis peran pelaku

ekonomi dalam sistem perekonomian Indonesia.
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2.8 Keterkaitan Model Pembelajaran Discovery Learning Berbantuan LKS
dalam Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa

Pembelajaran discovery merupakan strategi dalam pembelajaran yang
bertujuan meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Strategi (model atau
siasat) pengajaran ini menjadi berubah dari yang bersifat penyajian informasi oleh
guru kepada siswa menjadi pengajaran yang menekankan kepada proses
pengolahan informasi dimana siswa yang aktif mencari dan mengolah sendiri
informasi dengan kadar proses mental yang lebih tinggi. Pengajaran tidak lagi
teacher centered tetapi berubah menjadi student centered karena guru lebih
banyak membimbing dan memberikan kebebasan belajar kepada siswa. Hal ini
sejalan dengan pendapat Bruner yaitu memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mencari dan menemukan konsep, teori, aturan, atau pemahaman melalui
contoh-contoh yang dijumpai dalam kehidupannya.

Dalam pembelajaran discovery (penemuan) kegiatan atau pembelajaran
dirancang sedemikian rupa sehingga siswa dapat menemukan konsep-konsep dan
prinsip-prinsip melalui proses mentalnya sendiri. Dalam menemukan konsep,
siswa melakukan pengamatan, menggolongkan, membuat hipotesis/dugaan,
menjelaskan dan menarik kesimpulan. Dalam proses pembelajaran discovery guru
hanya bertindak sebagai pembimbing dan fasilitator yang mengarahkan siswa
untuk menemukan konsep, dalil, prosedur dan semacamnya. Selain itu juga
memberikan Klarifikasi kebenaran atau kesalahan konsep maupun hipotesis
sementara yang dilakukan siswa dengan menunjukkan media pembelajaran yang
sudah disiapkan sebelumnya. Dalam hal ini guru menggunakan LKS sebagai alat
bantu dalam pembelajaran discovery learning.

Menurut Enggen dan Kauchak (2012: 201-202) bahwa model penemuan ini
bisa efektif untuk meningkatkan motivasi siswa, karena tingkat keterlibatan siswa
yang tinggi dan jaminan keberhasilan itu berkotribusi pada motivasi
pembelajaran. Roestiyah (2012:21) menyatakan ‘“kelebihan model penemuan

mampu membangkitkan kegairahan belajar siswa sehingga lebih memiliki
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motivasi yang kuat untuk belajar lebih giat lagi”. Hal ini sejalan dengan pendapat
Dahar (2011:80) bahwa belajar penemuan membangkitkan keingintahuan siswa,
memberi motivasi untuk bekerja terus sampai menemukan jawaban-jawaban.
Maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran discovery sangat efektif
diterapkan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Dalam proses
pembelajaran guru menggunakan LKS sebagai media dalam menerapkan
discovery learning. Menurut Prianto dan Harnoko (1997) penggunaan LKS dapat
melatih siswa untuk menemukan dan mengembangkan proses belajar mengajar.
Salah satu manfaat menggunakan LKS yaitu meningkatkan motivasi siswa dengan
mengarahkan perhatian siswa, sehingga memungkinkan siswa belajar sendiri
sesuai dengan kemampuan dan minatnya (Arsyad, 2005).

Motivasi belajar siswa merupakan faktor utama yang menentukan
keberhasilan belajarnya. Kadar motivasi ini banyak ditentukan oleh kadar
kebermaknaan bahan pelajaran dan kegiatan pembelajaran yang dimiliki oleh
siswa yang bersangkutan (Djamarah dan Zain, 2006:70). Menurut pendapat
Bruner (dalam Dahar, 2011:80) dengan belajar penemuan maka pengetahuan yang
diperoleh siswa itu akan bertahan lama, lama diingat, atau lebih mudah diingat
dibandingkan dengan pengetahuan yang dipelajari dengan cara-cara lain,
maksudnya ketika diadakan evaluasi maka siswa tidak kesulitan dalam
mengerjakan tes yang diberikan oleh guru sehingga hasil belajarnya memuaskan.
Bruner juga mengemukakan bahwa hasil belajar penemuan mempunyai efek
transfer yang lebih baik daripada hasil belajar lainnya. Hal ini dipertegas oleh
pendapat Hosnan (2014:282) bahwa discovery learning adalah model
pengembangan cara belajar dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri,
maka hasil yang diperoleh tidak akan mudah dilupakan siswa sehingga dapat

melahirkan prestasi yang baik.
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2.9 Kerangka Berpikir
[ PERMASALAHAN PEMBELAJARAN ]
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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2.10 Hipotesis Tindakan
Berdasarkan rumusan masalah dan tinjauan pustaka yang ada, maka
hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Penerapan model pembelajaran discovery learning berbantuan LKS dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi
kompetensi dasar menganalisis peran pelaku ekonomi dalam sistem
perekonomian Indonesia kelas XI 1S 3 di SMAN 1 Arjasa tahun ajaran
2015/2016.

b. Penerapan model pembelajaran discovery learning berbantuan LKS dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi
kompetensi dasar menganalisis peran pelaku ekonomi dalam sistem
perekonomian Indonesia kelas XI IS 3 di SMAN 1 Arjasa tahun ajaran
2015/2016.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

Pada bab 3 ini membahas metode penelitian yang digunakan oleh peneliti.
Adapun metode penelitian meliputi (1) metode penentuan tempat dan subyek
penelitian, (2) definisi operasional variabel, (3) desain dan rancangan penelitian
tindakan, (4) prosedur penelitian, (5) metode pengumpulan data, (6) analisis data,
dan (7) Indikator keberhasilan tindakan.

3.1 Metode penentuan tempat dan subyek penelitian
3.1.1 Tempat Penelitian

Metode penentuan tempat penelitian menggunakan metode purposive,
artinya pengambilan sampel secara sengaja sesuai dengan persyaratan sampel
yang diperlukan oleh peneliti. Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Arjasa.
Adapun pertimbangan yang menjadi dasar peneliti memilih tempat penelitian di
SMAN 1 Arjasa yaitu berawal dari permasalahan yang dihadapi guru dalam
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa selama proses pembelajaran
berlangsung. Selain itu ada pertimbangan lain yakni peneliti pernah menjadi guru
PPL disana sehingga memudahkan peneliti memperoleh perijinan, informasi dan
data yang diperlukan serta pemilihan sekolah ini bertujuan memperbaiki dan

meningkatkan proses pembelajaran berdasarkan implementasi kurikulum 2013.

3.1.2 Subyek Penelitian
Penentuan subyek penelitian menggunakan metode populasi yaitu seluruh

siswa kelas XI 11S 3 yang berjumlah 32 siswa terdiri dari 18 siswa laki-laki dan 14
42
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siswa perempuan. Penentuan kelas X1 1IS 3 sebagai subyek penelitian berdasarkan
permasalahan guru dalam pembelajaran yaitu rendahnya motivasi siswa dalam
mengikuti pelajaran sehingga hasil belajar yang diperoleh siswa rendah. Kelas XI
I1S 3 memiliki motivasi dan hasil belajar siswa terendah dibandingkan dengan
kelas lain. Fokus penelitian ini adalah meningkatkan motivasi dan hasil belajar
siswa melalui penerapan model pembelajaran discovery learning berbantuan LKS
mata pelajaran ekonomi kompetensi dasar menganalisis peran pelaku ekonomi

dalam sistem perekonomian Indonesia.

3.2 Definisi Operasional Variabel
3.2.1 Model Pembelajaran Discovery Learning Berbantuan LKS

Model pembelajaran discovery learning berbantuan LKS dalam penelitian
ini yaitu model pembelajaran yang dilakukan sebagai perbaikan pembelajaran di
kelas XI 11IS 3 SMAN 1 Arjasa pada mata pelajaran ekonomi kompetensi dasar
menganalisis peran pelaku ekonomi dalam sistem perekonomian Indonesia.
Langkah-langkah proses pembelajaran dalam discovery learning meliputi:
pemberian rangsangan, identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data,
pembuktian, dan penarikan kesimpulan. Dalam proses pembelajaran guru
menggunakan LKS sebagai alat bantu dalam menerapkan model pembelajaran

discovery learning.

3.2.2 Motivasi Belajar

Motivasi belajar yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu motivasi belajar
siswa kelas X1 1S 3 SMAN 1 Arjasa setelah dilakukan perbaikan pembelajaran
dengan model pembelajaran discovery learning berbantuan LKS pada mata

pelajaran ekonomi kompetensi dasar menganalisis peran pelaku ekonomi dalam


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

44

sistem perekonomian Indonesia. Berikut indikator yang digunakan untuk
mengukur motivasi siswa dalam penelitian ini :

a) Minat dan perhatian siswa terhadap pelajaran

b) Semangat siswa untuk melakukan tugas-tugas belajarnya

¢) Tanggung jawab dalam mengerjakan tugas tugas belajarnya

d) Reaksi yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang diberikan oleh guru

e) Rasa senang dan puas dalam mengerjakan tugas yang diberikan

3.2.3 Hasil Belajar

Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu skor yang diperoleh
siswa kelas X1 1IS 3 SMAN 1 Arjasa pada materi pelajaran ekonomi kompetensi
dasar menganalisis peran pelaku ekonomi dalam sistem perekonomian Indonesia
setelah dilakukan perbaikan pembelajaran dengan model pembelajaran discovery
learning berbantuan LKS. Skor diketahui melalui tes berupa ulangan harian yang
diadakan pada setiap akhir siklus. Skor yang diperoleh siswa menjadi acuan oleh
peneliti untuk melihat penguasaan siswa dalam menerima materi dengan

menerapkan model pembelajaran discovery learning berbantuan LKS.

3.3 Desain dan Rancangan Penelitian Tindakan

Desain Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas
dengan mengikuti tahap-tahap penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua
siklus. Menurut Arikunto (2006:74) satu siklus terdiri dari empat langkah, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Adapun rencana tindakan

dalam siklus penelitian ini ditunjukkan dalam gambar berikut:
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Gambar 3.1 Skema PTK menurut Arikunto dkk

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini direncanakan terdiri dari dua siklus.
Siklus | dilaksanakan 2 kali pertemuan yaitu 4x45 menit dan siklus Il juga 2 kali
pertemuan yaitu 4x45 menit. Jadi untuk menyelesaikan penelitian memerlukan
waktu 8x45 menit atau 4 kali pertemuan. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan
untuk melihat peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa dalam mengikuti mata
pelajaran ekonomi melalui model pembelajaran discovery learning berbantuan
LKS.

3.4 Prosedur Penelitian
3.4.1 Tindakan pendahuluan

Sebelum penelitian tindakan kelas dilaksanakan, peneliti melakukan
tindakan pendahuluan yaitu dengan melakukan observasi dan wawancara untuk
mendapatkan informasi atau data tentang kondisi sekolah maupun masalah-
masalah pembelajaran yang dihadapi oleh guru dan siswa. Tindakan pendahuluan
sebelum penelitian meliputi:

a. Permintaan izin kepada kepala sekolah dan guru ekonomi SMAN 1 Arjasa
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b. Observasi di kelas XI 1S 1, XI IS 2 dan XI 1IS 3 ketika proses
pembelajaran berlangsung untuk mendapatkan gambaran awal mengenai
keadaan kegiatan belajar mengajar.

c. Identifikasi permasalahan dalam proses pembelajaran ekonomi.

d. Wawancara dengan guru ekonomi dan beberapa siswa untuk mendapatkan
data tentang model yang diterapkan guru dan kesulitan-kesulitan yang
dialami dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.

e. Melakukan diskusi dengan guru upaya perbaikan proses pembelajaran
supaya motivasi dan hasil belajar siswa meningkat.

f. Mendiskusikan tentang model pembelajaran discovery learning

berbantuan LKS dan evaluasi pembelajaran yang diobservasi.

3.4.2 Pelaksanaan Tindakan siklus I dan siklus 11
Tahap pelaksanaan tindakan dilakukan setelah mendapatkan permasalahan
dalam proses pembelajaran ekonomi. Pelaksanaan masing-masing siklus adalah
sebagai berikut:
a. Pelaksanaan Siklus |
Siklus pertama dalam penelitian tindakan kelas ini terdiri dari,
perencanaan (Planning), pelaksanaan (Acting), pengamatan (Observation), dan
refleksi (Reflecting) sebagai berikut:
1) Perencanaan (Planning)

e Guru dan peneliti melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui
kompetensi dasar yang disampaikan kepada siswa dengan
menggunakan model pembelajaran discovery learning berbantuan
LKS.

e Guru dan peneliti membuat rencana pembelajaran yang menggunakan
discovery learning berbantuan LKS.

e Guru dan peneliti membuat lembar kerja siswa
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e Peneliti membuat lembar observasi kegiatan guru dan motivasi
belajar siswa selama pembelajaran.

e Peneliti menyusun soal evaluasi atau ulangan harian yang diberikan
setiap akhir siklus.

e Mengkonsultasikan instrumen yang telah dibuat kepada guru mata

pelajaran ekonomi.

2) Pelaksanaan (Acting)

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah kegiatan proses
belajar mengajar sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
yang sudah disusun pada tahap perencanaan. Tahap tindakan pada siklus I

ini terdiri dari 2 pertemuan.

3) Pengamatan (observation)

Observasi dilakukan dengan mengamati jalannya pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar dan dilakukan pada waktu pembelajaran sedang
berlangsung. Dalam hal ini peneliti sebagai observer dibantu oleh 2 observer
lain untuk mengetahui situasi kegiatan belajar mengajar, perubahan motivasi
belajar siswa, dan kemampuan guru maupun siswa dalam menerapkan
model pembelajaran discovery learning berbantuan LKS. Observasi

terhadap guru sebagai data pendukung dan penguat dalam penelitian ini.

4) Refleksi (Reflecting)

Refleksi adalah memikirkan ulang untuk mencari dan menemukan
kekurangan-kekurangan yang dilakukan pada siklus pertama agar tidak
terjadi kesalahan pada siklus berikutnya. Pada tahap refleksi ini kegiatan
yang dilakukan diantaranya menganalisis, menjelaskan, mengumpulkan

kemudian menyimpulkan hasil-hasil dari tahap observasi sebagai bahan dan
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pertimbangan untuk pembenahan pada siklus berikutnya. Data observasi
mengacu pada keberhasilan penerapan model discovery learning berbantuan
LKS dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa yang dapat
dilihat dari ketepatan guru dalam menerapkan model discovery learning

sesuai prosedur pelaksanaan discovery learning.

b. Pelaksanaan Siklus Il
Seperti halnya siklus pertama, siklus kedua pun terdiri dari perencanaan
(Planning), pelaksanaan (Acting), pengamatan (observation), dan refleksi
(Reflecting). Kegiatan pada siklus Il ini bertujuan untuk memperbaiki
kekurangan-kekurangan pada siklus | dan yang belum dilakukan pada siklus I.
Kegiatan pada siklus Il diantaranya:
1) Rencana perbaikan
Tahap ini adalah tahap rencana perbaikan dari perencanaan pada siklus |.
Pada tahap ini peneliti dan guru memperbaiki kekurangan-kekurangan pada
perencanaan siklus | yang mengacu pada hasil refleksi pada siklus pertama

agar pada tahap ini bisa terlaksana secara optimal dan sesuai tujuan.

2) Pelaksanaan perbaikan

Kegiatan-kegiatan pada pelaksanaan tindakan siklus kedua sesuai
dengan perencanaan perbaikan pada siklus pertama yang telah diharapkan
sehingga terjadi peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa yang optimal

sesuai dengan tujuan penelitian ini.

3) Observasi

Pada tahap ini, peneliti dibantu oleh 3 orang observer melakukan
kegiatan observasi dengan baik, teliti, dan cermat terhadap aspek-aspek yang
belum bisa diobservasi dengan baik pada siklus I, agar aspek-aspek tersebut

terobservasi dengan lebih sempurna.
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4) Refleksi

Tahap ini dilakukan untuk mengkaji segala hal yang terjadi selama
pelaksanaan tindakan dan observasi berlangsung. Kegiatan pada tahap ini,
yaitu menganalisis, menjelaskan, mengumpulkan dan menyimpulkan hasil-
hasil dari tahap observasi untuk memperbaiki kekurangan yang ada,
menyempurnakan dan memperkuat hasil siklus 1. Hal ini bertujuan agar dapat
dipastikan bahwa penerapan model pembelajaran discovery learning
berbantuan LKS dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa pada

mata pelajaran ekonomi.

3.5 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini antara lain :
1) Metode observasi
2) Metode tes
3) Metode wawancara
4) Metode dokumen

3.5.1 Metode Observasi

Metode observasi digunakan untuk meraih data tentang motivasi belajar
siswa kelas XI 1IS 3 SMAN 1 Arjasa dan tingkah laku guru pada saat proses
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran discovery learning
berbantuan LKS pada mata pelajaran ekonomi kompetensi dasar menganalisis
peran pelaku ekonomi dalam sistem perekonomian Indonesia. Observasi dalam
penelitian ini adalah mengamati tingkah laku siswa pada saat belajar di dalam
kelas dan mengamati tingkah laku guru pada saat sedang mengajar, kegiatan-
kegiatan yang dilakukan siswa maupun guru di dalam kelas. Indikator motivasi

belajar siswa yang diobservasi meliputi :
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Minat dan perhatian siswa terhadap pelajaran

I

Semangat siswa untuk melakukan tugas-tugas belajarnya

o

Tanggung jawab dalam mengerjakan tugas tugas belajarnya
d. Reaksi yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang diberikan oleh guru

e. Rasa senang dan puas dalam mengerjakan tugas yang diberikan

3.5.2 Metode Tes

Metode tes digunakan untuk meraih data hasil belajar siswa kelas X1 I1S 3
SMAN 1 Arjasa. Adapun tes dalam penelitian ini adalah ulangan harian berupa
soal esai (tes dilaksanakan setiap akhir siklus pembelajaran). Dari ulangan harian
ini diketahui sejauh mana tingkat kemampuan siswa dan sejauh mana
keberhasilan siswa dalam memahami pelajaran ekonomi kompetensi dasar
menganalisis peran pelaku ekonomi dalam sistem perekonomian Indonesia

dengan menerapkan model pembelajaran discovery learning berbantuan LKS.

3.5.3 Metode Wawancara

Metode wawancara digunakan untuk mengetahui respon atau tanggapan
guru dan siswa setelah penerapan model pembelajaran discovery learning
berbantuan LKS pada mata pelajaran ekonomi kompetensi dasar menganalisis
peran pelaku ekonomi dalam sistem perekonomian Indonesia. Wawancara dalam
penelitian ini dilakukan secara terstruktur kepada guru mata pelajaran ekonomi
dan dua orang siswa. Siswa tersebut terdiri dari satu orang siswa yang memiliki
motivasi dan hasil belajar tertinggi dan satu orang siswa yang memiliki motivasi
dan hasil belajar terendah. Informasi yang ingin didapat adalah tanggapan guru
mata pelajaran ekonomi tentang penerapan model pembelajaran discovery
learning berbantuan LKS, manfaat dan kendala yang dihadapi selama proses

pembelajaran berlangsung. Sedangkan wawancara yang dilakukan pada siswa
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untuk mendapatkan informasi dari siswa tentang kesulitan-kesulitan yang dialami
selama proses pembelajaran ekonomi dengan menerapkan model pembelajaran
discovery learning berbantuan LKS. Informasi tersebut digunakan sebagai data

pendukung dari hasil observasi yang telah dilakukan.

3.5.4 Metode Dokumen

Metode dokumen digunakan untuk mendapatkan data-data dan dokumen-
dokumen yang mendukung penelitian ini. Dalam penelitian ini, dokumen
diperoleh dari bagian tata usaha, wali kelas, maupun guru mata pelajaran
ekonomi. Pada penelitian ini data yang dibutuhkan adalah daftar nama siswa kelas
XI 1S 1, 2, dan 3, nilai ulangan harian kelas XI 1IS 1, 2, dan 3 sebelum

pelaksanaan tindakan, profil sekolah, dan denah sekolah.

3.6 Analisis Data

Analisis data merupakan cara atau upaya untuk mengolah data-data yang
diperoleh selama penelitian menjadi informasi, sehingga data tersebut dapat
dengan mudah dibaca, dipahami dan bermanfaat untuk menjawab masalah-
masalah yang berkaitan dengan kegiatan penelitian. Dalam pelaksanaan penelitian
tindakan kelas, ada dua jenis data yang dikumpulkan oleh peneliti, yaitu data
kualitatif dan data kuantitatif. Analisis data kualitatif dalam penelitian ini adalah
analisis data yang diperoleh peneliti dari hasil observasi dan wawancara tentang
motivasi siswa selama proses pembelajaran, respon siswa dan kendala-kendala
yang dialami oleh siswa ataupun guru dalam menerapkan model pembelajaran
discovery learning berbantuan LKS. Sedangkan analisis data kuantitatif dalam

penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat motivasi dan hasil belajar siswa.
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3.6.1 Analisis Data Hasil Observasi
a. Analisis Data Hasil Observasi Siswa
Analisis data observasi pada penelitian ini diperoleh dari observasi
selama proses pembelajaran. Pelaksanaan observasi dilakukan dengan
memberikan tanda (V) pada lembar observasi yang sudah dibuat oleh
peneliti, kemudian diskor dan dideskripsikan. Beberapa indikator yang

diamati pada siswa adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 Lembar Observasi Motivasi Belajar

N| N INDIKATOR YANG AKAN DIAMATI

ol a| Minatdan | s | Semangat | s | Tanggung | S Reaksi s | Rasa s|Y|R

m| perhatian | k k jawab k k | senangdan |k |s | a

a 0 0 0 0 | puas ok |t

r r r r rjofa

r |2

A B| C| D Al B| C| D A B| C| D A Bl C/ D Al B| C| D

1
2

Sumber : Arikunto (2011:168)

KETERANGAN :
1. Minat dan perhatian siswa terhadap pelajaran
A. Siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru
B. Siswa mencatat hal-hal penting yang dijelaskan guru
C. Siswa tidak sibuk sendiri dengan teman atau handphone ketika guru
memberi penjelasan
D. Siswa tidak meninggalkan kelas selama proses pembelajaran
berlangsung
2. Semangat siswa untuk melakukan tugas-tugas belajarnya
A. Siswa bertanya kepada guru/teman jika ada penjelasan yang belum

dipahami
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. Siswa bertanya kepada guru/teman jika tidak memahami tugas yang

diberikan
Siswa pantang menyerah/ giat dalam mengerjakan tugas yang diberikan

Siswa antusias selama mengikuti proses pembelajaran

3. Tanggung jawab dalam mengerjakan tugas-tugas belajarnya

A
B.

C.
D.

Siswa bersedia menerima tugas yang diberikan guru

Siswa dengan sungguh-sungguh mengerjakan secara mandiri tugas yang
diberikan guru

Siswa tidak mengganggu temannya yang sedang mengerjakan tugas
Siswa tepat waktu mengumpulkan tugas yang diberikan guru

4. Reaksi yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang diberikan guru

A
B.
C.
D.

Siswa dengan seksama memperhatikan pertanyaan yang diberikan guru
Siswa serius mencari jawaban dari pertanyaan yang diberikan guru
Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan guru

Siswa berusaha menjawab dengan benar pertanyaan yang diberikan guru

5. Rasa senang dan puas mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru

A.
B.

Siswa tidak mengeluh/ menolak ketika guru memberikan tugas

Siswa mengerjakan tugasnya sendiri dan tidak menunggu jawaban dari
teman

Siswa mengerjakan tugasnya sesuai perintah yang diberikan guru

Siswa puas dengan hasil pekerjaan yang dilakukan sendiri

Langkah-langkah dalam menganalisis hasil observasi adalah sebagai berikut:

1. Menentukan skor siswa untuk masing-masing indikator dengan cara

sebagai berikut:

a) Jika siswa memenuhi keempat aspek yang diamati, maka akan

memperoleh skor 5

b) Jika siswa memenuhi 3 dari 4 aspek yang diamati, maka akan

memperoleh skor 4
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Jika siswa memenuhi 2 dari 4 aspek yang diamati, maka akan
memperoleh skor 3
Jika siswa memenuhi 1 dari 4 aspek yang diamati, maka akan
memperoleh skor 2
Jika siswa tidak memenuhi ke-4 aspek yang diamati, maka akan
memperoleh skor 1

Data yang diperoleh dari hasil observasi dianalisis dengan distribusi

frekuensi dan selanjutnya langkah-langkah yang ditempuh adalah sebagai
berikut:

a)

b)

c)

d)

f)

Menjumlah masing-masing skor siswa dan membaginya dengan
jumlah indikator

Menjumlah masing-masing aspek yang diamati serta indikatornya dan
dideskripsikan

Menjumlah masing-masing indikator kemudian dibagi dengan jumlah
siswa sehingga diperoleh skor rata-rata masing-masing indikator.
Untuk mencari Skor rata-rata masing-masing indikator dengan rumus:
Mencari skor rata-rata motivasi belajar siswa dengan cara
menjumlahkan skor rata-rata indikator dan dibagi dengan jumlah
indikator.

Untuk mencari jumlah skor rata-rata motivasi belajar siswa dengan

rumus:

2 S5kor X
" YiIndikator

Peneliti melakukan tabulasi kemudian menghitung skor rata-rata skor
motivasi belajar.

Mendeskripsikan skor rata-rata motivasi belajar siswa berdasarkan
indikator dan aspek yang diamati dan kemudian ditentukan kriteria

motivasi belajar siswa.
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g) Untuk mengetahui tingkat kriteria motivasi belajar siswa dari hasil
observasi, peneliti membagi dalam lima kriteria, yaitu sangat rendah,
rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Adapun untuk menentukan

interval kelas dengan rumus, yaitu :

Range
Interval kelas = T Kelas
5—-1
— o= i
Tabel 3.2 Pedoman Interpretasi Skor Rata-Rata Motivasi Belajar Siswa
No Skor rata-rata Kriteria motivasi belajar
1 1,0-17 Sangat rendah
2 18-25 Rendah
3 2,6 —3,3 Sedang
4 34-4,1 Tinggi
5 4,2-5,0 Sangat tinggi

Peneliti membandingkan skor motivasi belajar sebelum dan sesudah
menerapkan model pembelajaran discovery learning berbantuan LKS. Apabila
skor motivasi lebih tinggi dari sebelumnya maka penerapan model pembelajaran

discovery learning berbantuan LKS dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.

b. Analisis Data Hasil Observasi Guru

Peneliti juga melakukan observasi terhadap guru dengan tujuan
untuk mengetahui sejauh mana kemampuan guru dalam menerapkan
model pembelajaran discovery learning berbantuan LKS. Data tersebut
diambil hanya sebagai pedoman peneliti dan guru untuk melakukan
perbaikan hasil penelitian. Pelaksanaan observasi dilakukan dengan
memberikan tanda (\) pada lembar observasi yang sudah dibuat oleh
peneliti, kemudian diskor dan dideskripsikan. Beberapa aspek yang
diobservasi terhadap guru adalah sebagai berikut:
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No. Terlaksana
Ya | Tidak

1. Guru mengingatkan kembali materi sebelumnya

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai

3. Guru menjelaskan langkah-langkah dalam pembelajaran
discovery learning

4. Guru menyampaikan konsep awal materi berupa ilustrasi

5. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa untuk stimulus

6. Guru membagi siswa dalam kelompok, setiap kelompok
beranggotakan 5-6 siswa

7. Guru membagikan LKS kepada siswa sebagai tugas kelompok

8. Guru  memberikan  kesempatan  kepada siswa  untuk
mengidentifikasi masalah pada LKS

9. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan informasi dari
berbagai sumber pustaka

10. | Guru memberikan kesempatan siswa untuk mengolah informasi

yang sudah diperoleh.

11 | Guru mengawasi jalannya diskusi dan membimbing siswa ketika
mengerjakan tugas kelompok

12. | Guru membimbing siswa untuk memverifikasi hipotesis yang
dibuat siswa

13. | Guru meminta perwakilan kelompok untuk mempresentasikan
hasil diskusi didepan kelas

14. | Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi yang telah
dibahas

15. | Guru menyampaikan secara singkat garis besar materi yang telah
dibahas

16. | Guru mengadakan evaluasi di akhir pembelajaran

Tingkat kemampuan guru dalam menerapkan model

discovery tersebut dihitung dengan rumus :

n
E= ﬁx 100%

Keterangan:

E
n
N

= tingkat kemampuan guru dalam pembelajaran discovery
= jumlah skor yang diperoleh

= total skor

pembelajaran
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Tabel 3.4 Standar Penilaian Penguasaan Guru Terhadap Model Pembelajaran

No. | Jumlah nilai Skor Klasifikasi

1. >80% - 100% A Sangat Baik

2. >60% - 80% B Baik

3. >40% - 60% C Cukup

4, >20% - 40% D Kurang

5. 1% - 20% E Sangat Kurang

Sumber : Arikunto (2011:245)

3.6.2 Analisis Data Hasil Belajar Siswa
Data hasil belajar siswa diperoleh dari hasil ulangan harian yang
dilaksanakan setiap akhir siklus. Langkah-langkah yang digunakan peneliti
sebagai berikut:
1. Pemberian nilai terhadap hasil belajar siswa
Pemberian nilai dilakukan setelah pelaksanaan evaluasi setiap akhir
siklus ulangan harian yang sudah dianalisis, kemudian dinterpretasikan untuk
mengetahui tercapai tidaknya hasil belajar siswa. Pemberian nilai mengacu
pada rubrik penilaian yang sudah dibuat peneliti dengan nilai maksimal 100

kemudian dianalisis atau diskor dengan rumus sebagai berikut:

Nilai yang diperoleh siswa

Skor =
or 25



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2.

b)

58

Tabel 3.5 Pedoman Interpretasi Data Hasil Ulangan Harian Siswa

No. SKOR NILAI
1. 0,00 < skor < 1,00 D
2. 1,00 < skor < 1,33 D+
3. 1,33 <skor < 1,66 C-
4, 1,66 <skor <2,00 C
5. 2,00 < skor <2,33 C+
6. 2,33 < skor <2,66 B-
7. 2,66 < skor < 3,00 B
8. 3,00 < skor < 3,33 B+
9. 3,33 < skor < 3,66 A-
10 3,66 < skor < 4,00 A

Sumber: Permendikbud No 81A Tahun 2013

Menghitung ketuntasan hasil belajar secara klasikal dengan rumus:

n
P= ﬁxlﬂﬂ%

Keterangan:

P = persentase ketuntasan hasil belajar secara klasikal
n = jumlah siswa yang tuntas

N = jumlah seluruh siswa

Kriteria ketuntasan belajar siswa adalah sebagai berikut:

Siswa dikatakan tuntas belajar secara individual apabila mempunyai skor
3,00 dari skor tes maksimal 4,00

Sekurang-kurangnya 75% dari keseluruhan siswa yang ada dikelas
tersebut mencapai ketuntasan belajar dengan skor 3,00.

(Kriteria Ketuntasan Minimum belajar mata pelajaran ekonomi SMAN 1

Arjasa).
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3.7 Indikator Keberhasilan Tindakan

Peneliti jJuga membuat indikator keberhasilan dari apa yang ditingkatkan

dalam penelitian ini, yaitu :

1)

2)

3)

Motivasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi memiliki skor rata-
rata 3,4 - 5,0 yang diperoleh dari hasil observasi terhadap siswa dalam
proses pembelajaran.

Hasil belajar siswa mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata
pelajaran ekonomi yaitu 3,00.

Efektifitas pembelajaran dengan model pembelajaran discovery learning
berbantuan LKS dikatakan efektif jika perolehan skor rata-rata > 60% -
100% yang diperoleh dari hasil observasi terhadap guru dalam proses
pembelajaran.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran discovery learning berbantuan LKS dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi
kompetensi dasar menganalisis peran pelaku ekonomi dalam sistem perekonomian
Indonesia kelas XI 11S 3 SMAN 1 Arjasa tahun ajaran 2015/2016. Peningkatan
motivasi belajar siswa dapat dilihat dari skor rata-rata motivasi belajar sebelum
tindakan yaitu 2,0 pada kategori rendah meningkat pada siklus I yaitu 3,2 dengan
kategori sedang dan meningkat lagi pada siklus Il yaitu 3,7 dengan kategori
tinggi. Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dari rata-rata ulangan harian
siswa sebelum tindakan yaitu 2,77 dengan ketuntasan klasikal sebesar 46%
meningkat pada siklus I yaitu 2,95 dengan ketuntasan klasikal sebesar 71,87% dan
meningkat lagi pada siklus Il yaitu 3,11 dengan ketuntasan klasikal sebesar
81,25% dengan kata lain hampir seluruh siswa tuntas. Peningkatan motivasi dan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kompetensi dasar menganalisis
peran pelaku ekonomi dalam sistem perekonomian Indonesia menunjukkan
tercapainya tujuan pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran discovery

learning berbantuan LKS.

96
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang penerapan model pembelajaran
discovery learning berbantuan LKS pada siswa kelas XI 1IS 3 SMAN 1 Arjasa
maka saran yang dapat dikemukakan adalah:

1. Hendaknya model pembelajaran discovery learning dijadikan alternatif
bagi guru dalam melakukan pembelajaran ekonomi dikelas pada materi-
materi ekonomi yang relevan atau cocok dengan discovery learning.

2. Karena model pembelajaran discovery learning dapat membantu siswa
mengembangkan pengetahuannya sendiri, sebaiknya guru membiasakan
menerapkan model pembelajaran ini dikelas agar siswa terbiasa mencari
dan menemukan informasi sendiri sehingga ketergantungan kepada guru
berkurang.

3. Penelitian ini hendaknya dapat dijadikan sebagai masukan bagi peneliti

lain untuk penelitian lebih lanjut dengan kompetensi dasar yang berbeda.
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LAMPIRAN A
MATRIKS PENELITIAN

JUDUL PERMASALAHAN VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA | METODE PENELITIAN | HIPOTESIS
Penerapan Model 1. Bagaimana . Model 1. Model 1. Data primer: 1. Penentuan lokasi Penerapan
Pembelajaran penerapan Model Pembelajaran Pembelajaran a) Siswa kelas XI dengan metode Model
Discovery Learning Pembelajaran Discovery Discovery 1S3 SMAN 1 purposive Pembelajaran
Berbantuan LKS Discovery Learning Learning Arjasa 2. Penentuan subyek Discovery
Untuk Learning Berbantuan LKS Berbantuan penelitian dengan Learning
Meningkatkan Berbantuan LKS . Motivasi belajar LKS 2. Data sekunder: populasi Berbantuan LKS
Motivasi Dan Hasil pada mata siswa a. Pemberian a) Guru mata 3. Metode pengumpulan | dapat
Belajar Siswa. pelajaran . hasil belajar Rangsangan pelajaran data dengan Meningkatkan
(Studi Kasus Pada ekonomi siswa b. Identifikasi ekonomi kelas observasi,tes, Motivasi Dan
Mata Pelajaran kompetensi dasar Masalah X1 11S 3 SMAN wawancara, dan Hasil Belajar
Ekonomi menganalisis c. Pengumpulan 1 Arjasa dokumen. Siswa pada
Kompetensi Dasar peran pelaku Data b) Tata usaha 4. Metode analisis data mata pelajaran
Menganalisis Peran ekonomi dalam d. Pengolahan SMAN 1 o Deskriptif kualitatif | ekonomi
Pelaku Ekonomi sistem Data Arjasa e Skor rata-rata kompetensi
Dalam Sistem perekonomian . Pembuktian masing-masing dasar
Perekonomian Indonesia kelas f. Menarik indikator menganalisis
Indonesia Kelas XI XI 1S 3 di kesimpulan Indikator = X peran pelaku
11S 3 SMAN 1 SMAN 1 Arjasa? ekonomi dalam
Arjasa Tahun 2. Motivasi _ XY.Skor sistem
Ajaran 2015/2016 belajar siswa XY Siswa perekonomian

a. Minat dan
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JUDUL PERMASALAHAN VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA METODE PENELITIAN HIPOTESIS
2. Apakah melalui perhatian siswa skor rata-rata Indonesia kelas
penerapan Model terhadap pelajaran motivasi belajar XIS 3di

Pembelajaran
Discovery
Learning
Berbantuan LKS
dapat
meningkatkan
motivasi dan
hasil belajar
siswa pada mata
pelajaran
ekonomi
kompetensi dasar
menganalisis
peran pelaku
ekonomi dalam
sistem
perekonomian
Indonesia kelas
X1 11S 3 di
SMAN 1 Arjasa?

b. Semangat siswa
untuk
melakukan
tugas-tugas
belajarnya

c. Tanggung
jawab dalam
mengerjakan
tugas-tugas
belajarnya

d. Reaksi yang
ditunjukkan
siswa terhadap
stimulus yang
diberikan oleh
guru

e. Rasa senang
dan puas dalam
mengerjakan
tugas yang
diberikan

B Y Skor X
~ Y Indikator

Persentase aktivitas
guru

n
E = Nx 100%
Persentase
ketuntasan hasil
belajar

n
P= leOO%

SMAN 1 Arjasa
tahun ajaran
2015/2016)
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3. Hasil ulangan
harian siswa
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LAMPIRAN B

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

104

Pedoman Observasi

Sumber Data

Data yang diambil:

a. Cara mengajar guru mata
pelajaran ekonomi dan model
pembelajaran yang digunakan
selama ini.

b. Motivasi belajar siswa pada saat
penerapan model pembelajaran
discovery learning berbantuan
LKS.

a. Guru mata pelajaran ekonomi
SMAN 1 Arjasa

b. Siswa kelas XI IIS 3 SMAN 1
Arjasa

Pedoman Tes

Sumber Data

Data yang diambil:

Hasil tes / nilai ulangan setiap akhir
siklus sesudah pelaksanaan tindakan
pembelajaran ekonomi dengan
menggunakan model pembelajaran
discovery learning berbantuan LKS.

Siswa kelas X1 11S 3 SMAN 1

Arjasa

Pedoman Wawancara

Sumber Data

Data yang diambil:

a. Model atau keterampilan
mengajar yang digunakan guru
mata pelajaran ekonomi kelas XI

1S selama ini.

a. Guru mata pelajaran
ekonomi SMAN 1 Arjasa

b. Guru mata pelajaran
ekonomi SMAN 1 Arjasa

c. Siswa kelas XI 1IS 3 SMAN
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b. Pendapat guru mata pelajaran
ekonomi tentang model
pembelajaran discovery learning
berbantuan LKS.

c. Pendapat siswa tentang model
pembelajaran discovery learning
berbantuan LKS.

d. Kendala atau kesulitan yang
dihadapi guru maupun siswa
selama proses pembelajaran
menggunakan model
pembelajaran discovery learning
berbantuan LKS.
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1 Arjasa

d. Guru mata pelajaran
ekonomi dan siswa kelas XI
1S 3 SMAN 1 Arjasa

Pedoman dokumen

Sumber data

Data yang diambil:

a. Denah SMAN 1 Arjasa dan
data-data lain.

b. Daftar nama siswa kelas X1 11S
3 SMAN 1 Arjasa yang menjadi
subyek penelitian.

c. Nilai ulangan harian siswa kelas
XI 1S pra siklus.

a. Tata usaha SMAN 1 Arjasa.

b. Wali kelas XI 11S 3

c. Guru mata pelajaran ekonomi
kelas XI I1S.
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LAMPIRAN C.1

PEDOMAN OBSERVASI
PROSES BELAJAR MENGAJAR RESPONDEN SISWA

1. Pedoman observasi motivasi siswa
Berilah tanda (V) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan

motivasi yang dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung

N| N INDIKATOR YANG AKAN DIAMATI

0| a | Minatdan | s | Semangat | s | Tanggung | s Reaksi s | Rasa s|Y|R

m| perhatian | k k jawab k k | senangdan |k |s | a

a 0 0 0 0 | puas ok |t

r r r r r{o|a

r |2

A Bl C| D Al B| C| D A B| C| D A Bl C/ D Al B| C| D

1
2

Sumber : Arikunto (2011:168)

KETERANGAN :
1. Minat dan perhatian siswa terhadap pelajaran
A. Siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru
B. Siswa mencatat hal-hal penting yang dijelaskan guru
C. Siswa tidak sibuk sendiri dengan teman atau handphone ketika guru
memberi penjelasan
D. Siswa tidak meninggalkan kelas selama proses pembelajaran
berlangsung
2. Semangat siswa untuk melakukan tugas-tugas belajarnya
A. Siswa bertanya kepada guru/teman jika ada penjelasan yang belum

dipahami
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. Siswa bertanya kepada guru/teman jika tidak memahami tugas yang

diberikan
Siswa pantang menyerah/ giat dalam mengerjakan tugas yang diberikan

Siswa antusias selama mengikuti proses pembelajaran

3. Tanggung jawab dalam mengerjakan tugas-tugas belajarnya

A
B.

C.
D.

Siswa bersedia menerima tugas yang diberikan guru

Siswa dengan sungguh-sungguh mengerjakan secara mandiri tugas yang
diberikan guru

Siswa tidak mengganggu temannya yang sedang mengerjakan tugas
Siswa tepat waktu mengumpulkan tugas yang diberikan guru

4. Reaksi yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang diberikan guru

A
B.
C.
D.

Siswa dengan seksama memperhatikan pertanyaan yang diberikan guru
Siswa serius mencari jawaban dari pertanyaan yang diberikan guru
Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan guru

Siswa berusaha menjawab dengan benar pertanyaan yang diberikan guru

5. Rasa senang dan puas mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru

A.
B.

Siswa tidak mengeluh/ menolak ketika guru memberikan tugas

Siswa mengerjakan tugasnya sendiri dan tidak menunggu jawaban dari
teman

Siswa mengerjakan tugasnya sesuai perintah yang diberikan guru

Siswa puas dengan hasil pekerjaan yang dilakukan sendiri

Langkah-langkah dalam menganalisis hasil observasi adalah sebagai berikut:

1. Menentukan skor siswa untuk masing-masing indikator dengan cara

sebagai berikut:

a) Jika siswa memenuhi keempat aspek yang diamati, maka akan

memperoleh skor 5
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Jika siswa memenuhi 3 dari 4 aspek yang diamati, maka akan
memperoleh skor 4
Jika siswa memenuhi 2 dari 4 aspek yang diamati, maka akan
memperoleh skor 3
Jika siswa memenuhi 1 dari 4 aspek yang diamati, maka akan
memperoleh skor 2
Jika siswa tidak memenuhi ke-4 aspek yang diamati, maka akan

memperoleh skor 1

Data yang diperoleh dari hasil observasi dianalisis dengan distribusi

frekuensi dan selanjutnya langkah-langkah yang ditempuh adalah sebagai

berikut:

a) Menjumlah masing-masing skor siswa dan membaginya dengan
jumlah indikator

b) Menjumlah masing-masing aspek yang diamati serta indikatornya dan
dideskripsikan

¢) Menjumlah masing-masing indikator kemudian dibagi dengan jumlah
siswa sehingga diperoleh skor rata-rata masing-masing indikator.
Untuk mencari Skor rata-rata masing-masing indikator dengan rumus:

> Siswa

d) Mencari skor rata-rata motivasi belajar siswa dengan cara
menjumlahkan skor rata-rata indikator dan dibagi dengan jumlah
indikator.
Untuk mencari Jumlah skor rata-rata motivasi belajar siswa dengan
rumus:
— Y. Skor X

Y Indikator
e) Peneliti melakukan tabulasi kemudian menghitung skor rata-rata skor

motivasi belajar.
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f) Mendeskripsikan skor rata-rata motivasi belajar siswa berdasarkan
indikator dan aspek yang diamati dan kemudian ditentukan kriteria
motivasi belajar siswa.

g) Untuk mengetahui tingkat kriteria motivasi belajar siswa dari hasil
observasi, peneliti membagi dalam lima kriteria, yaitu sangat rendah,
rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Adapun untuk menentukan

interval kelas dengan rumus, yaitu :

Range

Interval kelas = m

5-1
- -08

Tabel 3.2 Pedoman Interpretasi Skor Rata-Rata Motivasi Belajar Siswa

No Skor rata-rata Kriteria motivasi belajar
1 1,0-17 Sangat rendah
2 1.8-25 Rendah
3 26-3,3 Sedang
4 34-41 Tinggi
5 4,2-5,0 Sangat tinggi
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LAMPIRAN C.2

PEDOMAN OBSERVASI
PROSES BELAJAR MENGAJAR RESPONDEN GURU SIKLUS |

Nama Sekolah : SMAN 1 Arjasa
Kelas/Semester XIS 3711
Pokok bahasan : 1. Pengertian BUMN dan BUMD

2. Latar belakang pendirian BUMN dan BUMD
3. Tujuan BUMN dan BUMD

4. Peran BUMN dan BUMD

5. Bentuk-bentuk BUMN dan BUMD

6. kelebihan dan kekurangan BUMN dan BUMD.

No. Terlaksana
Ya | Tidak

1. Guru mengingatkan kembali materi sebelumnya

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai

2t Guru menjelaskan langkah-langkah dalam pembelajaran
discovery learning

4, Guru menyampaikan konsep awal materi berupa ilustrasi

5. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa untuk stimulus

6. Guru membagi siswa dalam kelompok, setiap kelompok
beranggotakan 5-6 siswa

7. Guru membagikan LKS kepada siswa sebagai tugas kelompok
8. Guru  memberikan  kesempatan kepada siswa  untuk
mengidentifikasi masalah pada LKS

9. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan informasi dari
berbagai sumber pustaka

10. | Guru memberikan kesempatan siswa untuk mengolah informasi
yang sudah diperoleh.

11 | Guru mengawasi jalannya diskusi dan membimbing siswa ketika
mengerjakan tugas kelompok

12. | Guru membimbing siswa untuk memverifikasi hipotesis yang
dibuat siswa

13. | Guru meminta perwakilan kelompok untuk mempresentasikan
hasil diskusi didepan kelas

14. | Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi yang telah
dibahas

15. | Guru menyampaikan secara singkat garis besar materi yang telah
dibahas

16. | Guru mengadakan evaluasi di akhir pembelajaran
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LAMPIRAN C.3

PEDOMAN OBSERVASI
PROSES BELAJAR MENGAJAR RESPONDEN GURU SIKLUS 11

Nama Sekolah : SMAN 1 Arjasa
Kelas/Semester XIS 3711
Pokok bahasan : 1. Pengertian BUMS

2. Bentuk-bentuk BUMS

3. Pengertian Koperasi

4. Tujuan, asas, dan dasar hukum koperasi

5. Peran koperasi

6. Prinsip dan perangkat organisasi koperasi

7. Jenis-jenis koperasi

8. Modal koperasi dan SHU
No. Terlaksana
Ya | Tidak

1. Guru mengingatkan kembali materi sebelumnya

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai

2t Guru menjelaskan langkah-langkah dalam pembelajaran
discovery learning

4, Guru menyampaikan konsep awal materi berupa ilustrasi

5. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa untuk stimulus

6. Guru membagi siswa dalam kelompok, setiap kelompok
beranggotakan 5-6 siswa

7. Guru membagikan LKS kepada siswa sebagai tugas kelompok
8. Guru  memberikan  kesempatan kepada siswa  untuk
mengidentifikasi masalah pada LKS

9. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan informasi dari
berbagai sumber pustaka

10. | Guru memberikan kesempatan siswa untuk mengolah informasi
yang sudah diperoleh.

11 | Guru mengawasi jalannya diskusi dan membimbing siswa ketika
mengerjakan tugas kelompok

12. | Guru membimbing siswa untuk memverifikasi hipotesis yang
dibuat siswa

13. | Guru meminta perwakilan kelompok untuk mempresentasikan
hasil diskusi didepan kelas

14. | Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi yang telah
dibahas

15. | Guru menyampaikan secara singkat garis besar materi yang telah
dibahas

16. | Guru mengadakan evaluasi di akhir pembelajaran
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LAMPIRAN D.1

PEDOMAN WAWANCARA SEBELUM TINDAKAN
RESPONDEN GURU

Nama Sekolah : SMAN 1 Arjasa
Tahun Ajaran : 2015/2016
Kelas/Semester XIS /1

1. Model pembelajaran apa saja yang biasa ibu terapkan dalam proses
pembelajaran ekonomi SMAN 1 Arjasa?

2. Mengapa ibu lebih memilih keterampilan mengajar tersebut dalam proses
pembelajaran?

3. Bagaimana sikap siswa terhadap model pembelajaran yang ibu terapkan
tersebut?

4. Bagaimana hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran

tersebut?

6. Kelas XI IIS berapakah yang memiliki motivasi dan hasil belajar paling
rendah? Dan bagaimana kondisi kelas tersebut?
7. Apakah ibu pernah menerapkan pembelajaran ekonomi dengan model

discovery learning berbantuan LKS?
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LAMPIRAN D.2

PEDOMAN WAWANCARA SETELAH TINDAKAN
RESPONDEN GURU

Nama Sekolah : SMAN 1 Arjasa
Tahun Ajaran : 2015/2016
Kelas/Semester D ARINVAL

1. Bagaimana tanggapan ibu mengenai penerapan model pembelajaran
discovery learning berbantuan LKS?

2. Bagaimana tanggapan ibu tentang motivasi siswa dengan penerapan model
pembelajaran discovery learning berbantuan LKS?

3. Bagaimana tanggapan ibu tentang hasil belajar siswa dengan penerapan
model pembelajaran discovery learning berbantuan LKS?

4. Kendala apa saja yang ibu alami selama proses belajar mengajar penerapan
model pembelajaran discovery learning berbantuan LKS?

5. Saran apa yang ibu berikan terhadap penerapan model pembelajaran
discovery learning berbantuan LKS? Dan apakah ibu tertarik untuk

menerapkan model pembelajaran discovery learning berbantuan LKS ini?
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LAMPIRAN D.3

PEDOMAN WAWANCARA SEBELUM TINDAKAN
RESPONDEN SISWA

Nama Sekolah : SMAN 1 Arjasa
Tahun Ajaran : 2015/2016
Kelas/Semester XS 3/ 11
Nama siswa

1. Bagaimana pendapatmu tentang mata pelajaran ekonomi? Berikan
alasanmu!
2. Model apa saja yang sering guru terapkan dikelas saat proses

pembelajaran?

4. Menurut kamu, jika guru dalam menyampaikan materi kelas tidak hanya
ceramah atau diskusi tetapi juga mengorganisasikan kamu dan teman
kelompok kamu untuk menemukan sendiri konsep, prinsip atau informasi

agar materi lebih mudah diingat oleh kamu?
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LAMPIRAN D .4

PEDOMAN WAWANCARA SETELAH TINDAKAN
RESPONDEN SISWA

Nama Sekolah : SMAN 1 Arjasa
Tahun Ajaran : 2015/2016
Kelas/Semester XS 3/ 11
Nama siswa

1. Bagaimana pendapatmu tentang pelajaran ekonomi dengan penerapan
model pembelajaran discovery learning berbantuan LKS?

2. Apakah kamu merasa termotivasi dalam mengikuti pelajaran ekonomi
dengan penerapan model pembelajaran discovery learning berbantuan
LKS?

3. Kesulitan apa saja yang kamu alami selama proses pembelajaran dengan
penerapan model pembelajaran discovery learning berbantuan LKS?

4. Apakah kamu setuju jika guru sering menerapkan model pembelajaran
discovery learning pada mata pelajaran ekonomi berbantuan LKS?
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LAMPIRAN E.1

HASIL WAWANCARA DENGAN GURU KELAS XI 11S 3 SMAN 1
ARJASA SEBELUM TINDAKAN
1. Model pembelajaran apa saja yang biasa ibu terapkan dalam proses

pembelajaran ekonomi SMAN 1 Arjasa?
Guru: Dalam proses pembelajaran, terkadang saya tidak sepenuhnya
melaksanakan pembelajaran sesuai RPP dikarenakan beberapa kendala
dan saya lebih sering menggunakan ceramah, tanya jawab, penugasan
dan lain-lain.

2. Mengapa ibu lebih memilih keterampilan mengajar tersebut dalam proses
pembelajaran?
Guru: karena selain mudah diterapkan, saya bertindak sebagai pemberi
informasi dengan tujuan siswa paham terhadap apa yang saya jelaskan.

3. Bagaimana sikap siswa terhadap model pembelajaran yang ibu terapkan
tersebut?
Guru: Dalam belajar sikap siswa terlihat diam namun sebenarnya mereka
tidak memperhatikan apa yang saya jelaskan dan terkadang masih ada
yang mengobrol ataupun main handphone/game. Ketika saya memberikan
pertanyaan mereka lebih banyak diam dan hanya sebagian kecil yang
memperhatikan dan menjawab.

4. Bagaimana hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran
tersebut?
Guru: Ada yang tuntas dan ada yang tidak

5. Kendala apa saja yang ibu alami selama proses belajar mengajar?
Guru: Keterbatasan waktu, sarana dan siswa yang kadang sulit
dikondisikan

6. Kelas XI 1IS berapakah yang memiliki motivasi dan hasil belajar paling
rendah? Dan bagaimana kondisi kelas tersebut?
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Guru: rata-rata motivasi dan hasil belajar mereka sama tapi yang paling
rendah itu kelas XI 1S 3. Kelas tersebut didominasi siswa yang kurang
termotivasi sehingga ketika proses KBM lebih banyak diam.

7. Apakah ibu pernah menerapkan pembelajaran ekonomi dengan model
discovery learning berbantuan LKS?

Guru: belum pernah.
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LAMPIRAN E.2

HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA KELAS XI 11S 3SMAN 1
ARJASA SEBELUM TINDAKAN
Nama siswa : MA (Siswa dengan nilai tertinggi)

1. Bagaimana pendapatmu tentang mata pelajaran ekonomi? Berikan
alasanmu!
Siswa : Susah-susah gampang mbk tapi saya tertarik banget karena
pelajaran ekonomi sangat membantu karena kita jadi mengerti tentang
ilmu ekonomi di Indonesia selain itu dapat diaplikasikan pada kehidupan
sehari-hari karena nantinya kita  kedepan hidup berkaitan dengan
ekonomi.

2. Model apa saja yang sering guru terapkan dikelas saat proses
pembelajaran?
Siswa : Dengan sistem menerangkan inti-intinya dan menjelaskan melalui
viewer jika kurang paham guru yang menjelaskan

3. Bagaimana suasana pembelajaran selama ini?
Siswa : Cukup kondusif, meski ada yang ramai saat pembelajaran

4. Menurut kamu, jika guru dalam menyampaikan materi kelas tidak hanya
ceramah atau diskusi tetapi juga mengorganisasikan kamu dan teman
kelompok kamu untuk menemukan sendiri konsep, prinsip atau informasi
agar materi lebih mudah diingat oleh kamu?
Siswa : Setuju mbk, sebab kita jadi tau prosesnya untuk menemukan suatu
konsep dan tidak hanya mendengar tapi kita terjun langsunguntuk mencari
konsep tersebut secara berkelompok atau individu. Saya sangat
memotivasi sebab kita tahu prosesnya dan mengasah otak kita untuk
bekerja dan menemukan konsep yang dituju dan timbul rasa ingin tahu
yang nantinya ketika menemukan jawabannya kita jadi bangga karena

memperolehnya dengan hasil sendiri dan dapat mengerti prosesnya.
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LAMPIRAN E.3

HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA KELAS X1 11S 3 SMAN 1
ARJASA SEBELUM TINDAKAN

Nama siswa - NH (Siswa dengan nilai terendah)

1. Bagaimana pendapatmu tentang mata pelajaran ekonomi? Berikan
alasanmu!

Siswa : Pelajaran yang membosankan karena materinya banyak sekali

2. Model apa saja yang sering guru terapkan dikelas saat proses
pembelajaran?

Siswa: Ceramah, ngerjakan tugas, mencatat, dan kadang-kadang diskusi
kelompok

3. Bagaimana suasana pembelajaran selama ini?

Siswa: Kadang diem, kadang rame tapi kalo mencatat pasti diem karna
takut ketinggalan.

4. Menurut kamu, jika guru dalam menyampaikan materi kelas tidak hanya
ceramah atau diskusi tetapi juga mengorganisasikan kamu dan teman
kelompok kamu untuk menemukan sendiri konsep, prinsip atau informasi
agar materi lebih mudah diingat oleh kamu?

Siswa: Tertarik tapi kalo disuruh mikir lagi ya susah
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LAMPIRAN E.4

HASIL WAWANCARA DENGAN GURU KELAS XI 1S3 SMAN 1
ARJASA SETELAH TINDAKAN

1. Bagaimana tanggapan ibu mengenai penerapan model pembelajaran
discovery learning berbantuan LKS?
Guru: bagus dan berjalan dengan lancar sesuai harapan. Hal ini
ditunjukkan dengan adanya peningkatan motivasi siswa dalam mengikuti
pelajaran, mereka tidak malu untuk menanyakan hal-hal yang belum
mereka pahami dan mereka saling berdiskusi dan bekerja sama jika ada
yang mengalami kesulitan.

2. Bagaimana tanggapan ibu tentang motivasi siswa dengan penerapan model
pembelajaran discovery learning berbantuan LKS?
Guru: selama proses belajar belajar siswa terlihat memperhatikan apa
yang saya jelaskan dan pada saat saya memberikan pertanyaan mereka
pun semangat untuk menjawab pertanyaan saya meskipun ada beberapa
jawaban mereka yang salah tapi ini sudah menunjukkan kalau siswa
termotivasi dengan pembelajaran ini.

3. Bagaimana tanggapan ibu tentang hasil belajar siswa dengan penerapan
model pembelajaran discovery learning berbantuan LKS?
Guru: hasil belajar mereka bagus-bagus dibandingkan sebelumnya,
mungkin karena siswa sendiri dengan kelompok yang mencari dan
menemukan sendiri materi yang dipelajari dan saya hanya membimbing
saat mereka mengalami kesulitan maka hal ini yang membuat mereka
memahami betul materi tersebut.

4. Kendala apa saja yang ibu alami selama proses belajar mengajar penerapan
model pembelajaran discovery learning berbantuan LKS?
Guru: pada awal pertemuan banyak siswa yang mengalami kesulitan, hal

ini dikarenakan ini hal baru bagi mereka tapi setelah saya menjelaskan
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lagi dan sering membimbing mereka maka hal itu bukan masalah yang
besar mbk dan pada saat pembentukan kelompok seringkali suasana
menjadi gaduh karena beberapa ada yang protes.

. Saran apa yang ibu berikan terhadap penerapan model pembelajaran
discovery learning berbantuan LKS? Dan apakah ibu tertarik untuk
menerapkan model pembelajaran discovery learning berbantuan LKS ini?
Guru: sebaiknya dipersiapkan lebih matang lagi baik pembentukan
kelompok, LKS untuk diskusi dan tanggap dalam membimbing siswa agar
hasilnya maksimal.

Karena penerapan model pembelajaran discovery learning berbantuan
LKS dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Maka dari itu,
saya akan lebih sering menerapkan model pembelajaran discovery ini pada

kelas ini maupun kelas lain.
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LAMPIRAN E.5

HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA KELAS X1 11S 3 SMAN 1
ARJASA SETELAH TINDAKAN

Nama siswa : MA (Siswa dengan nilai tertinggi)

1. Bagaimana pendapatmu tentang pelajaran ekonomi dengan penerapan
model pembelajaran discovery learning berbantuan LKS?

Siswa: menyenangkan, karena kita belajar dengan berkelompok untuk
mendiskusikan tugas yang dibahas dan saya lebih mudah mengerti materi
peran pelaku ekonomi.

2. Apakah kamu merasa termotivasi dalam mengikuti pelajaran ekonomi

dengan penerapan model pembelajaran discovery learning berbantuan
LKS?
Siswa: sangat termotivasi bu, saya merasa senang dan semangat dengan
pembelajaran ini karena disini kita dituntut untuk menemukan materi yang
harus kita pelajari bersama kelompok dan kita sendiri juga yang membuat
kesimpulan sehingga tidak hanya mendengar dari guru saja.

3. Kesulitan apa saja yang kamu alami selama proses pembelajaran dengan
penerapan model pembelajaran discovery learning berbantuan LKS?
Siswa: meskipun ini hal baru bagi saya , saya rasa tidak terlalu sulit dalam
penerapan discovery learning karena sebelumnya guru memberikan
penjelasan tentang langkah-langkah yang harus kita lakukan.

4. Apakah kamu setuju jika guru sering menerapkan model pembelajaran
discovery learning berbantuan LKS pada mata pelajaran ekonomi?

Siswa: sangat setuju bu, selain kita lebih mudah mengingat materi karena
kita sendiri yang menemukan materi tersebut, pembelajaran ini juga tidak

membosankan, kita bisa bertukar informasi dengan teman kelompok atau
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kelompok lain dan guru juga sering membimbing kita kalau ada yang

tidak mengerti atau mengalami kesulitan.
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LAMPIRAN E.6

HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA KELAS X1 11S 3 SMAN 1
ARJASA SETELAH TINDAKAN

Nama siswa 'R (Siswa dengan nilai terendah)

1. Bagaimana pendapatmu tentang pelajaran ekonomi dengan penerapan
model pembelajaran discovery learning berbantuan LKS?

Siswa: pembelajaran lebih bervariasi dari biasanya bu tapi saya gak suka
kalo sering diberi tugas.

2. Apakah kamu merasa termotivasi dalam mengikuti pelajaran ekonomi

dengan penerapan model pembelajaran discovery learning berbantuan
LKS?
Siswa: tidak terlalu bu, karena memang saya tidak terlalu menyukai
pelajaran ekonomi tapi pembelajaran seperti itu saya harus giat mencari
dan mengembangkan materi selain dari buku jadi mau tidak mau saya
harus berpartispasi.

3. Kesulitan apa saja yang kamu alami selama proses pembelajaran dengan
penerapan model pembelajaran discovery learning berbantuan LKS?
Siswa: menurut saya langkah-langkahnya terlalu sulit dan banyak bu,
terkadang saya tidak mengerti bagaimana mengerjakannya dan sering
tanya ke temen-temen.

4. Apakah kamu setuju jika guru sering menerapkan model pembelajaran
discovery learning berbantuan LKS pada mata pelajaran ekonomi?

Siswa: Setuju-setuju saja bu, biar gak membosankan kalo ceramah terus
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LAMPIRAN F
SILABUS
MATA PELAJARAN EKONOMI
Satuan Pendidikan : SMA
Kelas : Xl

Kompetensi Inti

Kl1l

KI 2

KI3

Kl 4

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

Menghayati dan pengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan

sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan

minatnya untuk memecahkan masalah

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
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Kompete Alokasi .
_ Materi Pokok Pembelajaran Penilaian Sumber Belajar
nsi Dasar Waktu
3.5 Menganal | Pelaku Ekonomi dalam Mengamati Test tulis 9x2JP e Buku paket ekonomi

isis peran | sistem perekonomian Membaca :pengertian, peran, menilai Kemendikbud
pelaku Indonesia bentuk-bentuk, serta kebaikan dan | kemampuan e Buku-buku ekonomi penunjang
ekonomi | ¢ Pengertian BUMN, kelemahan pelaku-pelaku kognitif tentang yang relevan
dalam BUMD, BUMS dan | perekonomian Indonesia (BUMN, | pelaku e Media massa cetak/elektronik
sistem Koperasi BUMD, BUMS, Koperasi),dari perekonomian
perekono | e Peran BUMN, berbagai sumber belajar yang Indonesia dalam
mian BUMD, BUMS dan relevan bentuk objektif dan
Indonesia Koperasi dalam uraian

perekonomian Menanya :

e Bentuk-bentuk Mengajukan pertanyaan yang Unjuk kerja
BUMN, BUMD, berkaitan pelaku-pelaku menilai
BUMS dan Koperasi | perekonomian Indonesia (BUMN, | kemampuan



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

127

Kompete

nsi Dasar

Materi Pokok

Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber Belajar

4.1

Menyajik
an hasil
analisis
peran
pelaku
ekonomi
dalam
sistem
perekono
mian

Indonesia

Kebaikan dan
Kelemahan BUMN,
BUMD, BUMS dan
Koperasi

BUMD, BUMS, Koperasi), seperti
pengertian, peran, bentuk-bentuk,
serta kebaikan dan kelemahan
BUMN, BUMD, BUMS dan

Koperasi

Mengeksplorasi:

Mengumpulkan data/informasi
tentang pelaku-pelaku
perekonomian Indonesia (BUMN,
BUMD, BUMS, Koperasi) seperti
pengertian, peran, bentuk-bentuk,
serta kebaikan dan kelemahan
BUMN, BUMD, BUMS dan
Koperasi dari beberapa sumber

Mengasosiasi: peserta didik

diskusi/presentasi
menyajikan hasil
analisis peran
pelaku ekonomi
dalam sistem
perekonomian

Indonesia

Penilaian produk
untuk menilai
laporan dan bahan
presentasi tentang
peran pelaku
ekonomi dalam
sistem
perekonomian

Indonesia
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Kompete

nsi Dasar

Materi Pokok

Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber Belajar

menyajikan hasil analisis dan
menyimpulkan peran pelaku
ekonomi dalam sistem
perekonomian Indonesia setelah
mengumpulkan informasi/data serta

membuat hubungannya

Mengomunikasikan:

Menyusun laporan dan
mempresentasikan hasil analisis
dan simpulan tentang peran pelaku
ekonomi dalam sistem
perekonomian Indonesia dalam
berbagai bentuk media (lisan dan

tulisan)

Anecdotal Record
untuk menilai
ranah sikap
keagamaan dan
sikap sosial siswa
selama proses

pembelajaran
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LAMPIRAN G
MATERI PELAJARAN

A. Badan Usaha Milik Negara (BUMN)
1. Pengertian BUMN

Dalam Kamus Ekonomi, “Badan Usaha Milik Negara atau yang biasa
disingkat BUMN adalah perusahaan atau badan usaha yang dimiliki oleh
pemerintah sebuah negara” (Oktima, 2012:23). Di Negara kita Indonesia, BUMN
merupakan badan usaha yang sebagian besar sahamnya dimiliki oleh Negara. Di
Indonesia, definisi BUMN menurut Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2003
adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh
negara melalui penyertaan secara langsung yang berasal dari kekayaan negara

yang dipisahkan. BUMN dapat pula berupa perusahaan nirlaba yang bertujuan

untuk menyediakan barang atau jasa bagi masyarakat. Sejak tahun 2001 seluruh
BUMN dikoordinasikan pengelolaannya oleh Kementerian BUMN, yang
dipimpin oleh seorang Menteri BUMN. BUMN di Indonesia berbentuk

perusahaan perseroan, perusahaan umum, dan perusahaan jawatan.
2. Latar belakang pendirian BUMN

BUMN didirikan oleh setiap Negara berdasarkan ideologi Negara tersebut,
misalnya dinegara yang berideologikan sosialis akan banyak berdiri BUMN yang
mengatur segala sendi kehidupan rakyatnya. Selain dilatarbelakangi ideologi,
pendirian BUMN juga dilatarbelakangi oleh faktor ekonomi, sosial, politik, dan
sejarah. Keberadaan BUMN di Indonesia ini merupakan warisan dari pemerintah
Hindia Belanda melalui program nasionalisasi.
3. Peran BUMN

BUMN memiliki peran penting dalam perekonomian Negara. Berikut ini
beberapa peran penting BUMN adalah sebagai berikut:

a) Pengemban kepentingan dan pelayanan serta pemenuhan kebutuhan
rakyat banyak

BUMN sebagai pengemban kepentingan dan pelayanan serta pemenuhan

kebutuhan rakyat banyak ini sesuai dengan pasal 33 ayat 2 UUD 1945 yang
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berbunyi “Cabang-cabang produksi yang penting bagi Negara dan yang
menguasai hajat hidup orang banyak dikuasai oleh negara”.
b) Penyumbang terbesar dalam perekonomian
BUMN merupakan perintis kegiatan usaha-usaha dalam perekonomiam
nasional. BUMN juga dapat menjadi penyelamat saat perekonomian nasional
menghadapi krisis ekonomi. BUMN juga menjadi penggerak roda perekonomian
nasional saat sektor swasta tidak dapat bertahan dalam menghadapi krisis tersebut.
¢) Memberikan kotribusi pada pendapatan nasional (PDB)
BUMN memberikan kotribusi yang cukup besar untuk pendapatan nasional
yaitu 12-16% dari nilai tambah kotor.
4. Tujuan pendirian BUMN
Menurut UU Nomor 19 tahun 2003 tentang Badan Usaha Milik Negara,
BUMN didirikan dengan tujuan sebagai berikut:
a) Memberikan sumbangan bagi perkembangan perekonomian nasional pada
umumnya dan penerimaan Negara pada khususnya.
b) Mengejar keuntungan
c) Menyelenggarakan kemanfaatan umum berupa penyediaan barang dan atau
jasa yang bermutu tinggi dan memadai bagi pemenuhan hajat hidup orang
banyak.
d) Menjadi perintis kegiatan-kegiatan usaha yang belum dapat dilaksanakan
oleh sektor swasta dan koperasi.
e) Turut aktif memberikan bimbingan dan bantuan kepada pengusaha
golongan ekonomi lemah, koperasi dan masyarakat.
5. Bentuk-bentuk BUMN
BUMN terdiri dari dua macam, yaitu Perusahaan Umum (Perum) dan
Perusahaan Perseroan (Persero).
a) Perum
Perum adalah BUMN yang seluruh modalnya dimiliki oleh Negara dan
tidak terbagi atas saham-saham. Perum didirikan atas usul menteri kepada
presiden disertai dengan adanya pertimbangan hasil kajian dengan Menteri
Keuangan Dan Menteri Teknis. Menurut UU No. 19 Tahun 2003, Perum
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memiliki tujuan untuk menyelenggarakan usaha yang bertujuan untuk
kemanfaatan umum berupa penyediaan barang dan atau jasa yang
berkualitas dengan harga yang terjangkau oleh masyarakat berdasarkan
prinsip pengelolaan perusahaan yang sehat. Perum memiliki organisasi
sebagai berikut:

1. Menteri

2. Direksi

3. Dewan pengawas

Contoh Perum antara lain Perum Pegadaian, Perum Damri, Perum Jasa Tirta

b) Persero

Persero merupakan BUMN yang berbentuk perseroan terbatas yang
51% sahamnya dikuasai oleh Negara. Menurut UU No0.19 Tahun 2003,
pendirian Persero bertujuan untuk menyediakan barang dan atau jasa yang
bermutu tinggi dan berdaya saing kuat dan mengejar keuntungan guna
meningkatkan nilai perusahaan. Struktur organisasi Persero terdiri dari tiga
macam, antara lain:
1. RPUS (Rapat Umum Pemegang Saham)
2. Direksi
3. Komisaris
Contoh Persero antara lain, PT Jasa Marga, PT Asuransi Jiwa Sraya, BNI
dan PT PLN.

6. Kekurangan dan kelebihan BUMN

a)

Kelebihan BUMN

Memproduksi barang dan jasa yang penting dan menguasai hajat hidup
seluruh rakyat dan menyalurkannya secara adil.

Mencegah terjadinya monopoli barang dan jasa yang penting dan
menguasai hajat hidup orang banyak oleh pihak swasta.

Meningkatkan kesejahteraan bagi karyawannya

Mudah dalam mengadakan kerja sama dengan pihak lain seperti pihak
swasta nasional, swasta asing, maupun koperasi.

Laba yang didapatkan oleh BUMN menjadi sumber pendapatan Negara.
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Dapat mengatasi usaha yang memerlukan modal yang besar seperti
perusahaan pertambangan
Dapat memberikan pembinaan kepada usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM).
Sarana dan prasarana yang dibutuhkan mudah didapatkan karena akan
disediakan oleh pemerintah.
Menjadi pelopor bidang usaha yang belum dilakukan oleh badan usaha
lainnya.
Dapat menjadi penstabil perekonomian, sehingga kesejahteraan penduduk
meningkat.

Kekurangan BUMN
Kekurangprofesionalan pengelolaan akan menyebabkan kerugian bagi
masyarakat banyak.
Pengawasan pengelolaan yang lemah menyebabkan banyak terjadinya
penyelewengan.
Sering terjadi ketidakefesienan karena merupakan milik Negara sehingga
semua warga merasa memilikinya.
Sering terjadinya KKN
Kurangnya kreativitas dan kedisplinan karena kurangnya tantangan.
Kemajuan perusahaan yang maju pesat akan menimbulkan persaingan
tidak sehat dengan perusahaan swasta.
Perusahaan pemerintah yang bergerak dalam sektor ekstraktif lama-
kelamaan akan merusak lingkungan.
Perusahaan pemerintah yang memonopoli usaha akan menyebabkan
matinya pihak swasta.
Untuk perusahaan Negara yang telah mendaftarkan diri ke bursa efek atau
go public akan menyebabkan keuntungan terbagi.
Apabila modal yang digunakan berasal dari utang luar negeri maka akan

menyebabkan utang Negara semakin besar.
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B. Badan Usaha Milik Daerah (BUMD)
1. Pengertian BUMD
Menurut UU Nomor 5 Tahun 1962, BUMD adalah semua perusahaan
yang didirikan berdasarkan undang-undang yang modalnya untuk seluruhnya atau
untuk sebagian kekayaan daerah yang dipisahkan, kecuali jika ditentukan lain
dengan atau berdasarkan Undang-undang.
2. Latar belakang pendirian BUMD
BUMD vyang didirikan oleh pemerintah daerah tidak semata-mata didasari
keinginan untuk memperoleh keuntungan. Selain itu untuk mengoptimalisasi
potensi daerah dan memberikan pelayanan kepada masyarakat. Ada tiga alasan
yang mendasari pendirian BUMD, yaitu alasan strategis, alasan politis, dan alasan
budget.
3. Maksud dan tujuan BUMD
e Membantu kelancaran pertumbuhan dan pembangunan ekonomi daerah
sehingga kesejahteraan meningkat.
¢ Mengembangkan dan membangun perekonomian daerah, melakukan usaha
dibidang manufaktur, jasa, perdagangan, pelayanan masyarakat, san
menyediakan lapangan kerja bagi masyarakat di daerah.
e Meningkatkan kemampuan dan kekuatan daerah dalam menyelenggarakan
pemerintahanmelalui laba yang dihasilkan BUMD.
e Mengembangkan pembangunan lahan dan perumahan.
4. Peran BUMD
Peran khusus dari BUMD adalah bagian laba BUMD menjadi sumber
pendapatan daerah.
5. Bentuk-bentuk BUMD
a. Perusahaan Daerah
Merupakan BUMD yang saham atau modalnya berasal dari kekayaan
daerah.
b. Perseroan Terbatas
Merupakan BUMD yang 51% saham atau modalnya berasal dari kekayaan

daerah yang dipisahkan.
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6. Kelebihan dan kekurangan BUMD
Kelebihan dan kekurangan BUMD sama dengan Kelebihan dan
kekurangan BUMN.

C. Badan Usaha Milik Swasta (BUMS)
1. Pengertian BUMS
Dalam Kamus Ekonomi, “BUMS atau Badan Usaha Milik Swasta adalah
badan usaha yang didirikan dan dimodali oleh seseorang atau sekelompok orang”.
BUMS didirikan karena tidak semua barang dan jasa yang dibutuhkan oleh rakyat
dapat dipenuhi oleh BUMN maupun BUMD. Barang dan jasa yang dihasilkan
oleh BUMS adalah barang dan jasa yang sifatnya tidak vital. Tujuan dari
pendirian BUMS ini adalah untuk mendapatkan keuntungan.
2. Bentuk-bentuk BUMS
BUMS terdiri dari empat macam bentuk, yaitu perusahaan perseorangan,
firma, CV, dan PT.
a) Perusahaan perseorangan
1) Pengertian Perusahaan Perseorangan
Badan usaha yang didirikan yang didirikan dan dikelola oleh
perseorangan dengan tujuan untuk mendapatkan laba. Modal perusahaan
perseorangan berasal dari dana pribadi pemilik perusahaan tersebut,
sehingga pemilik perusahaan bertanggung jawab penuh atas apa yang
terjadi pada perusahaan tersebut.
2) Kebaikan Perusahaan Perseorangan

e Perusahaan perseorangan mudah didirikan. Hal ini dikarenakan dalam
pendiriannya hanya dilakukan oleh pemilik perusahaan tersebut
sehingga tidak tergantung pada rekan kerjanya.

e Cepat dalam mengambil keputusan. Hal ini dikarenakan alam
mengambil keputusan, pemilik perusahaan tidak tergantung pada orang
lain.

¢ Rahasia dalam perusahaan terjamin. Hal ini dikarenakan hanya pemilik

perusahaan saja yang mengetahui rahasia dari perusahaan tersebut.
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e Keuntungan yang didapatkan perusahaan menjadi milik pemilik
perusahaan sepenuhnya. Hal ini dikarenakan tidak adanya pembagian
keuntungan dengan pemilik lainnya.

e Mudah dalam mencegah terjadinya penyelewengan. Hal ini
dikarenakan semua yang ada diperusahaan tersebut berada dibawah
pengawasan pemilik secara langsung.

3) Kelemahan Perusahaan Perseorangan

e Terbatasnya modal. Hal ini dikarenakan modal yang digunakan untuk
mendirikan perusahaan tersebut hanya berasal dari tabungan atau
kekayaan pemilik perusahaan.

e Sulitnya perusahaan untuk berkembang. Hal ini disebabkan karena
hanya dikelola oleh pemilik perusahaan seorang diri.

e Tanggung jawab perusahaan tidak terbatas. Hal ini dikarenakan
tanggung jawab atas semua yang terjadi di perusahaan menjadi
tanggung jawab pemilik tunggal perusahaan tersebut.

b) Firma

1) Pengertian Firma

Menurut pasal 6 KUHD, firma adalah perserikatan yang diadakan
untuk menjalankan suatu perusahaan dengan nama bersama. Nama
bersama maksudnya nama dari firma yang akan didirikan merupakan nama
dari beberapa orang yang bersekutu untuk mendirikan perusahaan, tetapi
tidak jarang nama dari salah seorang sekutu tersebut dijadikan sebagai
nama firma, seperti Fa. Sentosa atau dapat pula dengan nama salah
seorang sekutu dengan tambahan seperti Fa. Sentosa dan Rekan.
2) Pembagian keuntungan
Pembagian keuntungan antara sekutu satu dengan sekutu lainnya diatur
dengan suatu perjanjian. Apabila tidak terdapat perjanjian antar sekutu
pembagian keuntungan diberikan berdasarkan banyaknya modal yang
disetor oleh sekutu tersebut.
3) Kelebihan Firma
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Modal firma lebih besar daripada modal perusahaan perseorangan.
Hal ini dikarenakan modal firma berasal dari beberapa oarng sekutu.
Terdapat pembagian tugas dalam menjalankan perusahaan. Sekutu
satu dengan sekutu lainnya sama-sama bertindak sebagai pengurus
yang pembagiannya telah ditetapkan dalam perjanjian.
Keberlangsungan perusahaan lebih terjamin. Hal ini disebabkan
karena perusahaan yang didirikan oleh beberapa orang sekutu.
Resiko ditanggung bersama. Maksudnya, apabila terjadi kerugian
dalam firma maka akan ditanggung oleh semua orang sekutu

seehingga resiko yang ditanggung lebih kecil.

4) Kelemahan Firma

Sulit dalam mengambil keputusan. Hal ini disebabkan karena
semua sekutu adalah pemilik firma sehingga dalam mengambil
keputusan harus memperhatikan pendapat dari anggota sekutu yang
lain.

Tanggung jawab pemilik firma tidak terbatas. Hal ini
dikarenakan semua sekutu bertanggungjawab atas apa yang telah
diperbuat oleh sekutu lainnya, termasuk perbuatan salah seorang
sekutu yang melanggar hukum.

Sekutu kesulitan untuk menarik modal yang ditanamkan. Hal

ini dikarenakan modal dapat ditarik kembali apabila firma bubar.

5) Pembubaran Firma

Beberapa hal yang menyebabkan firma bubar antara lain:

Lampaunya waktu yang diperjanjikan

Pengakhiran oleh salah seorang sekutu

Kematian salah seorang sekutu

Adanya kapailitan

Menjalankan usaha yang tidak sesuai dengan akta pendirian,
melanggar kesusilaan atau ketertiban umum berdasarkan dengan

putusan hakim.
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c) Persekutuan komanditer (CV)

1) Pengertian Persekutuan komanditer (CV)

Persekutuan firma yang mempunyai satu atau beberapa orang

sekutu komanditer. Dalam CV terdapat dua macam sekutu yaitu sekutu

komplementer yang bisa disebut dengan sekutu aktif dan sekutu

komanditer yang biasa disebut dengan sekutu pasif. Sekutu komanditer

adalah sekutu yang hanya menyerahkan uang, tenagaa, ataupun barang

dalam CV dan sekutu komanditer tidak terlibat dalam pengurusan CV.

Sekutu komplementer adalah sekutu yang tidak hanya menyerahkan uang,

tenaga, ataupun barang tetapi juga terlibat dalam pengurusan CV.
2) Kelebihan CV

Modal CV lebih besar dibandingkan dengan bentuk persekutuan
lainnya. Hal ini dikarenakan CV memiliki jumlah sekutu yang lebih
banyak dibandingkan dengan firma.

Pengelolaan usaha CV lebih baik dibandingkan dengan perusahaan
perseorangan dan firma. Adanya sekutu aktif dan sekutu pasif
membuat pengelolaan CV lebih baik dibandingkan dengan
perusahaan perseorangan dan firma.

CV lebih mudah dalam memperoleh kredit. Hal ini dikarenakan
karena CV lebih besar dibandingkan dengan firma dan perusahaan
perseorangan sehingga dianggap oleh kreditur lebih memiliki

kemampuan untuk mengembalikan pinjaman.

3) Kelemahan CV

Tanggung jawab antara sekutu aktif dan pasif berbeda. Sekutu aktif
memiliki tanggung jawab yang lebih besar dibandingkan dengan
sekutu pasif.

Pimpinan perusahaan lebih dari satu sehingga sulit untuk
pengambilan keputusan. Hal ini disebabkan karena antara sekutu
satu dengan sekutu lainnya merasa menjadi pemimpin di perusahaan

tersebut.
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e Sekutu aktif memiliki tanggung jawab yang tidak terbatas. Hal ini
dikarenakan sekutu aktiflah yang bertugas untuk mengurus segala
sesuatu yang ada di perusahaan tersebut.

d) Perseroan Terbatas (PT)
1) Pengertian PT
Menurut UU Nomor 40 Tahun 2007, PT adalah badan hukum yang
merupakan persekutuan modal, didirikan berdasarkan pinjaman, melakukan
kegiatan usaha dengan modal dasar yang seluruhnya terbagi dalam saham
dan memenuhi persyaratan yang ditetapkan dalam undang-undang ini serta
peraturan pelaksanaannya.
2) Struktur Organisasi PT
a. RUPS
RUPS merupakan pemegang kekuasaan tertinggi didalam PT.
RUPS atau Rapat Umum Pemegang Saham diadakan paling lambat dalam
jangka waktu 6 bulan, setelah tahun buku berakhir. Pada saat RUPS harus
diajukan semua dokumen laporan PT. RUPS terdiri dari dua macam yaitu
RUPS tahunan dan RUPS lainnya. RUPS lainnya dilaksanakan sesuai
dengan kebutuhan PT.
b. Direksi
Direksi bertugas menjalankan PT sesuai dengan maksud dan tujuan
pendirian PT. dalam PT direksi dapat berjumlah satu maupun dua orang.
Untuk dua orang direksi pembagian tugasnya ditentukan dalam RUPS.
c. Dewan Komisaris
Dewan komisaris terdiri dari para pemegang saham. Dewan
komisaris bertugas melakukan pengawasan atas kebijakan pengurusan.
Jalannya pengurusan pada umumnya baik mengenai Perseroan maupun
usaha perseroan dan memberi nasehat kepada direksi.
3) Bentuk-bentuk PT
a) PT tertutup adalah PT yang sahamnya hanya diperjualbelikan untuk

orang-orang tertentu saja.
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b) PT terbuka adalah PT yang sahamnya diperjualbelikan di bursa efek

sehingga semua orang diperbolehkan untuk membelinya.

c¢) PT kosong adalah PT yang dana usahanya masih ada tetapi sudah

tidak beroperasi lagi

4) Kelebihan PT

Mudah dalam penambahan modal. Hal ini dikarenakan PT sudah
memiliki badan hukum sehingga pihak kreditur memiliki kepercayaan
bahwa badan usaha yang berbentuk PT pasti memiliki kemampuan
yang lebih besar untuk mengembalikan pinjaman.

Tanggung jawab persero terbatas. Hal ini dikarenakan adanya struktur
organisasi yang tersusun dengan baik sesuai dengan tugas dan
wewenangnya masing-masing.

Kedudukan antara pemilik dengan pengurus perusahaan terpisah.
Pemilik perusahaan hanya bertindak sebagai dewan komisaris yang
hanya mengawali jalannya PT sedangkan PT diurus oleh direksi.
Kelangsungan hidup PT terjamin. PT sudah go public maksudnya
saham-saham yang ada di PT sudah diperjualbelikan dalam bursa efek.

5) Kekurangan PT

PT mudah dispekulasi. Hal ini dikarenakan PT sudah menjual
sahamnya sehingga mudah bagi investor meramalkan kondisi dari PT
tersebut.

Tanggung jawab pemilik yang terbatas menyebabkan timbulnya
penyelewengan. Hal ini terjadi karena pemilik hanya bertanggung
jawab atas modal yang disetor sehingga kemungkinan untuk
dilakukannya oleh pengurus sangat besar.

Rahasia perusahaan tidak terjamin. Hal ini dikarenakan rahasia
perusahaan tidak hanya diketahui oleh pemilik perusahaan saja tetapi
juga pihak lain diluar perusahaan tersebut.

Pajak yang dikeluarkan besar. Besarnya laba dan besarnya perusahaan

menyebabkan pajak yang harus dibayarkan juga relative besar.
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e Biaya operasional perusahaan besar. Banyaknya karyawan, besarnya
jumlah produksi, dan banyaknya peralatan yang digunakan di dalam
PT menyebabkan biaya operasional dari perusahaan tersebut semakin
besar.

D. KOPERASI
1. Pengertian Koperasi
Menurut UU Nomor 17 tahun 2012 koperasi adalah badan hukum yang
didirikan oleh orang perseorangan atau badan hukum koperasi dengan pemisahan
kekayaan para anggotanya sebagai modal untuk menjalankan usaha yang
memenuhi aspirasi dan kebutuhan bersama dibidang ekonomi, sosial, dan budaya
sesuai dengan nilai dan prinsip koperasi.
2. Tujuan, Asas dan Dasar Hukum koperasi
e Tujuan koperasi
Tujuan pendirian koperasi adalah meningkatkan kesejahteraan anggotanya.
e Asas koperasi
Koperasi berasaskan kekuargaan. Maksudnya dalam menjalankan
kegiatannya koperasi dilakukan secara gotong-royong.
e Dasar Hukum koperasi
Koperasi memiliki dua dasar hukum, antara lain :
1) Pancasila
2) UUD 1945, Khususnya pasal 33
3. Peran koperasi
Koperasi berperan sebagai soko guru perekonomian Indonesia sehingga
dapat menumbuhkan dan mengembangkan potensi ekonomi rakyat Indonesia.
Koperasi juga berperan dalam membantu para pengusaha kecil dan menengah
dalam mengembangkan usaha. Wujud bantuannya adalah dengan memberikan
bantuan modal. Berkembangnya usaha kecil dan menengah akan membuka
lapangan kerja sehingga akan mengurangi pengangguran dan meningkatkan
pendapatan masyarakat.
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4. Prinsip koperasi

a.
b.

C.

o

Keanggotaan koperasi bersifat terbuka dan suka rela

Pelaksanaan kegiatan koperasi dilakukan secara demokratis

Semua anggota koperasi berperan aktif dalam kegiatan koperasi

Koperasi adalah badan yang bersifat swadaya dan independen

Koperasi menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan bagi anggota,
pengurus, pengawas, dan karyawannya serta memberikan informasi
tentang perkoperasian kepada masyarakat umum.

Koperasi melayani anggotanya secara prima dan memperkuat gerakan
koperasi dengan melakukan kerjasama melalui jaringan kegiatan yang
berada ditingkat local, nasional, regional, dan internasional.

Koperasi bekerja untuk melaksanakan pembangunan yang berkelanjutan

bagi lingkungan dan masyarakat.

5. Perangkat organisasi koperasi

a. Rapat anggota
b. Pengawas koperasi, dan

c. Pengurus koperasi

6. Jenis-jenis koperasi

a. Koperasi primer

b. Koperasi sekunder

7. Modal koperasi

Menurut UU Nomor 17 2012, modal koperasi antara lain:

a. Setoran pokok

Setoran pokok koperasi harus dibayar oleh anggota pada saat

mengajukan diri bergabung dengan koperasi.
b. Sertifikat modal koperasi

Setiap anggota koperasi harus membeli sertifikat koperasi sesuai
dengan jumlah minimal tertentu.

Selain dua modal tersebut, koperasi juga mendapatkan modal dari

hibah, modal penyertaan, dan modal pinjaman serta sumber-sumber lain yang

sah dan tidak bertentangan dengan Negara.
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Usaha yang dilakukan oleh koperasi akan memberikan suatu hasil yang

dapat diukur dengan satuan uang. Hasil usaha yang didapatkan oleh koperasi

dapat bersifat surplus maupun defisit. Surplus hasil usaha yang didapatkan oleh

koperasi akan disisihkan terlebih dahulu untuk dana cadangan. Apabila selisih

usaha yang didapatkan oleh koperasi ternyata mengalami deficit, maka koperasi

akan menggunakan dana cadangan untuk menutupnya. Apabila dana cadangan

yang dimiliki oleh koperasi tidak dapat menutup deficit yang terjadi, maka akan

diakumulasikan dan dibbankan pada anggaran pendapaataan dan belanja koperasi
9. Perbedaan koperasi dan BUMS

Koperasi berbeda dengan Badan Usaha Milik Swasta. Untuk mengetahui

perbedaan koperasi dengan BUMS, perhatikan tabel berikut ini:

No Koperasi No BUMS

1. Mengutamakan perkumpulan | 1. | Mengutamakan perkumpulan
orang-orang. modal.

2. Bertujuan untuk meningkatkan | 2. | Bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan anggotan. laba sebesar-besarnya.

3. Keuntungannya berupa surplus | 3. | Keuntungannya berupa laba
hasil usaha.

4, Pembagian surplus hasil usaha | 4. | Pembagian laba berdasarkan
berdasarkan atas jasa banyaknya modal atau saham
anggotanya. yang ditanam.

5. Anggotanya memiliki hak 5. | Anggotanya memiliki hak suara
suara yang sama. sesuai dengan jumlah modal atau

saham yang ditanam.
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LAMPIRAN H.1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

PRA TINDAKAN

Nama Sekolah : SMAN 1 Arjasa

Kelas/ Semester s XIS 3/2

Mata Pelajaran : Ekonomi

Topik : Pelaku Ekonomi dalam Sistem

Perekonomian Indonesia
Alokasi Waktu : 6x45 menit

A. KOMPETENSI INTI

Ki'l
KI2

KI3

Kl 4

:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

:Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli,
santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta
damai, responsif dan pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam
serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.
:Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan
kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah.
:Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai

kaidah keilmuan.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

144

. KOMPETENSI DASAR

1. Mendeskripsikan konsep BUMN, BUMD, BUMS, dan Koperasi

. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

1. Mencari informasi tentang konsep BUMN, BUMD, BUMS, dan
Koperasi.

2. Menjelaskan konsep BUMN, BUMD, BUMS, dan Koperasi.

. MATERI PELAJARAN

1. Fakta
Perusahaan dalam menjalankan operasional perusahaan pastilah
mempunyai satu tujuan, yaitu sama atau serasi oleh keuntungan yang
ditetapkan. Begitu pula dengan keempat badan usaha tersebut. BUMN,
BUMD, BUMS, dan koperasi pun mempunyai tujuan yang sama
dengan perusahaansecara umum vyaitu, laba.

2. Konsep

BUMN, BUMD, BUMS, dan koperasi memiliki peran dan tujuan yang
sangat penting dalam perekonomian negara.
3. Prinsip

Mensejahterakan rakyat suatu tujuan melalui pendirian BUMN,
BUMD, BUMS, dan koperasi.
4. Prosedur
a) Membaca konsep
b) Latihan soal

. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN

Pendekatan : Scientifik
Metode :PBL

Strategi : Diskusi, ceramah bervariasi, dan penugasan
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Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

3.

Kegiatan Awal (Pendahuluan)
1.

Guru memberikan salam dan mengajak peserta didik
untuk memulai pelajaran dengan berdoa sesuai agama dan
keyakinan masing-masing.

Melakukan  penjajakan  kesiapan belajar  dengan
menanyakan kabar, melihat daftar hadir peserta didik dan
keadaan peserta didik.

Apersepsi: guru mereviewtentang materi pertemuan yang
lalu dan memberi gambaran garis besar materi yang akan
dipelajari.

Menginformasikan tujuan yang akan dicapai selama

pembelajaran.

Kegiatan Inti (Inti)
1.

Mengamati

Fase 1 : Orientasi siswa pada masalah

Peserta didik membaca materi yang ada dibuku tentang
peran dan tujuan BUMN, BUMD, BUMS, dan koperasi.
Menanya

Fase 2 : Mengorganisasikan siswa belajar

Peserta didik mengajukan pertanyaan yang berkaitan
dengan peran dan tujuan BUMN, BUMD, BUMS, dan
koperasi (dialog mendalam untuk mengungkapkan sikap,
rasa, dan kata hatinya berdasarkan hasil pengamatan
terhadap contoh yang diberikan guru).

Mengeksplorasi

Fase 3 : Membimbing penyelidikan individu

10
menit

70
menit

10
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Peserta didik mengumpulkan data/ informasi tentang
peran dan tujuan BUMN, BUMD, BUMS, dan koperasi
dari berbagai sumber yang relevan.

4. Mengasosiasi
Fase 4 : Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
Peserta didik menganalisis informasi/ data yang telah
diperoleh dari bacaan maupun sumber-sumber yang
terkait dengan peran dan tujuan BUMN, BUMD, BUMS,
dan koperasi.

5. Mengkomunikasikan
Fase 5 : Menganalisa dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah
Peserta didik menyampaikan hasil analisis dan simpulan
tentang peran dan tujuan BUMN, BUMD, BUMS, dan

koperasi (lisan dan tulisan).

Kegiatan Akhir (Penutup)

1. Melakukan refleksi dengan meminta pendapat peserta
didik tentang kegiatan pembelajaran yang telah
dilaksanakan.

2. Bersama dengan peserta didik membuat kesimpulan
tentang materi ajar yang telah disajikan selama proses
pembelajaran.

3. Mengajak peserta didik untuk mengakhiri pembelajaran

dengan berdoa dan ditutup dengan ucapan salam.

menit

G. SUMBER BELAJAR/ BAHAN AJAR/ ALAT BELAJAR

1. Sumber belajar

e Buku ekonomi SMA untuk kelas XI program IPS Penerbit: PT.

MEDIATAMA 2013.
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2. Bahan ajar
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e Buku ekonomi SMA untuk kelas XI program IPS Penerbit: PT.

MEDIATAMA 2013.
3. Alat belajar
e Alattulis

e Power point tentang peran dan tujuan BUMN, BUMD, BUMS, dan

koperasi.

e LCD proyektor

H. PENILAIAN DAN RUBRIK PENILAIAN

Jenis : Tes dan nontes

Indikator Pencapaian Kompetensi | Teknik Penilaian | Bentuk
Instrumen

Mencari informasi tentang konsep | Tugas Individu Tertulis

BUMN, BUMD, BUMS, dan

Koperasi.

Menjelaskan  konsep BUMN, | Observasi Lembar

BUMD, BUMS, dan Koperasi. pengamatan

Catatan:
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LAMPIRAN H.2

RPP PERBAIKAN
SIKLUS |

Satuan Pendidikan : SMA NEGERI ARJASA
Mata Pelajaran : EKONOMI
Kelas / Semester  : XI11IS/2

Topik / Sub topik  : BUMN dan BUMD
Alokasi Waktu . 4 X 45 menit

A. KOMPETENSI INTI

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli,
santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai,
responsif dan pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan
diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai

kaidah keilmuan.
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B. KOMPETENSI DASAR

2.1 Bersikap jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, kreatif, dan mandiri
dalam upaya mengatasi permasalahan pembangunan di Indonesia.

2.2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, dan
kritis sebagai pelaku ekonomi.

3.5 Menganalisis peran pelaku ekonomi dalam sistem perekonomian
Indonesia.

4.5Menyajikan hasil analisis peran pelaku ekonomi dalam sistem

perekonomian Indonesia.

C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI
1) Menjelaskan pengertian BUMN dan BUMD
2) Mengidentifikasi latar belakang pendirian BUMN dan BUMD
3) Menjelaskan tujuan pendirian BUMN dan BUMD
4) Menganalisis peran BUMN dan BUMD
5) Membedakan bentuk-bentuk BUMN dan BUMD
6) Mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan BUMN dan BUMD

D. MATERI PEMBELAJARAN
1) Pengertian BUMN dan BUMD
2) Latar belakang pendirian BUMN dan BUMD
3) Tujuan pendirian BUMN dan BUMD
4) Peran BUMN dan BUMD
5) Bentuk-bentuk BUMN dan BUMD
6) Kelebihan dan kekurangan BUMN dan BUMD

E. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan : Saintifik

Model : Discovery learning
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F. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER PEMBELAJARAN

1. Media

e Power point tentang materi BUMN dan BUMD

e LKS

2. Alat

e Spidol
e White Board

e Komputer / laptop

e Viewer

3. Sumber pembelajaran
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e Suparmin — Sari Dwi Astuti- Hery Sawiji, Ekonomi SMA Kelas XI,
MEDIATAMA.

e Soal-soal latihan

e |nternet

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi
waktu
Kegiatan awal | Pertemuan | dan Il (4 x 45 menit) 15
e Memberi salam, membaca Asmaul-Husna | menit

dan berdoa, dilanjutkan menyanyikan lagu
wajib.

Mengecek  kehadiran  siswa  sambil
Menanyakan kabar siswa dengan fokus pada
mereka yang tidak datang dan/atau yang
pada pertemuan sebelumnya tidak datang.
Menyampaikan tujuan yang akan dicapai
selama pembelajaran.

Apersepsi: dengan mereview materi lalu
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yang berkaitan dengan kebijakan fiskal dan
moneter.
Menjelaskan langkah-langkah model

pembelajaran discovery learning.

Kegiatan inti

Pertemuan | (2x45 menit)

a) Stimulasi

Guru memberikan ilustrasi/contoh-contoh

yang berkaitan dengan materi BUMN dan

BUMD agar siswa termotivasi untuk

mempelajarinya.

Guru mengajukan pertanyaan berdasarkan

ilustrasi tentang BUMN dan BUMD yang

diberikan sebelumnya.

v Berdasarkan ilustrasi tersebut apa yang
dapat kalian pahami tentang pengertian
BUMN dan BUMD?

v" Mengapa setiap negara memiliki BUMN
dan BUMD?

v Apa yang melatarbelakangi pendirian
BUMN dan BUMD?

v/ Apa maksud dan tujuan pemerintah
mendirikan BUMN dan BUMD?

b) Identifikasi masalah

Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok
secara heterogen dan masing-masing
kelompok diberi LKS yang isinya contoh-
contoh/ilustrasi/permasalahan tentang
BUMN dan BUMD.

» Kelompok 1: Peran BUMN

65

menit
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YV V V V

Kelompok 2: Peran BUMD

Kelompok 3: Bentuk-bentuk BUMN
Kelompok 4: Bentuk- Bentuk BUMD
Kelompok 5: Kelebihan dan kekurangan
BUMN

Kelompok 6: Kelebihan dan kekurangan
BUMD

Guru memberi kesempatan masing-masing
kelompok untuk mengidentifikasi agenda-
agenda masalah dalam LKS yang relevan
dengan materi BUMN dan BUMD .

Kemudian salah satunya dipilih dan
dirumuskan  dalam  bentuk hipotesis

(pernyataan) sementara.

c) Pengumpulan data

Guru memberi kesempatan kepada masing-
masing kelompok untuk mengumpulkan
data atau informasi sebanyak-banyaknya
yang relevan untuk membuktikan benar atau
tidaknya hipotesis sementara yaitu dengan
membaca buku pelajaran, literatur, internet

maupun mengamati objek.

d) Pengolahan data

Kemudian masing-masing kelompok
mengolah data atau informasi yang sudah
diperoleh sebelumnya baik melalui buku

pelajaran, literatur, internet maupun objek
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dan ditafsirkan sebagai pembentukan konsep

(kesimpulan).

e) Pembuktian

f)

Masing-masing  kelompok  melakukan
pemeriksaan  secara  cermat  untuk
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis
yang sudah ditetapkan terdahulu dengan
temuan alternatif dihubungkan dengan hasil
pengolahan dan tafsiran informasi yang ada.
Ha ini bertujuan apakah hipotesis sementara
tersebut apakah terjawab atau tidak, apakah
terbukti atau tidak dan apakah benar atau
tidak.

Penarikan kesimpulan

Berdasarkan hasil verifikasi masing-masing
kelompok merumuskan sendiri prinsip-
prinsip/konsep-konsep  yang  mendasari

penarikan kesimpulan (generalisasi).

Perwakilan dari kelompok
mempresentasikan hasil diskusinya dan
kelompok lain menanggapi kelompok yang
maju.

Guru  memberikan  Klarifikasi  yang
dilakukan disetiap akhir presentasi masing-
masing (sedangkan siswa mengamati media
power point tentang BUMN dan BUMD).

Membuat  kesimpulan tentang  materi
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bersama guru dan siswa

Pertemuan Il (2x45 menit) 65
a) Melanjutkan perwakilan kelompok 5 dan 6 | menit
yang belum  mempresentasikan  hasil
diskusinya.
b) Menyampaikan secara singkat garis besar
materi BUMN dan BUMD sebelum diadakan
evaluasi pembelajaran.
c) Melaksanakan ulangan harian.
Kegiatan e Guru menginformasikan kepada peserta | 10
akhir didik tentang materi untuk pertemuan | menit
selanjutnya.
e Menutup pelajaran dengan berdoa
H. PENILAIAN

1) Tes (ulangan harian)

2) Non tes (pengisian lembar observasi oleh peneliti dan observer)

Jember, 2016
Guru mata pelajaran ekonomi Peneliti
NURUL CHOM ANISSYAH, S.Pd SELATUROHMAH

NIP. 19701224 199512 2 003

120210301055
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LAMPIRAN H.3

RPP PERBAIKAN
SIKLUS 11

Satuan Pendidikan : SMA NEGERI ARJASA
Mata Pelajaran : EKONOMI
Kelas / Semester  : XI11IS/2

Topik / Sub topik  : BUMS dan Koperasi
Alokasi Waktu . 4 X 45 menit

A. KOMPETENSI INTI

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli,
santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai,
responsif dan pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan
diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural
dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
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B. KOMPETENSI DASAR

2.1 Bersikap jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, kreatif, dan mandiri
dalam upaya mengatasi permasalahan pembangunan di Indonesia.

2.2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, dan kritis
sebagai pelaku ekonomi.

3.5 Menganalisis peran pelaku ekonomi dalam sistem perekonomian
Indonesia.

4.5Menyajikan hasil analisis peran pelaku ekonomi dalam sistem

perekonomian Indonesia.

C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI
Menjelaskan pengertian BUMS

Mengidentifikasi bentuk-bentuk BUMS

Menjelaskan pengertian Koperasi

Menjelaskan tujuan, asas, dan dasar hukum koperasi
Menganalisis peran koperasi

Menjelaskan prinsip dan perangkat organisasi koperasi
Menjelaskan jenis-jenis koperasi

Menjelaskan modal koperasi dan SHU

© 0o N o g B~ w D PE

Mengidentifikasi perbedaaan koperasi dan BUMS

D. MATERI PEMBELAJARAN
1. Pengertian BUMS
2. Bentuk-bentuk BUMS
3. Pengertian Koperasi
Tujuan, asas, dan dasar hukum koperasi
Peran koperasi
Prinsip dan perangkat organisasi koperasi
Jenis-jenis koperasi
Modal koperasi dan SHU
Perbedaaan koperasi dan BUMS

© o N o 0 A
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E. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan : Saintifik

Model : Discovery learning

F. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER PEMBELAJARAN
1. Media

Power point tentang materi BUMS dan koperasi
LKS

2. Alat

Spidol
White Board
Komputer / laptop

Viewer

3. Sumber Pembelajaran
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Suparmin — Sari Dwi Astuti- Hery Sawiji, Ekonomi SMA Kelas XI,

MEDIATAMA.
Soal-soal latihan

Internet

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi
waktu
Kegiatan awal | Pertemuan | dan Il (4 x 45 menit) 15
e Memberi salam, membaca Asmaul-Husna | menit

dan berdoa, dilanjutkan menyanyikan lagu
wajib.
e Mengecek  kehadiran  siswa  sambil

Menanyakan kabar siswa dengan fokus pada

mereka yang tidak datang dan/atau yang
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pada pertemuan sebelumnya tidak datang.
Menyampaikan tujuan yang akan dicapai
selama pembelajaran.

Apersepsi: dengan mereview materi lalu
yang berkaitan dengan BUMS dan Koperasi
Menjelaskan langkah-langkah model

pembelajaran discovery learning.

Kegiatan inti

Pertemuan | (2x45 menit)

a)

b)

Stimulasi

Guru memberikan ilustrasi/contoh-contoh

yang berkaitan dengan materi BUMS dan

Koperasi agar siswa termotivasi untuk

mempelajarinya.

Guru mengajukan pertanyaan berdasarkan

ilustrasi tentang BUMS dan Koperasi yang

diberikan sebelumnya.

v Berdasarkan ilustrasi tersebut apa yang
dapat kalian pahami tentang pengertian
BUMS dan Koperasi?

v' Mengapa setiap negara memiliki BUMS
dan Koperasi?

v’ Ada berapa macam bentuk-bentuk
BUMS dan koperasi yang kamu ketahui?

v" Apakah peran koperasi di Indonesia

sudah maksimal?

Identifikasi masalah
Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok
secara heterogen dan masing-masing

kelompok diberi LKS yang isinya contoh-

65

menit
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contoh/ilustrasi/permasalahan tentang
BUMS dan Koperasi.
Kelompok 1: Peran BUMS dalam sistem
perekonomian Indonesia.
Kelompok 2: Kelebihan dan kekurangan
Perusahaan Perseorangan
Kelompok 3: Kelebihan dan kekurangan Firma
Kelompok 4: Kelebihan dan kekurangan CV
Kelompok 5: Kelebihan dan kekurangan
Perseroan Terbatas
Kelompok 6: Peran koperasi dalam sistem

perekonomian Indonesia.

e Guru memberi kesempatan masing-masing
kelompok untuk mengidentifikasi agenda-
agenda masalah dalam LKS yang relevan
dengan materi BUMS dan Koperasi.

e Kemudian salah satunya dipilih dan
dirumuskan  dalam  bentuk hipotesis

(Jjawaban) sementara.

c) Pengumpulan data

e Guru memberi kesempatan kepada masing-
masing kelompok untuk mengumpulkan
data atau informasi sebanyak-banyaknya
yang relevan untuk membuktikan benar atau
tidaknya hipotesis sementara yaitu dengan
membaca buku pelajaran, literatur, internet
maupun mengamati objek.

d) Pengolahan data
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f)

Kemudian masing-masing kelompok
mengolah data atau informasi yang sudah
diperoleh sebelumnya baik melalui buku
pelajaran, literatur, internet maupun objek
dan ditafsirkan sebagai pembentukan konsep

(kesimpulan).

Pembuktian

Masing-masing  kelompok  melakukan
pemeriksaan  secara  cermat  untuk
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis
yang sudah ditetapkan terdahulu dengan
temuan alternatif dihubungkan dengan hasil
pengolahan dan tafsiran informasi yang ada.
Ha ini bertujuan apakah hipotesis sementara
tersebut apakah terjawab atau tidak, apakah
terbukti atau tidak dan apakah benar atau
tidak.

Penarikan kesimpulan

Berdasarkan hasil verifikasi masing-masing
kelompok merumuskan sendiri prinsip-
prinsip/konsep-konsep  yang  mendasari

penarikan kesimpulan (generalisasi).

Perwakilan dari kelompok
mempresentasikan hasil diskusinya dan
kelompok lain menanggapi kelompok yang
maju.

Guru  memberikan  Klarifikasi  yang
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dilakukan disetiap akhir presentasi masing-
masing (sedangkan siswa mengamati media
power point tentang BUMS dan Koperasi).

e Membuat kesimpulan tentang materi

bersama guru dan siswa

Pertemuan Il (2x45 menit) 65
a. Melanjutkan perwakilan kelompok 5 dan 6 | menit
yang  belum  mempresentasikan  hasil
diskusinya.
b. Menyampaikan secara singkat garis besar
materi BUMS dan Koperasi sebelum diadakan
evaluasi pembelajaran.

c. Melaksanakan ulangan harian.

Kegiatan e Guru menginformasikan kepada peserta | 10
akhir didik tentang materi untuk pertemuan | menit

selanjutnya.

e Menutup pelajaran dengan berdoa

H. PENILAIAN
1. Tes (ulangan harian)

2. Non tes (pengisian lembar observasi oleh peneliti dan observer

Jember, 2016
Guru mata pelajaran ekonomi Peneliti
NURUL CHOM ANISSYAH, S.Pd SELATUROHMAH

NIP. 19701224 199512 2 003 120210301055
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LAMPIRAN I.1
| o e |
(®<) bar Kerja Sis (®<9)
) siklus 1. i
= Kelompok 1 (S
['ﬂ Kelompok : ...
Anggota
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A .. LT
h >
\_/
Petunjuk:

1. Bacalah ilustrasi dibawah ini dengan seksama!
2. Diskusikan dengan teman kelompokmu serta buat laporan hasil diskusinya!

PT. Perusahaan Listrik Negara Persero (PT. PLN) merupakan contoh Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) yang diberikan mandat oleh pemerintah untuk menyediakan
kebutuhan listrik di Indonesia. Jadi sudah seharusnya menjadi kewajiban bagi PT. PLN
untuk memenuhi semua itu. Jumlah pelanggan listrik di Indonesia dari tahun ketahun
selalu meningkat. Hal ini terbukti jumlah pelanggan listrik pada tahun 2014 di Indonesia
adalah 57.493.234 meningkat dari tahun 2013 yaitu 53.996.520. Semakin banyaknya
pelanggan listrik tersebut maka pendapatan yang diterima PT PLN akan meningkat dan
otomatis kotribusi BUMN vyang diberikan terhadap pendapatan nasional pun juga

meningkat.

e Coba analisis peran PT PLN terhadap perekonomian negara berdasarkan
ilustrasi tersebut!

e Buatlah jawaban dan kesimpulannya!

% Selamat Mengerjakan
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2= ';. . | 2=
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! Kelompok 2 o
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Petunjuk:

1. Bacalah artikel dibawah ini dengan seksama!
2. Diskusikan dengan teman kelompokmu serta buat laporan hasil diskusinya!

PDAM Jember Kembangkan Usaha Air Minum Dalam Kemasan

Untuk tahun 2014 ini, PDAM Jember telah mampu menyumbang Pendapatan Asli

Daerah yang telah ditentukan yakni sebesar 500 Juta rupiah pada awal Oktober ini.

Direktur PDAM Jember, Taufan, menjelaskan, inovasi pembuatan air minum dalam
kemasan bermula dari adanya kritik masyarakat tentang peran dan fungsi PDAM
sebagai penyedia air bersih yang dinilai kurang optimal. Sehingga kemudian selain
mengandalkan fasilitas penyedia air untuk kebutuhan sehari-hari masyarakat, PDAM
juga menjadikan anak perusahaan untuk menyediakan Air Minum Dalam Kemasan

(AMDK) dengan slogan “Air Minumnya Wong Jember”.

“Dari inovasi pembuatan air minum inilah selain meningkatkan penghasilan PDAM
sendiri juga membantu memenuhi target PAD yang telah ditentukan. Dan alhamdulilah
permintaan masyarakat terhadap AMDK Hozora ini terus meningkat”, ungkap Taufan

kepada Wartawan, Selasa (21/10/14).

“Saat ini kemampuan atau kapasitas kita untuk membuat itu sekitar seribu lima ratus

gelas untuk box, per jam”, tandasnya.
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Selain itu, upaya yang dilakukan PDAM ini, sambung Taufan, resmi dan sah dilakukan
karena bentuk dari PDAM merupakan Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) yang

berorientasi profit.

“Kami bisa meningkatkan PAD melalui Air Minum Dalam Kemasan (AMDK), namun
keberatan apabila PDAM hanya fokus menangani AMDK. Karena, selama ini
manajemen atau pengolahan AMDK sendiri masih satu atap dengan sektor PDAM yang
bergerak dalam hal penyediaan air bersih melalui pipa bagi kebutuhan masyarakat”,

pungkas Taufan.

e Coba analisis peran PDAM Kabupaten Jember terhadap perekonomian negara
berdasarkan ilustrasi tersebut!

e Buatlah jawaban dan kesimpulannya!

% Selamat Mengerjakan
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Petunjuk:
1. Bacalah ilustrasi dibawah ini dengan seksama!
2. Diskusikan dengan teman kelompokmu serta buat laporan hasil diskusinya!

Bulog=>BUMN =>»Lembaga pangan di Indonesia yang mengurusi tata niaga beras.
Bulog dibentuk pada tanggal 10 Mei 1967 berdasarkan Keputusan Presidium Kabinet
Nomor 114/Kep/1967. Sejak tahun 2003, status Bulog menjadi BUMN. Lembaga ini
bertujuan untuk kemanfaatan umum berupa penyedia barang dan jasa berkualitas
dengan harga yang dapat dijangkau masyarakat menurut prinsip pengelolaan badan
usaha yang sehat. Bulog diharapkan lebih mandiri dalam usahanya. Bulog baru dengan
fungsi utama manajemen logistik ini diharapkan lebih berhasil dalam mengelola

persediaan, distribusi dan pengendalian harga beras serta usaha jasa logistik.

Pertamina=» (dahulu bernama Perusahaan Pertambangan Minyak dan Gas Bumi

Negara) adalah sebuah BUMN yang bertugas mengelola penambangan minyak dan gas

bumi di Indonesia. Pertamina masuk urutan ke 122 dalam Fortune Global 500 pada

tahun 2013 Dalam hal pengembangan usaha, Pertamina telah mulai mengembangkan
usahanya baik di dalam dan luar negeri melalui aliansi strategis dengan mitra. Pertamina
juga memiliki usaha yang prospektif di bidang jasa pemboran minyak dan gas melalui

Pertamina Drilling (PDSI) yang memiliki 42 unit rig pemboran darat serta anak

perusahaan PT Usayana yang memiliki 7 rig pemboran darat. Dalam kegiatan transmisi
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gas, Pertamina memiliki jaringan pipa gas dengan panjang total 3800 km dan 64 stasiun
kompresor.
e Jelaskan perbedaan kedua contoh bentuk BUMN tersebut! Manakah yang
termasuk Perum dan manakah yang termasuk Persero?

e Buatlah jawaban dan kesimpulannya!

¢ Selamat Mengerjakan
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1. Bacalah artikel dibawah ini dengan seksama!
2. Diskusikan dengan teman kelompokmu serta buat laporan hasil diskusinya!

PDAM =» Salah satu unit usaha milik daerah, yang bergerak dalam distribusi air bersih
bagi masyarakat umum. PDAM terdapat di setiap provinsi, kabupaten, dan kotamadya
di seluruh Indonesia. PDAM sebagai sarana penyedia air bersih yang diawasi dan
dimonitor oleh aparat-aparat eksekutif maupun legislatif daerah. Keseluruhan modal
PDAM berasal dari kekayaan daerah dan tidak terbagi atas saham-saham. Sebagai
Perusahaan pelayanan publik dibidang penyediaan air bersih, PDAM JEMBER
berkomitmen untuk : Mengutamakan mutu pelayanan kepada pelanggan dan
memberikan manfaat kepada masyarakat dan Pemerintah sesuai tujuan pendirian
Perusahaan.

Bank Jatim =» (dahulu bernama Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur) IDX: BJTM)
adalah sebuah Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) di Provinsi Jawa Timur. PT Bank
Jatim menjadi bank devisa sejak tanggal 2 Aqustus 1990. Pada tanggal 1 Mei 1999,

dalam upayanya untuk meningkatkan profesionalitas dan independensi sebagai pelayan
masyarakat di bidang jasa keuangan, Bank Jatim mengubah bentuk badan hukum dari
BUMD menjadi Perseroan Terbatas (PT). karena dalam bentuk PT maka yang 51%
modal atau sahamnya berasal dari kekayaan daerah yang dipisahkan.
e Jelaskan perbedaan kedua contoh bentuk BUMD tersebut!Apakah PDAM
termasuk Perusda atau Persero?
e Buatlah jawaban dan kesimpulannya!

+« Selamat Mengerjakan
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1. Bacalah ilustrasi dibawah ini dengan seksama!
2. Diskusikan dengan teman kelompokmu serta buat laporan hasil diskusinya!

KECAM KEKURANGAN PASOKAN LISTRIK DI INDONESIA
Pemadaman listrik bergilir terjadi sepanjang masa di Indonesia, sejak era Orde Baru

sampai Reformasi bahkan hari ini.

Direktur Eksekutif Suara Indonesiaku (SI), Siek Tirtosoeseno mengatakan, penduduk di
Pulau Jawa khususnya Provinsi DKI Jakarta jarang merasakan secara langsung
pemadaman listrik, tetapi hal itu selalu terjadi di luar Pulau Jawa yang salah satunya

Pulau Sumatera..

Doktor llmu Politik dari Universitas Indonesia (Ul) itu memaparkan, pemadaman listrik
bergilir bukan persoalan utama yang dihadapi PT. Perusahaan Listrik Negara (PLN).
Sesungguhnya disebabkan tidak kuatnya komitmen negara untuk mendorong BUMN
tersebut menyiapkan sumber energi untuk menghasilkan listrik yang akan dipergunakan

masyarakat. Sehingga terpaksa melakukan pemadaman bergilir.

Selain komitmen, terlihat bahwa presiden dan DPR RI belum bisa menciptakan model
baru untuk merubah mental BUMN itu, agar bisa menjalankan misi pelayanan kepada
publik. Sebab listrik saat ini adalah kebutuhan vital, sekaligus menciptakan PLN

menjadi mesin produksi dari sisi bisnis untuk menguntungkan negara.
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"Intinya BUMN ini masih dipersamakan dengan BUMN lain yang tidak perlu
melakukan pelayanan publik. Jadi nyaris hanya mencari keuntungan semata, seperti PT

Jasa Marga . Namun, itu juga tidak mampu mereka lakukan," beber Siek.

Kondisi itu ditambah dengan bukti bahwa selama ini jajaran direksi PLN tidak terlihat
bisa mewujudkan posisi perusahaan menjadi maksimal dalam membangun sumber

energi bagi pendistribusian listrik sesuai kebutuhan rakyat.

"Gaya kepemimpinan Sofyan Basir mantan bankir mengomandani PT PLN idealnya
dipadukan dengan kemampuan teknologi kelistrikan untuk jajaran di bawahnya. Itu

sebenarnya potensi besar PT PLN," jelas Siek.

Presiden Joko Widodo sendiri telah mengeluarkan Peraturan Presiden (Perpres) Nomor
4/2016 tentang Percepatan Pembangunan Infrastruktur Ketenagalistrikan yang
diundangkan pada 19 Januari 2016. Regulasi itu bisa menjadi panduan dasar bagi PLN
untuk sesegera memenuhi harapan rakyat atas kebutuhan listrik. Sehingga masyarakat

tidak lagi mengalami pemadaman baik secara insidentil maupun bergilir.
e Identifikasikan kelebihan dan kekurangan BUMN-BUMN di Indonesia

berdasarkan ilustrasi diatas!

e Buatlah jawaban dan kesimpulannya!

+ Selamat Mengerjakan
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1. Bacalah contoh permasalahan dibawah ini dengan seksama!

2. Diskusikan dengan teman kelompokmu serta buat laporan hasil diskusinya!

Perusahaan Perkebunan Jember Tidak Bisa Setor PAD

X

e

170

Jember (Antara Jatim) — Direktur Utama Perusahaan Daerah (PDP) Kahyangan

Kabupaten Jember, Sudjatmiko mengatakan pihak perusahaan tidak bisa menyetor

kotribusi untuk pendapatan asli daerah (PAD) dalam Anggaran Pendapatan Dan Belanja

Daerah (APBD) Jember tahun 2016.

“Sejak tahun lalu, perusahaan perkebunan tidak mampu memenuhi setoran PAD karena

kondisi perusahaan yang semakin terpuruk.” Kata Sudjatmiko kepada sejumlah

wartawan di Jember, Jawa Timur, Rabu

Menurutnya, persoalan keuangan yang membelit badan usaha milik daerah tersebut

tidak kunjung selesai, bahkan perusahaan terancam pailit dan mengalami kebangkrutan.

Harga seluruh komoditas utama yang dihasilkan PDP Kahyangan masih anjlok dan

krisis keuangan yang dialami perusahaan berpelat merah itu belum juga teratasi,”

tuturnya,
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Berdasarkan estimasi keuangan, lanjut dia, antara pengeluaran dan pendapatan yang
diterima PDP jauh tidak berimbang karena kebutuhan operasional PDP Kahyangan
setiap tahunnya sangat besar.

Prediksi saya, tahun depan akan minus hingga RP 3 miliar karena besarnya biaya gaji
pegawai dan operasional perawatan tanaman, sedangkan pendapatan dari hasil jual

sejumlah komoditas perkebunan masih anjlok,” paparnya.

Untuk satu kali gaji karyawan di seluruh sektor PDP, lanjut dia, membutuhkan dana
sebesar RP 2,6 miliar, sedangkan pendapatan yang didapat masih belum mampu

menutupi biaya operasional dan perawatan tanaman.

“Harga jual berbagai komoditas perkebunan seperti karet, kopi, kakao, dan cengkeh
masih belum cukup bagus tahun ini,’katanya.

la menjelaskan pihaknya akan menyampaikan kondisi keuangan perkebunan kepada
Komisi C DPRD Jember secara langsung dalam pembahasan APBD 2016 sehingga

anggota dewan bisa memberikan solusi atas persoalan tersebut.

Sementara Ketua Komisi C DPRD Jember, Siswono berharap PDP Kahyangan
melakukan inovasi untuk mengatasi krisis keuangan di tubuh badan usaha milik daerah

Jember, sehingga ada kotribusi yang diberikan kepada kas daerah melalui PAD.

“kami berharap tahun depan ada kotribusi yang diberikan PDP Kahyangan dan adanya
target setoran ke PAD diharapkan dapat memacu kinerja dan memperbaiki PDP lebih

baik ,” ucap politisi Partai Gerindra Jember itu. (*)

o ldentifikasikan kelebihan dan kekurangan BUMD berdasarkan permasalahan
diatas!
e Buatlah jawaban dan kesimpulannya!

+ Selamat Mengerjakan
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1. Bacalah ilustrasi/permasalahan dibawah ini dengan seksamal

2. Diskusikan dengan teman kelompokmu serta buat laporan hasil diskusinya!

Perusahaan-perusahaan swasta sekarang ini telah memasuki berbagai sektor kehidupan
antara lain di bidang perkebunan, pertambangan, industri, tekstil, perakitan kendaraan,
dan lain-lain. Contoh perusahaan swasta nasional antara lain PT Astra Internasional
(mengelola industri mobil dan motor), PT Ghobel Dharma Nusantara (mengelola
industri alat-alat elektronika), dan sebagainya. Adapun contoh perusahaan asing antara
lain PT Freeport Indonesia Company (perusahaan Amerika Serikat yang mengelola
pertambangan tembaga di Papua, Irian Jaya). Perusahaan-perusahaan swasta tersebut
sangat memberikan peran penting bagi perekonomian di Indonesia misal membantu
BUMN dan BUMD untuk memenuhi kebutuhan barang/jasa masyarakat yang tidak
terbatas, membantu membuka kesempatan kerja namun tidak jarang juga yang sangat
merugikan masyarakat seperti contohnya PT. Freeport di Papua.

e Jelaskan permasalahan yang muncul pada bacaan diatas!

e Buatlah jawaban dan kesimpulannya!

+«»» Selamat Mengerjakan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

173

W
N -( v

@)
8

2

- 24
7 ) Smbay Kerja sisW ( 4
Kelompok 2

@)
8

-

Kelompok @ ...ooiiiiii
Anggota
1 e ad® e

\_/

Petunjuk:
1. Bacalah ilustrasi dibawah ini dengan seksama!
2. Diskusikan dengan teman kelompokmu serta buat laporan hasil diskusinya!

Contoh Perusahaan perorangan adalah usaha kecil atau UKM (Usaha Kecil Menengah)

seperti bengkel, binatu (laundry), salon kecantikan, rumah makan, persewaan komputer
dan internet, toko kelontong, dan pedagang asongan. Contoh-contoh tersebut merupakan
BUMS (badan usaha milik swasta) yang artinya milik individu atau perorangan. Setiap
Individu dapat membuat badan usaha perseorangan tanpa izin dan tata cara tertentu.
Semua orang bebas berkembang membuat bisnis personal tanpa ada batasan untuk
mendirikannya. Dari segi permodalan pengusaha perseorangan dapat saja mendapatkan
pinjaman dari kreditor untuk operasional perusahaan, tetapi tidak berarti pinjaman itu
sebagai bukti kepemilikan lain dari orang tersebut. Akibat dari adanya utang tersebut
pemilik bertanggung jawab langsung dalam pelunasaan utang tersebut dan apabila
terjadi keuntungan, pengusaha tidak perlu membagi keuntungannya kepada kreditor dan
pada umumnya perusahaan perseorangan bermodal kecil dikarenakan modal
perorangan, terbatasnya jenis serta jumlah produksi, memiliki tenaga kerja / buruh yang
sedikit dan penggunaan alat produksi teknologi sederhana.
e Jelaskan permasalahan yang muncul pada bacaan diatas!

e Buatlah jawaban dan kesimpulannya!

+« Selamat Mengerjakan
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Petunjuk:

1. Bacalah ilustrasi dibawah ini dengan seksama!

2. Diskusikan dengan teman kelompokmu serta buat laporan hasil diskusinya!
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Firma atau sering disebut Fa, adalah sebuah bentuk persekutuan untuk menjalankan

usaha antara dua orang atau lebih dengan memakai nama bersama. Pemilik firma terdiri

dari beberapa orang yang bersekutu. Seperti contohnya saja Fa. Sentosa dan Rekan yang

artinya badan usaha ini termasuk firma yang didirikan dari beberapa orang yang

modalnya juga dari beberapa orang tersebut sehingga modalnya lebih besar

dibandingkan badan usaha yang didirikan perseorangan, dan apabila firma mengalami

kerugian juga ditanggung oleh semua orang yang bersekutu di dalamnya sehingga

resiko perorangannya lebih kecil, selain itu karena firma didirikan oleh beberapa orang,

dalam mengambil keputusan harus menunggu pendapat dari anggota sekutu yang

lainnya.

e Jelaskan permasalahan yang muncul pada bacaan diatas!

e Buatlah jawaban dan kesimpulannya!

+ Selamat Mengerjakan
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1. Bacalah ilustrasi dibawah ini dengan seksama!
2. Diskusikan dengan teman kelompokmu serta buat laporan hasil diskusinya!

CV merupakan persekutuan dua orang atau lebih untuk mendirikan usaha di mana satu
atau beberapa orang sebagai sekutu yang hanya menyerahkan modal dan sekutu lainnya
yang menjalankan perusahaan. Contohnya:

v" CV Adi Utama : Penjualan alat-alat kedokteran

v' CV Alimar Sejahtera: Produsen keramik

v' CV Petirindo Jaya Abad: Membantu untuk pengadaan, installasi, service,

engineering

Contoh-contoh CV diatas menunjukkan bahwa CV termasuk perusahaan yang cukup
besar hal ini dapat dilihat dari modal CV yang lebih besar dibandingkan firma sehingga
dalam pengembangannya dapat ditingkatkan oleh pengelola. Namun karena CV tersebut
terdiri dari sekutu aktif dan sekutu pasif sehingga tanggung jawab keduanya berbeda
yang mengakibatkan kelangsungan hidup CV tidak menentu, karena banyak tergantung
dari sekutu aktif yang bertindak sebagai pemimpin persekutuan.

e Jelaskan permasalahan yang muncul pada bacaan diatas!

e Buatlah jawaban dan kesimpulannya!

% Selamat Mengerjakan
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1. Bacalah ilustrasi dibawah ini dengan seksama!
2. Diskusikan dengan teman kelompokmu serta buat laporan hasil diskusinya!

PT Pupuk Kaltim, PT Holcim, PT XL Axiata Tbhk dan PT Freeport
Indonesia merupakan contoh BUMS yang ada di Indonesia. PT merupakan perseroan
terbatas yang modalnya terbagi dalam saham-saham. Pada dasarnya setiap Perseroan
terbatas tersebut didirikan untuk membantu pemerintah dalam memenuhi kebutuhan
yang tidak dapat dipenuhi oleh BUMN dan BUMD. Permodalan dalam PT cukup
mudah diperoleh baik dari pinjaman atau lainnya. Hal ini dikarenakan PT sudah
memiliki badan hukum dan go public sehingga kreditur-kreditur memberikan
kemudahan pinjaman bagi PT. Namun hal ini menyebabkan kerahasiaan PT diketahui
oleh pihak lain selain pemilik perusahaan. Beberapa dari contoh PT diatas PT Freeport

yang sangat merugikan keberadaanya sehingga kegiatan usahanya seharusnya ditutup.

Menurut majalah pertambangan Mining International bahwa PT. Freeport Indonesia
tidak memberikan manfaat apa-apa kepada masyarakat dan lingkungan. Menurut
mereka telah terjadi kerusakan luar biasa pada lingkungan yang selama ini mereka
tempati dan itu berdampak jangka panjang. Akibatnya mereka mengalami kesulitan

dalam memenuhi kebutuhan hidupnya yang selama ini banyak tersedia di alam. Selain
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itu dampak sosial seperti jumlah penderita AIDS yang semakin bertambah, ini
menunjukkan bahwa secara tidak langsung keberadaan PT. Freeport Indonesia
memberikan pengaruh negatif terhadap masyarakat Papua”. PT. Freeport Indonesia
tidak melakukan kewajibannya sebagaimana mestinya dalam hal perbaikan kerusakan
lingkungan alam. Tambang emas Freeport sebagai yang terbesar diunia. Freeport
Indonesia sering dikabarkan telah melakukan penganiayaan terhadap penduduk
setempat. Selain itu Freeport Indonesia juga mengakui bahwa mereka telah membayar

TNI untuk mengusir para penduduk setempat dari wilayah mereka.

e Jelaskan permasalahan yang muncul pada bacaan diatas!

e Jelaskan alasannya dan buatlah kesimpulannya!

% Selamat Mengerjakan
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1. Bacalah ilustrasi dibawah ini dengan seksama!

2. Diskusikan dengan teman kelompokmu serta buat laporan hasil diskusinya!

Koperasi merupakan salah satu pelaku ekonomi yang ada di Indonesia yang berasaskan
kekeluargaan. Seperti kita ketahui di setiap daerah (Jember) pasti memiliki koperasi
yang bermacam-macam bentuknya seperti contoh koperasi simpan pinjam yang
bertugas seperti halnya bank dan Koperasi Serba Usaha adalah koperasi yang terdiri atas
berbagai jenis usaha. Misalnya, melayani simpan pinjam dan pelayanan jasa, menjual
barang-barang hasil produksi anggota, unit pertokoan untuk melayani kebutuhan sehari-
hari anggota juga masyarakat, dsb-nya. Bahkan setiap sekolah atau kampus juga
memiliki koperasi yang sering dinamakan kopsis/kopma. Hal ini menunjukkan bahwa
koperasi sangat dibutuhkan oleh setiap orang dalam memenuhi kebutuhan, baik dalam
lingkup kecil seperti sekolah/kampus dan lingkup besar seperti daerah Jember. Apabila
kita memperhatikan koperasi yang ada pasti manfaat yang diberikan kepada kita juga
besar, namun pada saat ini koperasi jarang peminatnya sehingga mengalami kesulitan

dalam permodalan yang mengakibatkan koperasi sulit berkembang.

e Jelaskan permasalahan yang muncul pada bacaan diatas!

¢ Buatlah jawaban dan kesimpulannya

+ Selamat Mengerjakan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

LEMBAR JAWABAN SISWA
basie oot gl‘tluf /1,

o Puon T AN sedodor wakomman megarn
v W bebuvron liufik d oo ¢
0P yong ditoma T A bokestribut  pode

Rodagaton o0 el Q

!

w OT y
LA EEN memben  \ormiotge keno Ithimgga  dopat

oAy ferganrggutan ;\

179


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember .,

2 Beriomino Aetmasck  Perero  kareer meklhgo  decbagi  datam
g?ggwﬁcg geluruh :1 Eah{?ﬂ Sedikt 1%  wharmngd dimiliks
0 wpo Replo onegQ Asjean
u . S vtovaryy  mengdion

T7Bulog  termogue n koterg modol  kesdlorchonnua & kepem
kot diftosal oleh  pemetindak detge,\ Aujwah untuk membe
tkan  ponyedioon tarang 2 Joso pblte g batk demi melg -
WO Moupokol umom cotd mengelar  kaunturgon  serdasorton
PSP porgdohon peruahoan -

Asprupaten  TOnfd ooy Sontir

2 K%fvluuyn oolatef  Nammme e
BUrN
Brin  odaleh  BUNN ™9 wheo "osilng,
lorkagj =he hues sabom Fnw ool deirhas  Okor Ml Meded  fogods
foden autlai ddgn adanm pabibmgan torl fejon degon e
\wonpr don ek Teea .

A i © [9‘ n?.ﬁ. Jqq ,fJ‘

D). {;.-Scrv |
Qer ero frorupien BOMY (519 -k:
Geamego diven S0 o Neyme . Mrorol QUL (Y takon 2209 @uadirin

Rav S ro Yerdw l\M O e M’n\wh!ﬂ b"“‘t dd‘ IJ.’“’"? b,‘-m% c.mw
Ja S Yoas o cungy e Busongen Aok fanwpg kalig a frdakon.

Pro Qresh Aee O dag Ye s\ “fs

ISekmpor 25 .Slkbs l



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember .,

Kc(ow\ Y‘)L 1 GL [u! E

‘) W Bums = s & hw:w- CUu e eniGan femma W Agr
AT nn h“?"‘“""‘" \néoncine 1
3/*9:
T ""“' HE comua gum A werisan fotrbunaga {«‘w.(
- - X
lerdngatan ey Foar . Caaly  afa ‘Nﬁm‘m Bumg
Xa A WA M“S"' kAt ek M‘\m‘.\ fr Freegor
Mo rmn \Nonc;b- ({m-(or\') W Mekuka,  Achages {eambiang .y
x Y»\(\M ?; Awangd \‘KP\‘ {»h \qu‘ AYAL lamna A . &‘\‘«m-
\‘w\!wv\,\ P (Y'AW franbangnn  Mineenl freqed  oreaghan
: hari(la,
WW Wae Ve ‘(w kfw ‘mdf\m-\ Mikk \'ﬂa.{xﬂgh,p X
"t\a‘; ‘3 wﬁ b graman b”‘*» b"oﬂu‘u L,,M

Pan Vo “Wv W Mty ; \W Kg\‘—ma Slea Yo -
apa s % %W kb G \ [ i

LAgrnl, c e feg whn .
. w " =
oo & Yoeran \ ® e M s’ i~
S B A o Bum , fernn
ra Y Y w\\‘,,‘, 2 ) % Ay eug \u‘“‘“
(0] T lortane s \"‘m:wv. Kecomp p

Reeriprne D.
Y medgaan “Pe g,
Z:“‘ Yomaribbd o s, - \M\yw-lc.’f * Plsann »
e Voo XA - hestrefn o (s
© Vit e AT Yo \iamrg  San


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember .,

'(t.{m‘)'. l, (\Llu‘ I

\' men F] sels daectlin ‘"“\J\u wo eASt Ly s 2
bt /m\":os - ':_fu‘ ::“ ; racdk & vt panvwat Sdop
kornG  keberadodn kopeoni ebenarnga L pentrq agar vapat
orenm b KOn ol mﬂp""'mgwﬂyl‘b ! il‘OFﬂOl:ty an%;o\o vado
KNSOS0Y0 chon wor e sotlor s enté negara ,;ada umvmnyey
L wolonan W
mmaa‘-of‘"

Contoh © koperosi secon 03AMOLKSD T yang dagk memanons
mﬂﬁ doa mmﬂ'-gy\\'z:v‘"\l serha WASKIN puyomion ol m\jocovd s
leese ccom pecveroldn .

q J;wdmgwﬂ
2 Apa yang meny ol kan wt‘“’“ SOk wercpolam \weckemicang
o, osamo Lok 1 |
Jessdn \ WO popedk  lesvO0? Yo congal  prang el et ‘@‘3\ u::«
| \&nv«tgﬁr;bwmw\“‘ ogaﬂv’o\u\\:;wﬂ o e
2001 yepeeeht cegitt sowagge ol Ao\a® wena oot geanny '
: A ‘ooal , askara \am =

Voperas memlt vccotuﬂ gn&«t\g AO\am ?xt\ﬁmct‘\:: ;o;m : o \xda

0, 1 s oAV o w.u')nk Xer(ah
\‘\USOSO? don wnk\\ ‘uéowom
ekonom don Gl %

* mumd« v«wmn «*‘5\\ st\,ot}ﬁ dasa
perdoncmian nasonal

yonomman nosenal  Wang

® verscing WAWOWA doft m \oll S o gan
Vuogokan wsana Voresama mw; chos wavioorgad

AevOwrob, koo


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

183

LAMPIRAN J.1

SOAL ULANGAN HARIAN
SIKLUS |

Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan benar!

1.

Apa yang dimaksud dengan BUMN dan BUMD? Berikan contohnya!

2. Jelaskan perbedaan antara perum dan persero!

3. Sebutkan 3 alasan yang mendasari pendirian BUMD!
4,
5

Jelaskan peran BUMN dan BUMD dalam perekonomian negara!
Menurut kalian apakah keberadaan BUMN dan BUMD di Indonesia saat
ini dapat meningkatkan kesejahteraan rakyat? Berikan alasan atas

jawaban kalian!
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LAMPIRAN J.2

SOAL ULANGAN HARIAN
SIKLUS I

Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan benar!
1. Apa yang dimaksud Perseroan Terbatas (PT)?
2. Sebutkan dasar hukum koperasi!
3. Apa peran koperasi terhadap perekonomian Indonesia?
4. Salah satu kelemahan perusahaan perseorangan adalah terbatasnya modal.
Mengapa demikian?

5. Sebutkan hal-hal yang menyebabkan firma bubar!
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LAMPIRAN K.1

RUBRIK PENILAIAN ULANGAN HARIAN

SIKLUS I
Soal essay
N | Kunci jawaban Jawaban siswa Sk
0 or
1. | « BUMN adalah singkatan dari | ¢ Jawaban sempurna = 20
Badan Usaha Milik Negara Apabila siswa menjawab
yaitu perusahaan atau badan pertanyaan dengan benar, lengkap
usaha yang dimiliki oleh dan sesuai teori dan memberikan
pemerintah sebuah Negara. contoh.
e Contohnya: Perum Peruri, e Jawaban cukup sempurna
PERTAMINA, BRI, dll Apabila siswa menjawab 15
e BUMD adalah singkatan dari pertanyaan dengan benar lengkap
Badan Usaha Milik Daerah dan sesuai teori tetapi tidak
yaitu semua perusahaan yang | memberikan contoh.
didirikan berdasarkan e Jawaban kurang sempurna =
undang-undang yang Apabila siswa menjawab 10
modalnya untuk seluruhnya pertanyaan dengan benar tetapi
atau untuk sebagian kurang lengkap dan tidak
kekayaan daerah yang memberikan contoh.
dipisahkan, kecuali jika e Jawaban salah =
ditentukan lain dengan atau Apabila siswa menjawab 5

berdasarkan Undang-undang. pertanyaan tetapi salah.
e Contohnya: PDAM, Bank e Jawaban kosong =

Jateng, dll Apabila siswa tidak menjawab 0
pertanyaan.
2. @) PERUM e Jawaban sempurna = 20
¢ BUMN yang seluruh Apabila siswa menjawab
modalnya dimiliki oleh pertanyaan dengan benar,
Negara dan tidak terbagi atas lengkap dan sesuai teori.
saham-saham. e Jawaban cukup sempurna
Apabila siswa menjawab 15
b) PERSERO pertanyaan dengan benar,
¢ BUMN yang berbentuk lengkap tetapi tidak sesuai
perseroan terbatas yang 51% dengan teori.

sahamnya dikuasai oleh e Jawaban kurang sempurna = | 10
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negara.

Apabila siswa menjawab
pertanyaan dengan benar tetapi
kurang lengkap.

Jawaban salah = 5
Apabila siswa menjawab
pertanyaan tetapi salah.
Jawaban kosong = 0
Apabila siswa tidak menjawab
pertanyaan.
Ada tiga alasan yang Jawaban sempurna = 15
mendasari pendirian BUMD Apabila siswa menyebutkan
yaitu alasan strategis, alasan semua alasan yang mendasari
politis, dan alasan budget. pendirian BUMD dengan benar.
Jawaban cukup sempurna= | 10
Apabila siswa menyebutkan 2
alasan yang mendasari
pendirian BUMD dengan benar.
Jawaban salah =
Apabila siswa menjawab 5
pertanyaan tetapi salah.
Jawaban kosong =
Apabila siswa tidak menjawab | 0
pertanyaan.
PERAN BUMN = Jawaban sempurna = 25
e Pengemban kepentingan Apabila siswa menjawab
dan pelayanan serta pertanyaan dengan benar dan
pemenuhan kebutuhan memberikan penjelasan secara
rakyat banyak artinya lengkap dan sesuai teori.
sesuai dengan pasal 33 ayat 2 Jawaban cukup sempurna= | 20
UUD 1945 yang berbunyi Apabila siswa menjawab
“Cabang-cabang produksi pertanyaan dengan benar dan
yang penting bagi Negara memberikan sedikit penjelasan.
dan yang menguasai hajat Jawaban kurang sempurna
hidup orang banyak dikuasai Apabila siswa menjawab 15
oleh negara”. pertanyaan dengan benar tanpa
e Penyumbang terbesar penjelasan.
dalam perekonomian Jawaban salah =
artinya menjadi penyelamat S

saat perekonomian nasional

Apabila siswa menjawab
pertanyaan tetapi salah.
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menghadapi krisis ekonomi e Jawaban kosong = 0

dan penggerak roda Apabila siswa tidak menjawab

perekonomian nasional saat pertanyaan.

sektor swasta tidak dapat

bertahan dalam menghadapi

krisis tersebut.
e Memberikan kotribusi

pada pendapatan nasional

(PDB) artinya BUMN

memberikan kotribusi yang

cukup besar untuk

pendapatan nasional yaitu

12-16% dari nilai tambah

kotor.
PERAN BUMD
Peran khusus dari BUMD
adalah bagian laba BUMD
menjadi sumber pendapatan
daerah.
Keberadaan BUMN dan e Jawaban sempurna = 20
BUMD saat ini dapat Apabila siswa menjawab
meningkatkan kesejahteraan pertanyaan dengan benar dan
rakyat meskipun terkadang ada memberikan alasan secara
beberapa BUMN atau BUMD lengkap.
yang bermasalah namun e Jawaban cukup sempurna =
sebenarnya semua BUMN dan Apabila siswa menjawab 15
BUMN bertujuan untuk pertanyaan dengan benar dan
menyejahterakan rakyat memberikan sedikit alasan.
banyak hanya saja e Jawaban kurang sempurna =
permasalahan terjadi karena apabila siswa menjawab dengan | 10
BUMN atau BUMD tersebut benar tanpa alasan.
dikelola atau dipimpin oleh e Jawaban salah =
orang yang tidak bertanggung Apabila siswa menjawab 5
jawab. pertanyaan tetapi salah.

e Jawaban kosong = 0

Apabila siswa tidak menjawab
pertanyaan.
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RUBRIK PENILAIAN ULANGAN HARIAN
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SIKLUS Il
Soal esai
N Kunci jawaban Jawaban siswa Sk
0 or
1. | PT adalah badan hukum yang e Jawaban sempurna = 20
merupakan persekutuan modal, Apabila siswa menjawab
didirikan berdasarkan pinjaman, pertanyaan dengan benar,
melakukan kegiatan usaha lengkap dan sesuai teori.
dengan modal dasar yang e Jawaban cukup sempurna = 10
seluruhnya terbagi dalam saham Apabila siswa menjawab
dan memenuhi persyaratan yang pertanyaan dengan benar tetapi
ditetapkan dalam undang- kurang lengkap.
undang ini serta peraturan ¢ Jawaban salah =
pelaksanaannya. Apabila siswa menjawab 5
pertanyaan tetapi salah.
e Jawaban kosong =
Apabila siswa tidak menjawab | 0
pertanyaan.
2. | Koperasi memiliki dua dasar | ¢ Jawaban sempurna = 15
hukum, antara lain : Apabila siswa menyebutkan
1) Pancasila semua dasar hukum koperasi.
2) UUD 1945, Khususnya | ¢ Jawaban cukup sempurna= | 10
pasal 33 Apabila siswa menyebutkan 1
dasar hukum koperasi.
e Jawaban salah =
Apabila siswa menjawab 5
pertanyaan tetapi salah.
e Jawaban kosong =
Apabila siswa tidak menjawab | 0
pertanyaan.
3. | eSebagai soko guru e Jawaban sempurna = 25

perekonomian Indonesia
sehingga dapat menumbuhkan
dan mengembangkan potensi
ekonomi rakyat Indonesia.

Apabila siswa menjawab
pertanyaan dengan benar dan
memberikan penjelasan secara
lengkap dan sesuai teori.
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e Membantu para pengusaha | e Jawaban cukup sempurna = 20
kecil dan menengah dalam Apabila siswa menjawab
mengembangkan usaha. pertanyaan dengan benar dan
Wujud bantuannya adalah memberikan sedikit penjelasan.
dengan memberikan bantuan e Jawaban kurang sempurna
modal. Berkembangnya usaha Apabila siswa menjawab 15
kecil dan menengah akan pertanyaan dengan benar tanpa
membuka lapangan kerja penjelasan.
sehingga akan mengurangi e Jawaban salah =
pengangguran dan Apabila siswa menjawab 5
meningkatkan pendapatan pertanyaan tetapi salah.
masyarakat. e Jawaban kosong =

Apabila siswa tidak menjawab | 0
pertanyaan.

Hal ini dikarenakan modal yang | e Jawaban sempurna = 20

digunakan untuk mendirikan Apabila siswa menjawab

perusahaan tersebut hanya pertanyaan dengan benar,

berasal dari tabungan atau lengkap dan sesuai teori.

kekayaan pemilik perusahaan. e Jawaban cukup sempurna =

Apabila siswa menjawab 10
pertanyaan dengan benar tetapi
kurang lengkap.

e Jawaban salah =
Apabila siswa menjawab 5
pertanyaan tetapi salah

e Jawaban kosong = 0
Apabila siswa tidak menjawab
pertanyaan

e Lampaunya waktu yang e Jawaban sempurna = 20
diperjanjikan Apabila siswa menyebutkan

e Pengakhiran oleh salah semua hal-hal yang
seorang sekutu menyebabkan firma bubar

 Kematian salah seorang sekutu | dengan benar

e Adanya kepailitan e Jawaban cukup sempurna= |15

 Menjalankan usaha yang tidak | Apabila siswa menyebutkan 3
sesuai dengan akta pendirian, hal-hal yang menyebabkan
melanggar kesusilaan atau firma bubar dengan benar. 0

ketertiban umum berdasarkan
dengan putusan hakim.

¢ Jawaban kurang sempurna =
Apabila siswa menyebutkan 2
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hal-hal yang menyebabkan
firma bubar dengan benar.

¢ Jawaban salah =
Apabila siswa menjawab
pertanyaan tetapi salah.

¢ Jawaban kosong =
Apabila siswa tidak menjawab
pertanyaan.
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LAMPIRAN L.1

DAFTAR NAMA KELOMPOK

SIKLUS |

KELOMPOK

NAMA ANGGOTA

Intan Aulia Rozi

Nur Afifah Fauziah

Rosa Anggita Sari

Rosa Jilan Farida

Vini Salsabila

Siti Aisyah

Popigita Dirgantan pratiwi

Desi Rahmawati

Frida Debby Wahyuningtias

Akhmad Ikhwan Nilzam F.

Ilham Febrianto

Debby Pangestu Dwi Putri

Siti Sarifatul Fitria

Hanafi lhsan Madani

Naufal Hanani

Agung Tri Prasojo

Desi Fauziah

Eric Maulana Reformadias

Hamim llmawan

Linda Ayu Safitri

Riza Amalia Fatihatullaili

Muhammad Alif Fathul Muna

Baharuddin lzzah Al-Amin

Muhammad Hamzah

Dhery Shabrian Kurnia Alifiono

Dendi Septian Rahman

Renaldi Wahyu Dwi Putra

Hairil Novianto

Risky Firmansyah

Riski Gandi Pratama

Figih Al-Mubarok

slolalo|lo|p|ola|o|o|p|+e|alo|o|p|oalo|o|p|olalo|T(p | olalo| T
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LAMPIRAN L.2

DAFTAR NAMA KELOMPOK

SIKLUS I

KELOMPOK

NAMA ANGGOTA

Muhammad Alif Fathul Muna

Baharuddin 1zzah Al-Amin

Muhammad Hamzah

Dhery Shabrian Kurnia Alifiono

Eko Setiawan

Hamim llmawan

Agung Tri Prasojo

Eric Maulana Reformadias

Riza Amalia Fatihatullaili

Dendi Septian Rahman

Renaldi Wahyu Dwi Putra

Hairil Novianto

Risky Firmansyah

Linda Ayu Safitri

Desi Fauziah

Intan Aulia Rozi

Nur Afifah Fauziah

Riski Gandi Pratama

Ilham Febrianto

Naufal Hanani

Hanafi lhsan Madani

Rosa Anggita Sari

Rosa Jilan Farida

Vini Salsabila

Akhmad Ikhwan Nilzam F.

Debby Pangestu Dwi Putri

Desi Rahmawati

Frida Debby Wahyuningtias

Siti Sarifatul Fitria

Figih Al-Mubarok

Siti Aisyah

slolalo|lojp|ola|o|o|p|+e|alo|o|p | o|alo|o|p|oalo|T(p | olalo| T

Popigita Dirgantan pratiwi

192
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LAMPIRAN M.1

HASIL OBSERVASI PROSES BELAJAR MENGAJAR
RESPONDEN GURU SIKLUS 1

Nama Sekolah : SMAN 1 Arjasa
Tahun ajaran : 2015/2016
Kelas/Semester XIS 3/71
Pokok bahasan : BUMN dan BUMD
No. Terlaksana
Ya | Tidak
1. Guru mengingatkan kembali materi sebelumnya N
2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai N
2F Guru menjelaskan  langkah-langkah dalam pembelajaran |
discovery learning
4, Guru menyampaikan konsep awal materi berupa ilustrasi \
5. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa untuk stimulus N
6. Guru membagi siswa dalam kelompok, setiap kelompok |
beranggotakan 5-6 siswa
7. Guru membagikan LKS kepada siswa sebagai tugas kelompok N
8. Guru memberikan  kesempatan kepada siswa untuk |
mengidentifikasi masalah pada LKS
9. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan informasi dari |
berbagai sumber pustaka
10. | Guru memberikan kesempatan siswa untuk mengolah informasi |
yang sudah diperoleh.
11 | Guru mengawasi jalannya diskusi dan membimbing siswa ketika |
mengerjakan tugas kelompok
12. | Guru membimbing siswa untuk memverifikasi hipotesis yang |
dibuat siswa
13. | Guru meminta perwakilan kelompok untuk mempresentasikan |
hasil diskusi didepan kelas
14. | Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi yang telah N
dibahas
15. | Guru menyampaikan secara singkat garis besar materi yang telah |
dibahas
16. | Guru mengadakan evaluasi di akhir pembelajaran N

Jember, 03-04 Mei 2016

Observer

(Selaturohmah)
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LAMPIRAN M.2

HASIL OBSERVASI PROSES BELAJAR MENGAJAR

RESPONDEN GURU SIKLUS 2
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Nama Sekolah : SMAN 1 Arjasa
Tahun ajaran : 2015/2016
Kelas/Semester XTHS 3711
Pokok bahasan : BUMS dan Koperasi
No. Terlaksana
Ya | Tidak
1. Guru mengingatkan kembali materi sebelumnya N
2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai \
2t Guru menjelaskan langkah-langkah dalam pembelajaran |
discovery learning
4, Guru menyampaikan konsep awal materi berupa ilustrasi N
5. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa untuk stimulus N
6. Guru membagi siswa dalam kelompok, setiap kelompok |
beranggotakan 5-6 siswa
7. Guru membagikan LKS kepada siswa sebagai tugas kelompok N
8. Guru memberikan  kesempatan kepada siswa untuk |
mengidentifikasi masalah pada LKS
9. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan informasi dari |
berbagai sumber pustaka
10. | Guru memberikan kesempatan siswa untuk mengolah informasi |
yang sudah diperoleh.
11 | Guru mengawasi jalannya diskusi dan membimbing siswa ketika |
mengerjakan tugas kelompok
12. | Guru membimbing siswa untuk memverifikasi hipotesis yang |
dibuat siswa
13. | Guru meminta perwakilan kelompok untuk mempresentasikan |
hasil diskusi didepan kelas
14. | Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi yang telah |
dibahas
15. | Guru menyampaikan secara singkat garis besar materi yang telah |
dibahas
16. | Guru mengadakan evaluasi di akhir pembelajaran \

Jember, 10-11 Mei 2016
Observer

(Selaturohmah)
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LAMPIRAN N.I
HASIL OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR PRA TINDAKAN
KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR TANPA MODEL DISCOVERY LEARNING BERBANTUAN LKS
RESPONDEN SISWA KELAS X1 11S 1
INDIKATOR MOTIVASI BELAJAR
S S Y Skor
K K | skor | rata-
O O | setiap | rata
S S S R | SENANG R | siswa | setiap
MINAT DAN | K K | TANGGUNG | K DAN PUAS siswa
PERHATIAN | O | SEMANGAT | O JAWAB 0 REAKSI
NO Nama A|/B|C|D|/R|A|B|C|D|R|A|B|C|D|R|A[B|C|D A|lB|C]|D
1 | Bandero
2 | Ainin N NIV 4 [ NN 4 [NV |V|N]|5 v | A 3 4| 20 4
3 | Alif N ViV 4 NNV 4 |+ N3 [V | 3] N 3| 17 3.4
4 | Anas N ViV 4 R 3 |+ N N4 2 [+ V| 3] 16 3.2
5 | Aprilia NN N[N 5|V N 3 |V N N 4NN 3NN 41 19 3.8
6 | Aprilita \ V] 3 NMEEERE NIiAN] 4NN 3| V]3] 16 3.2
7 | Bayu \ V| 3 N2 |V \ 3| 2 [V V]3] 13 2.6
8 | Chandra N VIV 4 [N N3 [ V| 3V 2 [+ VI{V] 4] 16 3.2
9 | Damang \ V| 3 N2 |V NERE 2 [V N 3| 13 2.6
10 | Devi N N | 4 | A V| 3 |+ V]3|V 2 [+ V]3] 15 3
11 | Fika VIV AN 5 |V N 3 | W V| 4| 2 |+ N 3| 17 3.4
12 | Firda N N3 | N 3 [+ ERE N3] V]3] 15 3
13 | Fuad N V| 3 V|2 [V N 3V 2 |~ 2 | 12 2.4
14 | Indra V|2 |V 2 V|2 1]+ N 2 9 1.8
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INDIKATOR MOTIVASI BELAJAR

S S > Skor

K K | skor | rata-

S S S O O |setiap | rata

K K | TANGGUNG | K R SENANG R | siswa | setiap

MINAT O | SEMANGAT | o JAWAB o REAKSI DAN PUAS siswa

NO Nama A/lB|C|D|R|A|B|C|D|/R|A|B|C|D|R|A|B|C|D Al[B[C]|D

15 Lintang R MERE VIV 4| NN 4NN 3 |V V| 3] 18 3.6
16 Lizzy \ V| 3 |V N3 | N N4 A 2 VIV 3] 15 3
17 Melati NI NN N] 5N \ 3 |V 2 | 2 |+ V| 3] 15 3
18 Miranda v [ N | 4 | 2 |+ V|3 |+ V| 3] 2 | 14 2.8
19 Misbahul V| 2 \ 2 | 2 | 2 N 2 | 10 2
20 M. Faisal v V| 3 |V NV 3 |+ \ 3|V 2 |+ 2 | 13 2.6
21 | M. Sonny N2 | N 2 | v 9 1|+ VIV 4] 11 2.2
22 M. Rival \ N3 [ V[V 3 | v 3 | W 2 [+ NVIV] 4] 15 3
23 Nabila NIV N[N 5 [ N[N N[V] 5| NI N4 VA V| 4]y V][ 3] 21 4.2
24 Saskia N NIV 4 | V|V 4 \ 2 | V]3] N 3| 16 3.2
25 Satrio V| 2 1 |V 2 2 1 8 1.6
26 | St Nurul v | V| 4 | V| 3 [ V|V N4 | N N 3| 17 3.4
27 Wahyu 1| N | 3 |+ 2 | v 2 N 2 | 10 2
28 Wekel VIV N|N] 5 | NV 4 |+ V| 3| NIV 4[N VIV 4] 20 4
29 | Widiyatul | VI V| 4 V] 2 |V 2 | VI V] 4N VIV 4] 16 | 32
30 Yulinda VIV N| N5 [ N[N N[N 5 [ N[N [NV 5 ]|V NI R VIV] 4] 23 4.6
31 Ainun N2 | W NN 4 A 2 | 2 V[{V] 3] 13 2.6
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aspek 105 90 93 75 90 | 453 90.6
> skor rata-rata
setiap aspek 3.5 3,0 3.1 2.5 30| 151 | 3.02
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LAMPIRAN N.1.1

HASIL OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR PRA TINDAKAN
KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR TANPA MODEL DISCOVERY LEARNING BERBANTUAN LKS

RESPONDEN SISWA KELAS XI 11S 2

198

INDIKATOR MOTIVASI BELAJAR
S S > | Skor
K K| skor | rata-
S S S O O | setiap | rata
MINAT DAN | K K | TANGGUNG | K R SENANG R | siswa | setiap
PERHATIAN | 0 | SEMANGAT | O JAWAB 0 REAKSI DAN PUAS siswa

NO Nama A/B|C|ID|R|A|B|C|ID|R|A|/B|C|D|/R|A|B|C|D A|B|[C|D
1 Arif V|| 3 1 |+ \ 3|+ 2 | N 3] 12 2.4
2 | Andini v MEIREEE NV N4 [V VI V|4V 2 |N| [V[V[4] 18 | 36
3 | Angga V| 2 1| 2 | 2 [ v 3] 10 2
4 | Anggita v VIiN] 4 [N ViV 4 | V]3|« MEIR V[3] 17 34
5 Anik VIiN|N[AV] 5 SRR s \ 3 1]+ N 3] 14 2.8
6 Bagas v | 2 1 | 2 1+ vV [3] 9 1.8
7 Bagus | 2 1 |+ 2 1|~ N 3] 9 1.8
8 Chayavi \ V| 3 | W N3 | W \ 3 1]+ N 3] 13 2.6
9 Cyinthia \ N3 [N 3 |V \ 3|+ 2 [+ v [3] 14 2.8
10 | Cindy \ VI N 4| A 2 |+ V]3] N3V N 3| 15 3
11 | Dandy v |2 1 |+ 2 1|~ 2| 8 1.6
12 | Dedi v |2 1 |+ 2 1|~ 2| 8 1.6
13 | Dwi NVIN|N[AN] 5[N] A N4 NN 3|+ \ 3[V[VIN|N[5] 20 4
14 | Edo v |2 N2 | 2 | 2 [+ 2] 10 2
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INDIKATOR MOTIVASI BELAJAR

S S > | Skor
K K | skor | rata-
S S S O O | setiap | rata
K K | TANGGUNG | K R SENANG R | siswa | setiap
N MINAT O | SEMANGAT | O JAWAB o REAKSI DAN PUAS siswa
0 Nama A|lB|C/ID| R|/A|B|C|D|R|A|/B|C|D|R|A|B|C|D AlB|[C|D
15 | Faradila N N o4 | A 2 |+ V|3 | V|V 3 |V V| 3] 15 3
16 | Ghuirani N NIV 4 |+ V| 3 | ViV 4| V|3 [ N 3| 17 3.4
17 | Hilmiatus v | V| 4 |+ V| 3 |V ViV 4| NIV 4[N N 3| 18 3.6
18 | Mariska v VIV | 4 N2 [N A V| 4 |+ 2 |V VIV] 4] 16 3.2
19 | M. Abdul aziz V| 2 1 1 K 2 7 1.4
20 | M. Hafid V| 2 1|V NN 4| 1 [N [V]A 4 | 12 2.4
21 | M.Reynaldi \ V] 3 [+ \ 3 |+ 2 1|+ \ 3| 12 2.4
22 | Nabila NIV N|V] 5 [ V] 3 |V ViV 4| NIV 4[N VIV 4] 20 4
23 | Novita VIV N| V] 5 3\ 2 | N[NV |V 5 | \ 3 |+ N 3| 18 3.6
24 | Pinky \ NN 4 A V| 3 | W 2 1| V]3] 13 2.6
25 | Putri v NN 4 A N3 |V V| 3|+ 2 |+ N 3| 15 3
26 | Randy N VIV] a4 ]W VI V] a4 [ V]V V| 4 V|V 3 |V v 3| 18 | 36
27 | Rifyal V| V| 3 1 |+ 2 1| 2 9 1.8
28 | Sucaliman \ V| 3 | W 2 | 2 V|2 [N 2 | 11 2.2
29 | Teguh \ V|3 | V| 3 |+ V|3 | 2 |+ V]3] 14 2.8
30 | Verdo V| 2 1 |+ \ 3 1|+ 2 9 1.8
31 | Vivin NVIN| N[ N] 5|V ViV 4 [ NN 4 || 3 [ VIVI]Y 4 | 20 4
32 | Wahyu v |2 o \ 3 1 N 2 9 1.8
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33 | Yulis 5 4 4 2 3| 18 | 36
> skor/ aspek 111 76 99 65 98 | 449 90.4
> skor rata2/ aspek 3.4 2.3 3.0 2.0 29| 13.6 2.7
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LAMPIRAN N.1.2

HASIL OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR PRA TINDAKAN

KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR TANPA MODEL DISCOVERY LEARNING BERBANTUAN LKS

RESPONDEN SISWA KELAS X1 11S 3

201

INDIKATOR MOTIVASI BELAJAR

S S | Y Skor
K K | skor rata-
0] O | setiap | rata
MINAT DAN | S S TANGGUNG | S R | SENANG | R |siswa | setiap
PERHATIAN | K | SEMANGAT | K JAWAB K REAKSI DAN PUAS siswa
o) o) o)
NO Nama A/B|C|D|R|A|B D|/R|A|B|C R B|C A|B|C|D
1 Reynaldi 1 1 1 1 1 5 1
2 | Agung \ V| 3 2 | 2 1]+ 2| 10 2
3 | A.lkhwan N N | 3 | N4 [N 4 2 [ V[V 3| 16 3.2
4 | Baharuddin N 2 N 2 [ V]V A 4 1]+ V]3] 12 2.4
5 | Debby \ V| 3 1 |~ 2 1]+ 2] 9 1.8
6 | Dendi 1 2 [ N[N 4 1]+ 3| 11 2.2
7 | DesiF 1 1 1 1]+ 2 6 1.2
8 | DesiR N v | 3 1 |V | 3 1]+ 21 10 2
9 | Dhery \ 2 2 || 3 \ 2 | V]3] 12 2.4
10 | Eko 1 1 | 2 1 N 7 1.4
11 | Eric V|2 1 |V 2 1 1 7 1.4
12 | Figih 1 1 1 1 1 5 1
13 | Frida 1 1 | 2 1 1 6 1.2
14 | Hairil 1 1 1 1 1 5 1
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INDIKATOR MOTIVASI BELAJAR
S s| > | skor
K K | skor | rata-
O O |setiap | rata
S S | TANGGUNG | S R SENANG R | siswa | setiap
MINAT K | SEMANGAT | K JAWAB K REAKSI DAN PUAS siswa
o} o) O

NO Nama A|lB|C|ID|R|A|/B|C|ID|R|A|B|C|D|R|A|B]|C A|B|C|D
15 | Hamim v | V| 4 |+ 2 | V|V 3|V 2 [V ]+ 3| 14 2.8
16 | Hanafi 1 1 1 1 1 5 1
17 | llham 1 1 1 1 1 5 1
18 | Intan V| 2 1 |~ 2 1 1 7 1.4
19 | Linda VIV|N|[V] 5 NN 3 [N NN N[5 [NV 4 [ NN 3| 20 4
20 | M.alif N N[N N] 5| N 3 N[N N N5 N[N 4 [NV V4| 21 4.2
21 | M. Hamzah \ V| 3 1 |~ 2 1|+ 2 9 1.8
22 | Naufal 1 1 1 1 1 5 1
23 | Nur afifah \ V| 3 | NN 4 [N V| 4| 2 [N N[N|[N] 5] 18 3.6
24 | Popigita V| v | 4 1 [N |V V|4 | 2 V] 2| 13 2.6
25 | Riski F V| 2 1|~ 2 1 1 7 1.4
26 | Riza \ v | 3 NN 3| 2 | 2 VIV] 3] 13 2.6
27 | Rizki G V| 2 1 1 1 1 6 1.2
28 | Rosa A V| 2 1 1 1 1 6 1.2
29 | RosaJ \ V| 3 | 2 v | 2 \ 2 N V| 3| 12 2.4
30 | St. Aisyah \ VI N 4 MEEEEEAR 3|V 2 |+ N 3] 15 3
31 | St. sarifatul 1 1 1 1|+ 2 6 1.2
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32 | Vini Salsabila 3 2 2 1 1] 9 1.8
3" skor /aspek 83 53 74 46 65| 321 | 614
> skor rata-rata/ aspek 2,6 1,7 2,3 1,4 2,0 10 2,0
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LAMPIRAN N.2
HASIL OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR SIKLUS | PERTEMUAN 1
KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR DENGAN MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING BERBANTUAN LKS
RESPONDEN SISWA KELAS X1 11S 3
INDIKATOR MOTIVASI BELAJAR
S S|y Skor
K K | skor rata-
O O | setiap | rata
MINAT DAN | S S | TANGGUNG | S R| SENANG |R |siswa | setiap
PERHATIAN | K | SEMANGAT | K JAWAB K REAKSI DAN PUAS siswa
o) O 0
NO Nama A/B|C|D|R|A|/B|C|ID|R|A|B|C|ID|R|A|B]|C|D A|B|C|D
1 | Reynaldi \ V| 3 V| 2 1 1 \ 9 1,8
2 | Agung \ VIV 4 \ NEEREIREE 4 | 2 [N[V[V[V][5] 18 3,6
3 | A.lkhwan NN N 4 [ N[NV V] 5|~V NI 4| N]N][V]N][s|[V|V][N][V][5] 23 4,6
4 | Baharuddin \ MEEREE 3 | W \ 3|V 3 VIV|3] 15 3,0
5 | Debby v | 2 \ V| 3 1 1+ N 3] 10 2,0
6 | Dendi \ VI N 4 MREEE MR 3| 2 [NV 41 16 3,2
7 | DesiF V| 2 V|2 |V 2 1 V2] 9 1,8
8 | DesiR v VIN] 4 N[V 5 [N]A V] 4 [ VIN[V[V[5]N v 3] 21 | 42
9 | Dhery v VN 4 VvV 4N MEIR MEIRIRE 41 18 | 36
10 | Eko V]V 3 V| 2 V| 3 | 2 VW 3] 13 | 26
11 | Eric v V|3 v 2 V|2 |W 2 1] 10 [ 20
12 | Figih V] 2 [NV V| 4 1 1 v 2] 10 [ 20
13 | Frida V|2 V|2 |V MEIR 2 V]2 11 | 22
14 | Hairil V|2 V|2 v 2 1 v 2] 9 18
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INDIKATOR MOTIVASI BELAJAR
S S > Skor
K K | skor | rata-
0] O |setiap | rata
MINAT DAN | S S | TANGGUNG | S R SENANG R | siswa | setiap
PERHATIAN | K | SEMANGAT | K JAWAB K REAKSI DAN PUAS siswa
o) o) o)

NO Nama A|lB|C|D|R|A/B|C|/D|R|A|[B|C|/D|/R|A|B|C|D A|B|C|D
15 | Hamim K N 4 [N NI N|N]| 5 | N|[N|A 4 |~ N 4 [V~ 3 20 4,0
16 | Hanafi V|2 V| 2 1|+ 2 1 8 1,6
17 | llham V| 2 \ V| 3 v 2 | v 2 N 2 11 2,2
18 | Intan V| 2 V|2 [V 2 | v 2 N 3 11 2,2
19 | Linda NN N[N 5 [V V| 4 | N[ N|VN|N]|5 NI NN 4 [V]V][V][V] 5 23 4.6
20 | M.alif VIV]IN[N] 5 [ V]V N][N] B[NV N[N [N][N][N]V]5 ||V V] 5 25 5,0
21 | M. Hamzah V| 2 N 2 | N |V 3 V| 3 [V [ 3 13 2,6
22 | Naufal V|V 3 VT2 1 K 2 9 1,8
23 | Nur afifah NN N[ N] 5 |V NIN] 4 [NV NV [N N[N V]5[J]V|V]V] 5 24 4.8
24 | Popigita VN[NV 5 [N VIV 5 [V V] 4NNV ][AN]5 MK 3| 22 | 44
25 | Riski F V| 2 V| 3 |V 2 1 |V N 3 11 2,2
26 | Riza N vV | 4 V|| 3 N V|3 ]| 2 [V[V[V]|V] 5 17 3,7
27 | Rizki G V|| 3 R 2 | 2 |+ 2 12 2,4
28 | Rosa A V| 2 V| 2 |+ V|3 |+ 2 | V| 3 11 2,2
29 | RosaJ NN N[ N] 5 |V 2 NIV N a5 [NV 4 20 4,0
30 | St. Aisyah NVIN|N|[AN] 5 [ V]V NI 5 [ V][NV N5 V][V][V][V]5]V|V|V]V] 5] 25 5,0
31 | St. sarifatul NN N[N 5 [ N[N V|5 |+ N 31V NI REE N 21 4,2
32 | Vini Salsabila V| 2 Gl t? V|2 | A 2 1 9 1,8
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> skor/aspek

105

101

92

86

100

484

96,8

> skor rata2/ aspek

3,3

3,2

2,9

2,7

3,1

15,2

3,0
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LAMPIRAN N.2.1

HASIL OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR SIKLUS | PERTEMUAN 2
KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR DENGAN MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING BERBANTUAN LKS

RESPONDEN SISWA KELAS X1 11S 3

207

INDIKATOR MOTIVASI BELAJAR

S sy Skor

K K | skor rata-

O O | setiap | rata
MINAT DAN | S S | TANGGUNG | S R| SENANG |R |siswa | setiap

PERHATIAN | K | SEMANGAT | K JAWAB | K | REAKSI DAN PUAS siswa

@ 0 0
NO Nama A|lB|CID|R|A|B|C|D|R|A|B|C|D|R|A|B|C|D| |A[B|C|D

1 | Reynaldi \ VIV ]| 4 V| 2 |+ 2 | 2 V2] 12 2,4
2 | Agung VIV 5 [ NV]N[N]N] 5 [ V]V 4 [N NN 4 [NV 41 22 4,4
3 | A.lkhwan VININJN B [ NNV IN] B [NV 4 | NN BIVIV[N[V][5] 22 | 44
4 | Baharuddin v MEREER V14 [ NIN|N|N]5[N[V]A 4 NNV [4] 20 | 40
5 | Debby V| V] 3 V| 2 1| 2 v 2| 10 2,0
6 | Dendi VINIV[V][ 5 [N]A MEERIEIE 4 | NN 3[VIVIN] [4] 20 | 40
7 | DesiF VI3 v 2 [N 3 | 2 v 2| 12 | 24
8 | DesiR VN[N N5 [NV V| 4 VN[N a[V[V[V[V[E[V[V[V|VN]5] 23 | 46
9 | Dhery ¢ VN4 V[N Va4 [N][V MEEE VN 4] [V [V[3] 19 | 38
10 | Eko VIVIN|N] 5 V| 2 1[N 2 [V 2| 12 | 24
11 | Eric v V| 3 VN[N 4 |V]A 3 | W 2 [N |V 3| 15 | 30
12 | Figih V]2 [V 2 v 2 1 V[ J2] 9 | 18
13 | Frida v V| 3 1 |~ EEE 2 [V 2| 11 | 22
14 | Hairil VIN]3 [V v 3 |V v 3 1] [V[N] [38] 138 [ 26
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INDIKATOR MOTIVASI BELAJAR
S S > Skor
K K | skor | rata-
0] O |setiap | rata
MINAT DAN | S S | TANGGUNG | S R SENANG R | siswa | setiap
PERHATIAN | K | SEMANGAT | K JAWAB K REAKSI DAN PUAS siswa
O O O

NO Nama A/B|CID|R|A|B|C|D|R|A[B|C|D|R|A|B|C|D A|B|C|D
15 | Hamim v ViV 4N VIV 4 [NIN[V[V]5 [N v 4 [NV V)4 [ 21 | 42
16 | Hanafi V| 2 V| 2 1 A 2 [N V]3] 10 | 20
17 | llham V]2 |V 2 | P v 3 |V V]3] 12 | 24
18 | Intan v VN 4N V| 3 v MERE 2 A 2 | 14 | 28
19 | Linda VIN|[VIV] 5 [N VN 4 [N A 5 [ NN N[ N[5 [N[V[V][V]5 [ 24 | 48
20 | M.alif VIVININ] 5 [N VIV 4|V v 5 [N VIN[V][5[V|V[V][V] 5[ 24 | 48
21 | M. Hamzah v M MRIEEE v 3 [NV A 4 [NIV[N[N][ 5] 18 | 36
22 | Naufal V]2 [N 2 1[N |V 3 [N |V 3| 11 | 22
23 | Nur afifah VIVIN|N] 5 [N VIV 4 [ NININVIN]SE [V V] 4 [ VIV[N[N][ 5] 23 | 46
24 | Popigita v VN4 W VN4 [N V|4 |V VI 4 V] [N[N][ 4] 2 | 40
25 | Riski F v MEER MEEERIR 3 | W V|4V V]3] 16 | 32
26 | Riza VINIVIN] B [NIVIV|V] 5 VN[N 4 [V]N 3 |V 2 | 19 | 38
27 | Rizki G V]2 |V V| 3 V]2 | 2 [N 2 | 1 | 22
28 | Rosa A v V|3 [N VI V)| 4 v V|4 |V 2 [N Vi3 | 11 | 22
29 | Rosal VNV ] 5 [ EE V|2 |V 2 1 [ 19 | 38
30 | St. Aisyah VIN|IVIN] 5 VI N3 [ VIV V14 [N v 3 |V v 3| 18 | 36
31 | St. sarifatul VNNV 5 VIN{N] 4 NIV 5 [V VN4 VN Vi3 | 21 | 42
32 | Vini Salsabila_ | VI3 [N M 1A 2 1 [ 10 [ 20
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> skor/aspek

119

104

102

97

100

522

104,4

> skor rata2/ aspek

3,7

3,3

3,2

3,0

3,1

16,7

3,3
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LAMPIRAN N.3

HASIL OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR SIKLUS Il PERTEMUAN 1

KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR DENGAN MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING BERBANTUAN LKS
RESPONDEN SISWA KELAS XI 11S 3

210

INDIKATOR MOTIVASI BELAJAR
S sy Skor
K K | skor | rata-
O O | setiap | rata
MINAT DAN | S S | TANGGUNG | S R| SENANG |R|siswa | setiap
PERHATIAN | K | SEMANGAT | K JAWAB K REAKSI DAN PUAS siswa
O O 0
NO Nama A/B|C|D| R|A|/B|C|D|R|A|B|C|D|R|A|B|C|D A|lB|C|D
1 | Reynaldi V|| 3 N2 | VIV 4 1 N 2] 12 2,4
2 | Agung NVIiN|N|[N] 5 |+ V| 3 v | 3| N[N 4NN [N[V|5] 20 4,0
3 | A.lkhwan NIV N] 5 | VIV 4 | V]A V] a | N[ V][V]V]5]V]N V4] 22 4,4
4 | Baharuddin N{N[N|N] 5 |V NN 4 NN V| 4| NIV]4]A N 3] 20 4,0
5 | Debby \ | 2 v | 2 \ 2 | 2 [+ 2] 10 2,0
6 | Dendi VIV ] 5 | \ 3 |V NN 4NN A 4 [ N[V]V|V]|5] 21 4,2
7 | DesiF V| 2 V| 2 V2| N]|W 3| 2| 11 2,2
8 | DesiR NVININ|N] 5 [N N[N V] 5| VI N4 A VI V][4 v 3| 21 4,2
9 | Dhery v ViV 4 [N Va4 | N[N V|4 VIV[V][4][V][V][V][V]5] 21 4,2
10 | Eko \ VI N 4 N2 | N3 [N 3| N 3] 15 3,0
11 | Eric v MRIEERIE 3 | VN [4]A v 3|V 2| 16 | 32
12 | Figih N | 2 v | 2 V]2 |+ \ 3 N 2| 11 2,2
13 | Frida \ V|3 | V| N | 4 | VI3 [NV 4 |~ N 3| 17 3,4
14 | Hairil NN 3| A V| 3 V|2 |+ \ 3NNV 41 15 3,0
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INDIKATOR MOTIVASI BELAJAR

S S > | Skor
K K | skor | rata-
O O | setiap | rata
MINAT DAN | S S | TANGGUNG | S R | SENANG | R | siswa | setiap
PERHATIAN | K | SEMANGAT | K JAWAB K REAKSI DAN PUAS siswa
o) o) o)

NO Nama A/lB|C/ID| R|AIB|C|ID|R|A|B|C|D|R|A|B|C|D A|B|C|D
15 | Hamim NINIV[N] 5 [ NNV 5 [V N 4 | VIV 4 V| 4 22 4.4
16 | Hanafi v | 2 V| 2 V| 2 | W N 3 N 2 11 2,2
17 | Ilham N 2 |+ V| 3 NI V] 3 [ N 3 [V[V[V[V] 5 16 3,2
18 | Intan N v | 3 NNV 4 VIV] 3 R 2 13 2,6
19 | Linda NIV N5 [ VIV N[V 5 [ V][NV V] 5[ VN][N][N][V] 5 [J][V]V][V] 5 25 5,0
20 | M.alif NIV 5 [ V]V N[V 5 [ V][NV V] 5[ N][N][N][V] 5 [J][V][V][V] 5 25 5,0
21 | M. Hamzah N NN 4 [ V] N| 4 | NI V] 4 [ V]A 3 [VI[VI[Y 4 19 3,8
22 | Naufal V| 2 N V| 3 N 2 [V ) N 2 11 2,2
23 | Nur afifah N NN 4 [N N[NV 5 [N N|[N[V] 5| NIV 4 [NV 5 23 4,6
24 | Popigita NIV N5 [ NN N[N 5[N]V N] 5[ A V| 3 [N]N 4 | 22 4,4
25 | Riski F N VIV 4 N N 3 [ N[V 4 R 3 [V 2 16 3,2
26 | Riza NIV V] 5 N 3 NEEERE N 3 [VI|VI[Y 4 18 3,6
27 | Rizki G N2 [ N 3 [ N 3 |+ V| 3 VIV 3 14 2,8
28 | Rosa A N 2 |+ V| 3 N 2 v | 3 N 2 12 2.4
29 | RosalJ N N |5 [ NIV 4 [ N|V[N|N] 5 |V V|| 4 N 2 20 4,0
30 | St. Aisyah \ N5 [N AN[AN|[ N5 [ NNV 4 | NN A 4 |[N|N[N][V] 5] 23 4,6
31 | St. sarifatul N2 | W V| 3 N2 [N 3 [V 2 12 2,4
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32 [ViniSalsabila [V ][ [N~V 4 [V][V][V] 4 [N [NINT 4 [N] [N][N][ 4 [N]V[V][V] 5] 21 | 42
> skor/aspek 118 112 110 107 108 | 555 111
> skor rata2/ aspek 3,7 3,5 3,4 33 34| 173 3,
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LAMPIRAN N.3.1

HASIL OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR SIKLUS Il PERTEMUAN 2

KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR DENGAN MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING BERBANTUAN LKS

RESPONDEN SISWA KELAS X1 11S 3

213

INDIKATOR MOTIVASI BELAJAR
S sy Skor
K K | skor rata-
O O | setiap | rata
MINAT DAN | S S | TANGGUNG | S R| SENANG |R |siswa | setiap
PERHATIAN | K | SEMANGAT | K JAWAB K REAKSI DAN PUAS siswa
0 o) o)

NO Nama A/B|C|ID|R|A|B|C|ID|R|A|B|C|ID|R|A|B|C|D A|B|C|D
1 | Reynaldi V|| 3 N | 2 |+ \ 3 W 2 [ N[NV 4| 14 2,8
2 | Agung VNNV 5 [N VN[ a [ NIN[V[V][5[V]V V4| V[V[V[V]5] 28 | 46
3 | A.lkhwan VIV V] 5 [NV NV 5 [ V][V [V][V][V][V][B]V]V N4 24 4,8
4 | Baharuddin v VI N 4 [ NIN[N[N] 5 [V]N]N][N][5[N[N][N][N][B[V[V|V]N][5] 24 4.8
5 | Debby \ NN 4| A 20 B 2 | v 2 | v N 3] 13 2,6
6 | Dendi VIV V]| 5 NN 3 [N NN N5 NN V] 4| V[V][V][V]5] 22 4,4
7 | DesiF V V| 3 \ V]3|V 20 5 2 [+ N 3] 13 2,6
8 | DesiR VN[NNI 5 [N N[N 5 [NV N N[5 [ N[NV [V[V][V][N]5E] 25 5,0
9 | Dhery NIV N][ V] 5 [N MEERIREE. 4 [N N[N AN[5|V]V][V][V]5] 23 4,6
10 | Eko V[V 3 V|2 [N VI3[ V[V 3| V[V 3] 14 | 28
11 | Eric v VI N 4 v MEEE MEARIR V4N [N [3] 17 | 34
12 | Figih N2 | A 3 | W 2 | v 2 1] 10 2,0
13 | Frida VINIV[V]5 |A MEEE MEERIRIR 4[v] N[ ]3] 18 | 36
14 | Hairil v V| 3 V| 2 [+ 2 |V |V 3[ VI[N 3] 13 2,6
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INDIKATOR MOTIVASI BELAJAR

S S > | Skor
K K | skor | rata-
O O | setiap | rata
MINAT DAN | S S | TANGGUNG | S R | SENANG | R | siswa | setiap
PERHATIAN | K | SEMANGAT | K JAWAB K REAKSI DAN PUAS siswa
o) o) o)

NO Nama A|lB|C/D| R|A|/B|C|ID|R|A|B|C|ID|R|A|B|C|D A|B|C|D
15 | Hamim VIV N[ V] 5 |+ NIV 4 [ N[V V][N 5 [ V|IV|[N]V] B [V|V]|V|V] 5 24 4,8
16 | Hanafi N v | 3 N 2 | Wi N 3 | N 3 13 2,6
17 | Ilham N N3 VA N 4 A NIV 4 |+ N 3 [+ N 3 17 3,4
18 | Intan N N N 2 | V| 3 |V 2 |+ VIV 4 15 3,0
19 | Linda NIVIVI N5 [ V[NV 5 [N][N][N][ V] 55 [N[N][N][V] 5 [J][V]V]V] 5 25 5,0
20 | M.alif NVINIV][ N5 [ N[NV N5 [ N[NV [N][V|N][V] 5 [V|V]V][V] 5 25 5,0
21 | M. Hamzah N VIV 4 | NIV 4 | A NN 4 [ NN 4 [N|IV[V[V] 5 21 4,2
22 | Naufal N ViV 4 N N | 3 | 2 N 2 N 2 13 2,6
23 | Nur afifah NVININ][ N5 [ N[N N[N 5 [ N[NV [N][V|VN]V] 5B [V|V]V|V] 5 25 5,0
24 | Popigita NVININ[ N5 [NV N[N 5 [V][N|N][N] 5 [N][V][VN]N] 5 [N]JV]N][V] 5] 25 5,0
25 | Riski F N NN 4 [N N 4 A V| 3 [ N[NV V] 5 [V V| 4 20 4,0
26 | Riza VI[NV ] 5 N 2 (NN N[N 5 [N 3 [V I[W V| 4 19 3,8
27 | Rizki G N v | 3 V| 2 |V 2 [N | W 3 |+ 2 12 2,4
28 | Rosa A N v | 3 N 2 | W N 3 |V 2 | 2 12 2,4
29 | RosalJ N V| 5 v | 4 [N N[ N[N 5 [N N|N|[V] 5 N 4 23 4.6
30 | St. Aisyah R NI s [ N[NV N] 5 [ N][N][N][N] 5 | V]N]|V][V] 5[V N 5 | 25 5,0
31 | St. sarifatul N NEEE 1 |+ N 3 [V 2 N 2 11 2,2
32 |ViniSalsabila | vV [V [N | N | 5 [V] V|V 4 (N[N N[N a4 [N][N][N][N] 5 [JV][V|[V]V] 5 24 4.8
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> skor/aspek

132

109

120

119

119

602

120,4

> skor rata2/ aspek

4,1

3,4

3,8

3,7

3,7

18,8

3,8
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LAMPIRAN O.1

DAFTAR NILAI ULANGAN HARIAN SISWA KELAS X1 11S
PRA TINDAKAN

216

X111S 1 X111S 2 X111S3
No | NILAI Skor | NILAI | Skor | NILAI | Skor
L 75 3,00 55 2,20
2. 100 4,00 50 2,00
3. 75 3,00 50 2,00 70 2,80
4. 90 3,60 100 4,00 70 2,80
5. 64 2,56 100 4,00 75 3,00
6. 92 3,68 70 2,80 50 2,00
7. 75 3,00 70 2,80 65 2,60
8. 90 3,60 60 2,40 90 3,60
o [NEINENNNNNEN 65 | 260 | 75 | 300
10. 69 2,76 90 3,60 45 1,80
11, 92 3,68 50 2,00 90 3,60
12, 95 3,80 50 2,00 50 2,00
13, 87 348 100 4,00 80 3,20
14, 95 3,80 60 2,40 35 1,40
15 (NSRRI 85 | 340 | 50 | 200
16. 95 3,80 95 3,80 65 2,60
17. 87 3,48 100 4,00 70 2,80
15 [NZINENNNNNEN o0 | 360 | 90 | 360
19. 62 2,48 50 2,00 85 3,40
20. 95 3,80 60 2,40 80 3,20

21. 85 3,40 50 200 [SAKIT
22. 95 3,80 100 4,00 22 0,88
23. 72 2,88 100 4,00 90 3,60
24, 90 3,60 65 2,60 90 3,60
25. 67 2,68 85 3,40 55 2,20
26. 90 3,60 100 4,00 90 3,60
27. 72 2,88 50 2,00 70 2,80
28. 87 348 65 2,60 90 3,60

29. 69 2,76 90 360 ZINN
30. 85 3,40 50 2,00 60 2,40
3L 90 3,60 100 4,00 80 3,20
32. 50 2,00 90 3,60

33. 90 3,60

Jml_| 2165 86,6 2515 100,6 2077 83,08
Rata2 | 83,3 333 76,2 3,05 69,2 2,76
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LAMPIRAN O.2
Tabel Analisis Ketuntasan Hasil Belajar
SIKLUS 1
Ketuntasan
No Nama Nilali Skor Tidak
Tuntas Tuntas
1 | Renaldi Wahyu Dwi Putra 65 2,60 N
2 | Agung Tri Prasojo 80 3,20 N
3 | Akhmad Ikhwan Nilzam F. 65 2,60 N
4 | Baharuddin Izzah Al-Amin 75 3,00 N
5 | Debby Pangestu Dwi Putri 75 3,00 N
6 | Dendi Septian Rahman 80 3,20 N
7 | Desi Fauziah 80 3,20 N
8 | Desi Rahmawati 75 3,00 N
Dhery Shabrian Kurnia
9 | Alifiono 85 3,40 \
10 | Eko Setiawan 75 3,00 N
11 | Eric Maulana Reformadias 90 3,60 N
12 | Figih Al-Mubarok 55 2,20 N
13 | Frida Debby Wahyuningtias 85 3,40 N
14 | Hairil Novianto 85 3,40 N
15 | Hamim Ilmawan 60 2,40 N
16 | Hanafi lhsan Madani 50 2,00 N
17 | llham Febrianto 50 2,00 N
18 | Intan Aulia Rozi 80 3,20 N
19 | Linda Ayu Safitri 80 3,20 N
Muhammad Alif Fathul
20 | Muna 80 3,20 \
21 | Muhammad Hamzah 80 3,20 N
22 | Naufal Hanani 50 2,20 N
23 | Nur Afifah Fauziah 80 3,20 N
24 | Popigita Dirgantan pratiwi 75 3,00 N
25 | Risky Firmansyah 80 3,20 N
26 | Riza Amalia Fatihatullaili 75 3,00 N
27 | Riski Gandi Pratama 55 2,20 N
28 | Rosa Anggita Sari 100 | 4,00 N
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Nilai Skor
No Nama Ketuntasan
Tuntas | Tidak Tuntas
29 | Rosa Jilan Farida 75 3,00 N
30 | Siti Aisyah 80 3,20 N
31 | Siti Sarifatul Fitria 75 3,00 N
32 | Vini Salsabila 65 2,60 N
JUMLAH 2360 94,60
RATA-RATA 73,75 2,95
Jumlah siswa yang Tuntas/Tidak Tuntas 23 9
Ketuntasan secara Klasikal (%0) 71,87% 28,12%

Presentase ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus I

a. Ketuntasan Individual , jika siswa mendapat skor > 3,00 dari skor maksimal
4,00.
Jumlah yang tuntas secara perorangan = 23 siswa

Jumlah yang tidak tuntas secara perorangan = 9 siswa

b. Ketuntasan Klasikal

Persentase ketuntasan klasikal

Kesimpulan :

= 100%
—N.X' 0

23
=—=x100%

32
=71,87 %

Jadi berdasarkan perhitungan diatas, pembelajaran pada siklus | belum dapat

dikatakan tuntas karena jumlah siswa yang tuntas secara perorangan maupun

Klasikal kurang dari >75% yang secara klasikal hanya mencapai 71,87%.
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LAMPIRAN 0.3
Tabel Analisis Ketuntasan Hasil Belajar
SIKLUS 11
Ketuntasan
No Nama Nilali Skor Tidak
Tuntas Tuntas
1 | Renaldi Wahyu Dwi Putra 45 1,80 N
2 | Agung Tri Prasojo 80 3,20 N
3 | Akhmad Ikhwan Nilzam F. 75 3,00 N
4 | Baharuddin Izzah Al-Amin 80 3,20 N
5 | Debby Pangestu Dwi Putri 86 3,44 N
6 | Dendi Septian Rahman 80 3,20 N
7 | Desi Fauziah 75 3,00 N
8 | Desi Rahmawati 85 3,40 N
Dhery Shabrian Kurnia
9 | Alifiono 80 3,20 \
10 | Eko Setiawan 75 3,00 N
11 | Eric Maulana Reformadias 75 3,00 N
12 | Figih Al-Mubarok 55 2,20 N
13 | Frida Debby Wahyuningtias 80 3,20 N
14 | Hairil Novianto 65 2,60 N
15 | Hamim limawan 85 3,40 N
16 | Hanafi lhsan Madani 86 3,44 N
17 | llham Febrianto 80 3,20 N
18 | Intan Aulia Rozi 90 3,60 N
19 | Linda Ayu Safitri 90 3,60 N
Muhammad Alif Fathul
20 | Muna 95 3,80 \
21 | Muhammad Hamzah 75 3,00 N
22 | Naufal Hanani 75 3,00 N
23 | Nur Afifah Fauziah 85 3,40 N
24 | Popigita Dirgantanpratiwi 90 3,60 N
25 | Risky Firmansyah 60 2,40 N
26 | Riza Amalia Fatihatullaili 85 3,40 N
27 | Riski Gandi Pratama 75 3,00 N
28 | Rosa Anggita Sari 70 2,80 N
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Nilai Skor
No Nama Ketuntasan
Tuntas | Tidak Tuntas
29 | Rosa Jilan Farida 80 3,20 N
30 | Siti Aisyah 85 3,40 N
31 | Siti Sarifatul Fitria 76 3,04 N
32 | Vini Salsabila 70 2,80 N
JUMLAH 2488 | 99,52
SKOR RATA-RATA 77,75 3,11
Jumlah siswa yang Tuntas/Tidak Tuntas 26 6
Ketuntasan secara Klasikal (%0) 81,25% 18,75%

Presentase ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus 11

a. Ketuntasan individual , jika siswa mendapat skor > 3,00 dari skor maksimal
4,00.

Jumlah yang tuntas secara perorangan = 26 siswa

Jumlah yang tidak tuntas secara perorangan = 6 siswa

Ketuntasan klasikal

Persentase ketuntasan klasikal

Kesimpulan :

" 100%
N.X' 0

26
=—=x100%

32
=81,25%

Jadi berdasarkan perhitungan diatas, pembelajaran pada siklus Il belum dapat

dikatakan tuntas karena jumlah siswa yang tuntas secara perorangan maupun

klasikal kurang dari > 75% yang secara klasikal hanya mencapai 81,25%.
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LAMPIRAN P

FOTO KEGIATAN PEMBELAJARAN

Gambar P.1 Guru menjelaskan langkah-langkah discovery learning

Gambar P.2 Siswa menjawab pertanyaan dari guru (tahap stimulus)
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Gambar P.5 Siswa mengumpulkan, mengolah data dan verifikasi hipotesis
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Gambar P.7 Siswa mempresentasikan hasil diskusi
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Gambar P.9 Guru memberikan klarifikasi kepada siswa dan menyampaikan garis
besar materi untuk persiapan ulangan harian

Gambar P.10 Siswa mengerjakan ulangan harian
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LAMPIRAN Q

Data Tenaga Pendidik dan Tenaga Administrasi SMAN 1 Arjasa

225

1 | Drs. Sukantomo, M.Si S2 Kepala sekolah/PKN

2 | Dra. Endah Widawati S1 BK

3 | Dra. Wahyu Setyowati R.W S1 Bahasa Inggris/Kepala Perpustakaan

4 | Dra. Hj. Titik Patmiasih, M. Si. S2 Penjas.Orkes

5 | Dra. Hj. Dina Hartati W., M.M S2 bahasa Inggris

6 | Drs. H. Mohammad Iksan S1 Pen. Agama dan Budi Pekerti

7 | Hj. Widiyastuti, S. Pd., M.Si S2 Matematika IPA/IPS/ Waka sarana dan prasarana
8 | Hj. Hening Suciptowati., S.Pd., M. Si. S2 Bahasa Indonesia

9 | Rr. Ismi Sulistyawati, S. Pd. S1 Matematika Peminatan/ Matematika Wajib/ waka kurikulum
10 | Drs. Trimo S1 BK/ Koodinator BK

11 | Dra. Tutik Ismiatin S1 Matematika Wajib

12 | Nurul Chom Anissyah, S. Pd. S1 Ekonomi/ Ekonomi Lintas Minat

13 | Drs. Didik Prihadi S1 Fisika/ kepala Laboratorium

14 | Kamaludin, S.Pd., M. Si. S2 Ekonomi/ Waka Kesiswaan

15 | Lisno, S.Pd., M. Si. S2 Ekonomi/ Ekonomi Lintas Minat

16 | Marmun, S.Pd., M. Pd. S2 BK

17 | H. Muhammad Hafidz, S. Pd. S1 Bahasa Inggris/Bahasa dan Sastra Inggris

18 | Salamah, S. Pd. S1 Fisika

19 | Drs. Mujayadi S1 PKN

20 | Dra. Deni Fitri Andari S1 Bahasa dan Sastra Inggris
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21 | Widi Wasito, S. Pd. S1 Penjas.Orkes

22 | Gandu Wadiono, S. Pd. S1 Biologi

23 | Erni Sulistiana, S. Pd.MP S2 Kimia

24 | Sri Wahyuni, S. Pd. S1 Matematika Wajib/Matematika Peminatan

25 | Sri Soesilowati, S. Pd. S1 Fisika

26 | lda Rosanti, S. Pd., M.P S2 Biologi

27 | Sandi Suwandi, S. Pd. S1 Matematika Peminatan

28 | Dra. Anis Junaedah S1 Sejarah Indonesia

29 | Hj. Sri Andayani, S. Pd. S1 BK

30 | H. Mohammad Holili, M.Pd.I S2 Pend. Agama dan Budi Pekerti/ Sosiologi

31 | Maria Ulfa, S. Pd. S1 Fisika Lintas Minat

32 | Iswanto, S.Pd., M.Pd. S2 Bahasa Indonesia

33 | Rohma Huda Susana, S. Pd. S1 Sejarah Indonesia/ Sejarah Peminatan

34 | Sulistiowati, S. Pd. S1 Geografi

35 | Dra. Siti Nuryati S1 Kimia

36 | Krisnijamti, S. Pd. S1 Sosiologi

37 | Elly Lailiyah, S. Si. S1 Kimia/Biologi/Prakarya dan Kewirausahaan/SMA Muhammadiyah 3
38 | Ira Wijayanti, S. Pd S1 Bahasa Inggris/Bahasa dan Sastra Inggris/Bahasa Daerah/Seni Budaya
39 | Dra. Siti Kholifah S1 Pend. Agama dan Budi Pekerti/SMA Misbahul Ulum
40 | Drs. Totok Yuniwanto S1 Prakarya dan Kewirausahaan

41 | Dewi Aprilia, S.Si. S1 IPA (SMPN Jelbuk)/Prakarya dan Kewirausahaan

42 | Yudi Haryanto Rantung, S.Pd. S1 Seni Budaya

43 | Muhammad Surur, S.Pd S1 Sejarah Indonesia/ Sejarah Peminatan

44 | Affan Cahya Diputra, S. Pd S1 Sosiologi
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45 | Ahmad Syaifuddin Zuhri, S. Pd S1 Bahasa Indonesia

46 | Drs. Y. Agung Indratmoko S1 Pend. Agama Katolik
47 | Winanti D3 Pend. Agama Kristen
48 | 1. Nengah S. - Pend. Agama Hindu
49 | Hafid Saudibyo, S.Pd, M.M S2 Korlak

50 | Mamik Romelah S1 Kepegawaian/PDG
51 | Aryono SMA Persuratan

52 | Agus Hadi Wijaya SMA Inventaris

53 | Asmaliya SMA Kesiswaan

54 | Luluk Nurhayati, S.H MAN Perpustakaan

55 | Kartika Pratiwi SMA Petugas Lab

56 | Buwono SMA Petugas Lab

57 | Ardiansyah M.R SMA SIM

58 | Budi Idi Sukarno SMA Pramu Kantor

59 | Hariyanto MAN Pramu Kantor

60 | Kusdito SD Pramu Kantor

61 | Sugiono SMA Satpam

62 | Purwanto SMA Satpam

Sumber: SMAN 1 Arjasa 2016
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LAMPIRAN S

SURAT IJIN OBSERVASI

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER

Ji. Kalimantan 37 Kampus Tegal Boto Kotak Pos 159 Jember 68121

Tlp. 0331-330224, 334267, 337422, 333147 *Faximile 0331-339029

Nomor (O F 3 QUN25.15LT2016 0.11EB 2016
Lampiran -
Perihal : Permohonan [zin Observasi

Yth. Kepala SMAN 1 Arjasa
Jember

Diberitahukan dengan hormat, bahwa mahasiswa FKIP Universitas Jember di bawah ini.

Nama : Selaturohmah
NIM : 120210301055
Jurusan : Pendidikan [lmu Peagetahuan Sosial

Program Studi : Pendidikan Ekonomi

Berkenaan dengan penyelesaian studinys, mahasiswa tersebut bermaksud melaksanakan observasi di v
Sekolah yang Soudara pimpin dengan Judul: “Penerapan Model Pembelajaran Discovery Based

Leaming Untuk Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa (Studi kasus pada mata pelajaran

ekonomi maten peran pelaku ekonomi dalam sistem perekonomian Indonesta kelas X1 11S 3 di SMAN

1 Arjasa tahus ajaran 2015/2016)".

Sehubungan dengan hal tersebut, mohon Saudara berkenan memberikan izin dan sekaligus memberikan
bantuan informasi yang diperiukan,

Demikian atas perkenan dan kerjasama yang baik kami sampaikan terima kasih,

1
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FEMEKINIAH KABUFPALEN JEMBRK
DINAS PENDIDIKAN
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[3. Wakil Kepala Bagian Sarana Prasarana 7. Pembina OSN
|8. Pembina Ekstra { )

ET'W&I Kepala Bagian Hubungan Masyarakat
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LAMPIRAN T

SURAT IJIN PENELITIAN

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER

JI. Kalimantan 37 Kampus Tegal Boto Kotak Pos 159 Jember 68121

Tip. 0331-330224, 334267, 337422, 333147 *Faximile 0331-339029

/UN25.1 S/LT/2016 03M.Y 206
Perihal : Permohonan Ezin Penelitian
Yth. Kepala SMAN 1 Arjasa

Jember

Diberitahukan dengan hormat, bahwa mahasiswa FKIP Universitas Jember di bawah ini.

Nama : Selaturohmah
NIM : 120210301055
Jurusan : Pendidikan lImu Pengetahuan Sosial

Program Studi : Pendidikan Ekonomi

Berkensan dengan peayelesaian studinys, mahasiswa tersebut bermaksud melaksanakan penelitian di >
Sckolaly yang Saudars pimpin dengan Judul: “Pencrapan Model Pembelsjaran Discovery sl

Leaming Untuk Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa (Studi kasus pada mata pelajaran

ekonomi materi peran pelaku ckonomi dalam sistem perekonomian Indonesia kelas X1 1IS 3 di SMAN

1 Arjasa tahun ajarsn 2015/2016) ",

Schubungan dengan hal tersebut, mohon Saudara berkenan memberikan izin dan sekaligus membenkan
bantuan informasi yang diperlukan.

Demikian atas perkennn dan kerjusama yang baik kami sampaikan tenma kasih.
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LAMPIRAN U

LEMBAR KONSULTASI
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LAMPIRAN V

Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

> PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER
€ DINAS PENDIDIKAN w
SMA NEGERI ARJASA e

Jalan Sultan Agung 64 Telepon/Faksimel0331 540133 Arjasa, Jember
E_mail souarias/a vahoo.co.id

SURAT KETERANGAN
Nomor : 421.3/377/413.04 20523843/2016

Yung bertanda tangan di bawah ini, Kepala SMA Negeri Arjasa :

Nama : Drs: SUKANTOMO, M.Si
NIP : 19570717 198403 1 010
Pangkat/Golongan : Pembina TK.L IV/b
Jabatan : Kepals Sekolah

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa :

No. Nama NIM Keterangan

I. | SELATUROHMAH 120210301055

Yang bersangkutan benar-benar telah melaksanakan Penclitian di SMA Negeri Arjasa Jember
tanggal 03 sd 11 Mei 2016,

Dengan judul :

“ Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Untuk Meningkatkan Motivasi dan
Hasil Belajar Siswa ( Studi Kasus Pada Mata Pelajaran Ekonomi Materi Peran Pelaku
Ekonomi Dalam Sistem Perckonomian Indonesia Kelas X1 11S 3 Di SMAN 1 Arjasa Tahun
Ajaran 201572016

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

___ngbcr. 11 Mei 2016

—

OMO, M.Si
7 198403 1 010
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LAMPIRAN W
DAFTAR RIWAYAT HIDUP
A. Identitas
1) Nama : Selaturohmah
2) Tempat, tanggal lahir : Jember, 22 Agustus 1993
3) Agama . Islam
4) Nama Ayah : M. Zainuri
5) Nama ibu : Siti Amina
6) Alamat
a) Asal : RTO01/RW010 Desa Menampu
Kec.Gumukmas Kab. Jember
(Kode Pos: 68165)
b) Jember : JIn. Jawa IV C No. 9
B. Pendidikan
No | NAMA SEKOLAH TEMPAT TAHUN
LULUS
1. | SDN menampu 02 Kecamatan Gumukmas 2006
2. | SMP Islam Kecamatan Gumukmas 2009
Gumukmas

3. | MAN 3 Jember

Kecamatan Jombang 2012
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